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Ringkasan Tema dan Bahasan Pokok Tiap Khotbah 
 

Khotbah Jumat 28 Juni 2019 (Ihsan 1398 Hijriyah Syamsiyah/25 

Syawal 1440 Hijriyah Qamariyah: Keteladanan Para Sahabat 

Nabi Muhammad (shallaLlahu ‘alaihi wa sallam) (Manusia-

Manusia Istimewa seri 45); Pembahasan seorang Sahabat peserta 

perang Badr, lanjutan bahasan mengenai Hadhrat Zaid bin 

Haritsah radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. 

Penerjemah: Mln. Mahmud Ahmad Wardi Syahid dan Mln. 

Hashim. 

Uraian berdasarkan narasi Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra) 

dalam buku ‘Sirah Khataman Nabiyyin’. 

Lima Sariyyah (ekspedisi militer yang tidak mesti terjadi 

perang dan tidak diikuti oleh Nabi saw) yang dipimpin oleh 

Hadhrat Zaid bin Haritsah pada tahun ke-6 Hijriyyah. 

Latar belakang Nabi Muhammad (saw) melakukan 

pengutusan Sariyyah. 

Sariyyah Mu-tah (perang melawan Romawi di dekat Yordania 

sekarang) yang dipimpin oleh Hadhrat Zaid bin Haritsah pada 

tahun ke-8 Hijriyyah; Kesyahidan Hadhrat Zaid. 

Latar belakang Nabi Muhammad (saw) melakukan 

pengutusan Sariyyah Mu-tah dan peperangan melawan Romawi 

ialah pihak Romawi yang mendahului dengan membunuh kurir 

(pembawa surat) Nabi Muhammad (saw). 

Penjelasan Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) perihal dialog Nabi 

Muhammad (saw) menjelang keberangkatan Sariyyah Mu-tah. 

Sariyyah Mu-tah (perang melawan Romawi di dekat Yordania 

sekarang) terjadi lagi yang dipimpin oleh Hadhrat Usamah bin 

Zaid bin Haritsah pada tahun ke-11 Hijriyyah. Persiapan dan 
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keberangkatan beberapa hari menjelang wafatnya Nabi 

Muhammad (saw). Pasukan kembali lagi untuk menjenguk dan 

shalat jenazah Nabi (saw). Setelah berbaiat kepada Khalifah Abu 

Bakr (ra), pasukan berangkat ke tempat yang dituju. 

Pada akhir hidup Nabi (saw), kritikan sebagian Sahabat terjadi 

pada pengangkatan Amir (komandan) Hadhrat Usamah bin Zaid 

(ra). Pada awal Khilafah Abu Bakr (ra), kritikan yang sama terjadi 

lagi. 

Pengumuman kewafatan dan shalat Jenazah. Pertama, 

Mukaram Shidiq Adam Danbiya Sahib, Mubaligh Ivory Coast 

(Pantai Gading di benua Afrika). Kedua, Mian Ghulam Mushtofa 

Sahib Meerak dari Distrik Okara (Pakistan) yang wafat pada 

tanggal 24 Juni pada usia 83 tahun. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi 

rooji’uun. 

 

Khotbah Jumat 19 Juli 2019 (Wafa 1398 Hijriyah Syamsiyah/ 16 

Dzul Qa’dah 1440 HQ): Keteladanan Para Sahabat Nabi 

Muhammad (shallaLlahu ‘alaihi wa sallam) (Manusia-Manusia 

Istimewa seri 46); Pembahasan 11 Sahabat peserta perang Badr.  

Penerjemah: Mln. Mahmud Ahmad Wardi Syahid dan Mln. 

Hashim. 

Pembahasan 11 Sahabat peserta perang Badr. Bahasan 

mengenai Hadhrat Aamir Bin Salamah, Hadhrat Abdullah Bin 

Suraqah, Hadhrat Malik Bin Abu Khauli, Hadhrat Waqid Bin 

Abdillah, Hadhrat Nashr Bin Harits, Hadhrat Malik Bin Amru,  

Hadhrat Nu’man Bin ‘Ashr, Hadhrat Uwaim Bin Saa’idah, 

Hadhrat Nu’man Bin Sinaan, Hadhrat ‘Antarah Maula Sulaim dan 

Hadhrat Nu’man Bin Abdu Amru radhiyAllahu ta’ala ‘anhum. 



Ringkasan dan Bahasan Pokok 

v 

Asal-usul dan riwayat singkat para Sahabat berdasarkan data 

dari Kitab-Kitab Tafsir, Hadits, Sirah (biografi) dan Tarikh 

(Sejarah). Beberapa Hadits yang diriwayatkan beberapa Sahabat 

tersebut. Riwayat Hadhrat Uwaim Bin Saa’idah mendapat perintah 

dari Nabi (saw) untuk melakukan eksekusi mati terhadap seorang 

Sahabat yang membunuh Sahabat Nabi (saw) lainnya. Ungkapan 

kecintaan seorang wanita Anshar ibunda Hadhrat Nu’man Bin 

Abdu Amru terhadap Nabi Muhammad (saw). Penjelasan Hadhrat 

Mushlih Mau’ud (ra) perihal ini. 

Golongan Syiah dan golongan Sunni (Ahlus Sunnah), 

semuanya, jika kepada mereka diperdengarkan perihal Nabi 

Muhammad (saw) dan keluarga beliau, kecintaan mereka sama-

sama bergejolak. Akan tetapi, ketika diperdengarkan perihal Allah 

Ta’ala, kawat-kawat kecintaan dalam diri umat Muslim tidak 

bergetar yang sama seperti itu padahal Allah Ta’ala-lah yang telah 

menganugerahkan kepada kita karunia berupa Nabi Muhammad 

(saw). 

Kewafatan dan dzikr khair dua orang yang baru wafat. 

Pertama, Yth. Maudud Ahmad Khan Sahib, Amir Jemaat Karachi, 

putra Yth. Nawab Mas’ud Ahmad Khan Sahib. Cucu Hadhrat 

Nawab Mubarakah Begum sahibah putri Hadhrat Masih Mau’ud 

(as) dan juga cucu Hadhrat Mir Muhammad Ismail (ra). Kedua, 

Khalifah Abdul Aziz Sahib, Naib Amir Jemaat Kanada yang wafat 

pada tanggal 9 Juli di umur 84 tahun. Beliau berasal dari keluarga 

awwalin dan Sahabat. 
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Khotbah Jumat 26 Juli 2019 (Wafa 1398 Hijriyah Syamsiyah/ 23 

Dzul Qa’dah 1440 HQ: Keteladanan Para Sahabat Nabi 

Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam (Manusia-Manusia 

Istimewa seri 47); Pembahasan 13 Sahabat peserta perang Badr. 

Penerjemah: Mln. Mahmud Ahmad Wardi Syahid. 

Pembahasan 13 Sahabat peserta perang Badr, bahasan 

mengenai Hadhrat Muzhahhir Bin Rafi’, Hadhrat Malik Bin 

Qudamah, Hadhrat Khuraim Bin Fatik (al-Akhram) bin Syaddad, 

Hadhrat Ma’mar Bin Harits, Hadhrat Zhuhair Bin Rafi’, Hadhrat 

Amru Bin Iyas bin Zaid bin Ghanam, Hadhrat Mudlij bin Amru, 

Hadhrat Abdullah Bin Suhail bin Amru, Hadhrat Yazid Bin Harits, 

Hadhrat Umair Bin Humam bin al-Jamuh, Hadhrat Humaid al-

Anshari, Hadhrat Amru Bin Muadz Bin Nu’man, Hadhrat Mas’ud 

bin Rabi’ah radhiyAllahu ta’ala ‘anhum. 

Asal-usul dan riwayat singkat para Sahabat berdasarkan data 

dari Kitab-Kitab Hadits, Sirah (biografi) dan Tarikh (Sejarah). 

Beberapa Hadits yang diriwayatkan beberapa Sahabat tersebut.  

Pembunuhan (pensyahidan) Hadhrat Muzhahhir Bin Rafi’ 

oleh para pekerjanya atas hasutan orang-orang Yahudi di zaman 

Khalifah Umar (ra). 

Hadhrat Rafi’ Bin Khudaij, keponakan Hadhrat Muzhahhir 

Bin Rafi’ yang dilarang ikut perang Badr karena belum cukup 

umur, peserta perang Uhud, lukanya dan doa Nabi (saw) 

Hadhrat Khuraim, kisah keislamannya yang menakjubkan dan 

sajak-sajak orang yang mendakwahinya. 

Perihal kerapian berpakaian, mencukur rambut dan seorang 

laki-laki tampil layaknya laki-laki. 



Ringkasan dan Bahasan Pokok 

vii 

Hadhrat Ayman putra Hadhrat Khuraim dalam sajaknya 

setelah menolak ajakan Marwan bin Hakam untuk berperang 

melawan sesama Muslim pada sekitar tahun 684-685. 

Hadhrat Zhuhair Bin Rafi’ dan dialognya dengan Nabi (saw) 

perihal sewa ladang perkebunan. Ketaatan beliau setelah 

menerima perintah Nabi (saw). 

Hadhrat Abdullah Bin Suhail bin Amru yang dipaksa ayahnya 

keluar Islam di Makkah dan ikut rombongan pasukan Musyrikin 

Quraisy untuk perang Badr namun membelot di medan perang 

dengan berpihak kepada umat Muslim. 

Rasulullah (saw) pernah bersabda, ْ
 
ش
َ
تِهِْْي

 
ي
َ
لْب

 
ه
َ
ْأ
 
ْمِن نَ عِي 

ْسَب  ي ِ
ن
ْف
ُ
هِيد

َّ
عُْالش

َ
ف

 ‘Orang  yang syahid (martir) akan memberikan syafaat bagi 70 

orang keluarganya.’ Kesyahidan Hadhrat Abdullah Bin Suhail di 

masa Khalifah Abu Bakr (ra). 

Kesyahidan Hadhrat Yazid Bin Harits di perang Badr. 

Kesyahidan Hadhrat Umair Bin Humam di perang Badr bersama 

saudara angkatnya; Sajak-sajak menjelang kesyahidannya. 

Hadhrat Humaid al-Anshari yang memprotes keputusan Nabi 

(saw) perihal perselisihan mengenai pengairan di kebun 

(ladangnya) yang bersebelahan dengan keponakan Nabi (saw), 

Hadhrat Zubair bin Awwam (ra). Terkadang syaitan menyerang 

secara diam-diam. Namun, berkenaan dengan sahabat Badr ini, 

Allah Ta’ala telah memberikan kesaksian atas pengampunan-Nya 

dan mengumumkannya. 

Kesyahidan Hadhrat Amru Bin Muadz Bin Nu’man di perang 

Badr dan perolok-olokan dari pembunuhnya, Dhirar bin al-

Khaththab bin Mirdas al-Fihri. 

Pembahasan sekilas mengenai Dhirar bin al-Khaththab yang 

masuk Islam pada Fath Makkah (penaklukan kota Makkah oleh 
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umat Muslim pada tahun Ramadhan 8 Hijriyyah, 630 M), 

peranannya pada masa Khalifah Rasyidin dan kesyahidannya. 

Doa untuk keberhasilan Jalsah Salanah UK (Britania Raya) di 

hari Jumat yang akan datang. 

 

Khotbah Jumat 16 Agustus 2019 (16 Zhuhur 1398 Hijriyah 

Syamsiyah/15 Dzulhijjah 1440 Hijriyah Qamariyah): 

Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi 

wa sallam (Manusia-Manusia Istimewa, seri 48); Pembahasan 

Dua Sahabat peserta perang Badr. 

Penerjemah: Mln. Mahmud Ahmad Wardi Syahid. 

Pembahasan Dua Sahabat peserta perang Badr yaitu Hadhrat 

Qatadah bin Nu’man al-Anshari (ra) dan Hadhrat Abdullah bin 

Mazh’un radhiyAllahu ta’ala ‘anhuma. 

Asal-usul Hadhrat Qatadah bin Nu’man al-Anshari (ra), 

mendapat hadiah busur panah dari Nabi (saw) dan beliau (ra) 

gunakan untuk melindungi Nabi (saw); beliau juga 

menyelamatkan wajah Nabi (saw) dengan tameng dari wajah 

beliau sendiri. 

Nama senjata busur yang Nabi (saw) hadiahkan bagi beliau; 

Shalat jenazah beliau di zaman Khalifah Umar (ra); cucu beliau 

terkenal sebagai ahli Sirah (biografi). 

Peristiwa pencurian terhadap keluarga Hadhrat Qatadah bin 

Nu’man al-Anshari dan turunnya beberapa ayat Al-Qur'an di 

surah An-Nisa yang menguatkan kejujuran mereka. 

Riwayat kecintaan Hadhrat Qatadah bin Nu’man al-Anshari 

terhadap Surah al-Ikhlas dan sabda Nabi (saw) bahwa Surah Al-

Ikhlash setara dengan setengah atau sepertiga Al-Qur'an. Riwayat 

tentang doa yang makbul di suatu saat di hari Jumat. 
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Penjelasan mengenai meludah di dalam Masjid. Hadiah 

berupa tongkat dari Rasulullah (saw) setelah Hadhrat Qatadah bin 

Nu’man al-Anshari tetap shalat berjamaah di Masjid dalam situasi 

hujan deras. 

Beragam riwayat mengenai kapan tepatnya waktu makbul 

untuk berdoa di hari Jumat. 

Hadhrat Abdullah bin Mazh’un rahiyAllahu ta’ala ‘anhu; 

Asal-usul keluarga beliau berdasarkan Kitab Tarikh. Kisah Hijrah 

beliau ke Habsyah. Kebersamaan beliau menyertai Nabi (saw) 

dalam Perang Badr, Uhud dan selainnya. 

 

Sumber referensi: www.alislam.org (bahasa Inggris dan Urdu) dan 

www.Islamahmadiyya.net (Arab) 

 

Dalam metode penomoran ayat-ayat Al-Qur’an Karim, sesuai 

dengan standar penomoran ayat-ayat Al-Qur’an Karim yang 

digunakan oleh Jemaat Ahmadiyah bismillahirrahmaanirrahiim 

terletak pada permulaan setiap Surah sebagai ayat pertama kecuali 

pada permulaan Surah at-Taubah. 

http://www.alislam.org/
http://www.islamahmadiyya.net/
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Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad 

(shallAllahu ‘alaihi wasallam) 

Manusia-Manusia Istimewa - Seri XLV 

Pembahasan seorang Sahabat peserta perang Badr, lanjutan 

bahasan mengenai Hadhrat Zaid bin Haritsah radhiyAllahu 

ta’ala ‘anhu. 

 

Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza 

Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-Khaamis (  أيده الله تعالى بنصره

 ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 28 Juni 2019 ,العزيز

(Ihsan 1398 Hijriyah Syamsiyah/25 Syawal 1440 Hijriyah 

Qamariyah) di Masjid Mubarak, Islamabad, Tilford, Surrey, UK 

(Britania) 

 

ْ
 
ْوَح ُ

ه
ْاللَّ

َّ
ْلاْإلهْإِلا

 
ْأن

ُ
د
َ
ه
 
ْأش

ُ
ه
ُ
ْوَرَسُول

ُ
ه
ُ
د ب 
َ
ْع
ً
دا مَّ

َ
ْمُح

َّ
ْأن

ُ
د
َ
ه
 
ْ،ْوأش

ُ
ه
َ
ِيكْل

َ
ْلاْشَ

ُ
ه
َ
ْ.د  

 أماْبعدْفأعوذْباللهْمنْالشيطانْالرجيمْ.

ينْ*ْْ
ِّ
مْالد و 

َ
حيمْ*ْمَالكْي مَنْالرَّ

 
ح ْ*ْالرَّ نَ مي 

َ
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ْ
ْال
ِّ
ْللهْرَب

ُ
د م 

َ
ح
ْ
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َ
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َ
ْن
َ
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َّ
ْوَإي

ُ
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َ
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َّ
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َ
ْغ هِم  ي 

َ
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َ
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َ
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ن
َ
ْأ
َ
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ه
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َ
ت مُس 

ْ
ْال

َ
اط َ الصِِّّ اْ

َ
دن
 
ْ*ْاه

ْوَلاْال هم  ي 
َ
ل
َ
وبْع

ُ
ض
 
مَغ
ْ
ْ(ضاْال ن .ْ)آمي 

نَ ي 
ِّ
ْل

 

Masih ada beberapa peristiwa tambahan berkenaan dengan 

Hadhrat Zaid bin Haritsah radhiyAllahu ta’ala ‘anhu yang akan 

saya sampaikan pada hari ini. Diutusnya Hadhrat Zaid ke Sariyah 

Banu Sulaim pada bulan Rabiul Akhir, 6 Hijri. Hadhrat Mirza 

Bashir Ahmad menulis dalam buku Sirat Khatamun Nabiyyiin, 

“Pada bulan Rabiul Akhir, tahun ke-6 Hijriyah, Hadhrat 

Rasulullah (saw) menunjuk mantan budak dan anak angkat 

beliau, Zaid bin Haritsah sebagai komandan bagi beberapa 

pasukan Muslim untuk berangkat ke Banu Sulaim. Pada saat itu 

Kabilah Sulaim menempati kawasan Jamum di daerah Najd. 
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Mereka terus melakukan penentangan kepada Rasulullah (saw). 

Mereka berusaha berperang melawan Nabi (saw) sebagaimana 

pada perang Khandaq kabilah ini berperan penting dalam 

memerangi pasukan Muslim.1 

Ketika Zaid bin Haritsah dan kawan-kawan tiba di Jamum 

مُومِْ)
َ
ج
ْ
ْال

َ
ْإِلَ

ُ
ه
ُ
ت
َّ
ي  yang berjarak sekitar 50 mil dari Madinah, mereka (شَِ

tidak menemukan siapa-siapa di sana. Tampak kosong. Namun 

ada seorang wanita bernama Halimah dari kabilah Muzainah yang 

menentang Islam, memberitahukan keberadaan musuh yang mana 

saat itu salah satu grup Banu Sulaim tengah menggembala 

ternaknya. Dengan memanfaatkan kabar tersebut Zaid bin 

Haritsah langsung menyergap kawasan tersebut. Disebabkan 

serangan mendadak tersebut mereka ketakutan sehingga 

kebanyakan dari mereka melarikan diri dan terpencar. Namun, 

pasukan Muslim mendapatkan beberapa tawanan dan hewan 

ternak lalu dibawa pulang ke Madinah. Secara kebetulan diantara 

tawanan tersebut terdapat suami Halimah. Meskipun suaminya itu 

musuh perang, namun disebabkan bantuan Halimah, Rasululah 

tidak hanya membebaskan Halimah tanpa tebusan bahkan 

suaminya juga dilepaskan sebagai bentuk ihsan. Halimah dan 

suaminya kemudian pulang ke tempat asalnya dengan bahagia.”2 

 
1Sharhul-‘Allāmatiz Zarqānī ‘Alal-Mawāhibil Ladunniyyah, By Allāmah Shihābuddīn Al-Qusṭalānī, 

Volume 3, p. 18, Ghazwatul-Khandaqi Wa Hiyal-Aḥzābu, Dārul-Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, 

First Edition (1996); Sariyyah: A military campaign, expedition or war in which the Holy Prophet sa 
did not participate. (Sariyyah ialah sebuah kampanye perang atau sebuah ekspedisi perjalanan atau 
sebuah perang yang tidak diikuti oleh Rasulullah (saw).) 
2Aṭ-Ṭabaqātul-Kubrā, By Muḥammad bin Sa‘d, Volume 2, p. 293, Sariyyatu Zaid-ibni Ḥārithata Ilā 

Banī Sulaimin Bil Jamūmi, Dāru Iḥyā’it-Turāthil-‘Arabī, Beirut, Lebanon, First Edition (1996); Sirat 

Khatamun Nabiyyin, Hazrat Mirza Bashir Ahmad(ra), Sariyyah of Zaid bin Ḥārithah to Banī Sulaim -

Rabī‘ul-Ākhir 6 A.H. p. 669  
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Sariyah lainnya yang diikuti oleh Zaid bin Haritsah pada 

bulan Jumadil ula, tahun ke-6 Hijriyyah. Beliau diutus ke daerah 

‘Ish (ِْعِيص
ْ
ْال

َ
ْإِلَ

ُ
ه
ُ
ت
َّ
ي  Dalam menjelaskan peristiwa tersebut tertulis .(شَِ

dalam buku Sirat Khatamun Nabiyyin, “Sekembalinya Zaid bin 

Haritsah dari sariyah Banu Sulaim, beberapa hari kemudian 

Hadhrat Rasulullah (saw) menunjuk Zaid sebagai komandan 

membawahi 170 sahabat pada bulan Jumadill Ula dan 

memberangkatkannya dari Madinah. Latar belakang misi tersebut 

sebagaimana ditulis oleh para sejarawan adalah saat itu satu 

kafilah Makkah Quraisy akan tiba dari negeri Syam. Untuk 

mencegah mereka Rasulullah (saw) mengirim pasukan tersebut.  

Perlu saya jelaskan disini bahwa Kafilah Quraisy pada 

umumnya dilengkapi dengan persenjataan. Mereka biasa melewati 

daerah diantara Makkah dan Syam. Mereka melewati kawasan 

yang sangat dekat dari Madinah, yang karenanya setiap saat 

bahaya mengancam bagi umat Muslim. Selain itu, kafilah-kafilah 

ini selalu memprovokasi daerah yang ia lewati untuk ikut 

menentang umat Muslim, yang karenanya muncul bara api 

permusuhan terhadap Islam. Untuk itu, perlu dilakukan 

pencegahan. Jadi, setelah mendapatkan kabar tibanya kafilah 

Quraisy, Rasulullah (saw) mengutus pasukan dibawah komando 

Zaid bin Haritsah yang mana dengan cerdiknya mereka berangkat 

sehingga tidak diketahui dan akhirnya berhasil menyergap kafilah 

tersebut di daerah ‘Ish. ‘Ish adalah nama sebuah tempat yang 

terletak di dekat laut dan ditempuh dengan perjalanan 4 hari dari 

Madinah. Disebabkan serangan mendadak sehingga kafilah musuh 

tidak dapat berkutik lalu kabur dengan meninggalkan barang 

bawaannya. Zaid menawan beberapa orang lalu membawa harta 
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rampasan dan kembali ke Madinah lalu hadir ke hadapan 

Rasulullah (saw).”3 

Perlu diingat bahwa kapan pun Rasul mengirim pasukan, 

pasti dilatarbelakangi kabar dari Kafilah musuh yakni mereka 

tengah merencanakan suatu rencana jahat terhadap umat Muslim 

atau merencanakan suatu serangan. 

Sariyah berikutnya yang diikuti oleh Hadhrat Zaid terjadi 

pada bulan Jumadil Akhir, tahun ke-6 Hijriyyah. Beliau diutus 

ke daerah Tharf (ِْف ر 
َّ
ْالط

َ
ْإِلَ

ُ
ه
ُ
ت
َّ
ي  Dalam hal ini Hadhrat Mirza .(شَِ

Bashir Ahmad menulis, “Beberapa saat setelah perang Banu 

Lihyan, pada Jumadil Akhir 6 Hijri Rasulullah (saw) menunjuk 

Zaid bin Haritsah sebagai komandan membawahi sebuah pasukan 

yang terdiri dari 15 orang sahabat ke daerah Tharf yang berjarak 

36 mil dari Madinah. Pada masa itu kawasan tersebut ditempati 

oleh Banu Tsalabah. Namun sebelum Zaid bin Haritsah sampai di 

sana, kabilah tersebut mendapatkan kabar pada waktunya lalu 

berpencar. Karena tidak diketahui keberadaan mereka sehingga 

Zaid dan para sahabat tinggal beberapa hari di daerah tersebut lalu 

kembali ke Madinah. Dengan begitu tidak terjadi perang di sana 

dan tidak juga mereka melakukan pencarian.”4 

Sariyah berikutnya yang diikuti oleh Hadhrat Zaid adalah 

pada bulan Jumadil Akhir, 6 Hijri ke daerah Hisma ( ْ
َ
ْإِلَ

ُ
ه
ُ
ت
َّ
ي ْشَِ

مَْ  Hadhrat Mirza Bashir Ahmad menjelaskan berkenaan .(حِس 

dengan hal ini, “Pada bulan itu juga, yaitu Jumadil Akhir, Hadhrat 

Rasulullah (saw) mengutus Hadhrat Zaid sebagai komandan 

membawahi 500 sahabat untuk berangkat ke Hisma, sebelah 

 
3Ath-Thabaqātul-Kubrā, By Muḥammad bin Sa‘d, Volume 2, p. 293, Sariyyatu Zaid-ibni Hārithata 

Ilal-‘Īsh, Dāru Ihyā’it-Turāthil-‘Arabī, Beirut, Lebanon, First Edition (1996) 
4 Sirat Khatamun Nabiyyin, Hazrat Mirza Bashir Ahmad(ra), pp. 690-681. 
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selatan Madinah, yang merupakan tempat pemukiman Banu 

Juzam. Latar belakang misi tersebut adalah ketika seorang sahabat 

RasululuLlah (saw) bernama Dihyah al-Kalbi tengah kembali dari 

Syam setelah bertemu dengan Kaisar Roma, ia membawa serta 

barang bawaan sebagai hadiah dan lain-lain dari Kaisar dan 

sebagiannya lagi adalah barang dagangan.5 

Ketika Dihyah melewati daerah Banu Judzaam, pemimpin 

kabilah tersebut bernama Hunaid bin Aridh mengajak sekelompok 

orang dari kabilahnya untuk menyerang Dihyah Kalbi dan juga 

merampas semua barang bawaannya. Begitu kejamnya mereka 

sehingga tidak menyisakan apa-apa dari Dihyah selain baju yang 

compang-camping.  

Ketika Banu Dhubaib ranting kabilah Banu Judzaam yang 

sebagian dari mereka sudah masuk Islam mengetahui kabar 

penyerangan itu, mereka membuntuti satu kelompok Banu Juzaam 

itu lalu mengambil kembali barang yang telah sirampas sehingga 

Dihyah berhasil membawa serta barang bawaan itu ke Madinah.6 

Sesampainya di Madinah, Dihyah menceritakan semua yang 

terjadi lalu Rasul mengutus Zaid bin Haritsah beserta pasukan dan 

diikuti juga oleh Dihyah. Dengan cerdik dan hati-hati pasukan 

Dihyah sembunyi-sembunyi di waktu siang dan menempuh 

perjalanan di waktu malam. Sampailah mereka di Hisma. Mereka 

berhasil menyergap Banu Judzaam pada pagi hari. Banu Juzaam 

 
5Ath-Thabaqātul-Kubrā, By Muhammad bin Sa‘d, Volume 2, p. 293, Sariyyatu Zaid-ibni Hārithata Ilāl 
Hismā, Dāru Ihyā’it-Turāthil-‘Arabī, Beirut, Lebanon, First Edition (1996); Sharhul-‘Allāmatiz-Zarqānī 
‘Alal-Mawāhibil-Ladunniyyah, By Allāmah Shihābuddīn Al-Qusthalānī,Volume 3, p. 130, Sariyyatuhū 

Ilā Ḥismā, Dārul-Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (1996) 
6Sharhul ‘Allāmatiz Zarqānī ‘Alal Mawāhibil Ladunniyyah, By Allāmah Shihābuddīn Al-
Qusṭalānī,Volume 3, p. 130, Sariyyatuhū Ilā Hisma, Dārul-Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, First 

Edition (1996). The same Dihyah ra about whom the Holy Prophet sa stated that ‘I saw Gabriel as in 
his likeness.’ 
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melakukan perlawanan dan terjadi pertempuran, namun mereka 

tak berdaya dengan serangan pasukan Muslim yang tiba-tiba dan 

mereka akhirnya kabur, sehingga pasukan Muslim berhasil 

menguasai medan lawan. Hadhrat Zaid berhasil membawa pulang 

banyak harta rampasan, hewan ternak dan seratus orang tawanan. 

Namun belum saja Zaid sampai di Madinah, orang-orang 

Banu Dhubaib yang merupakan ranting Banu Juzaam mengetahui 

kabar ekspedisi Zaid tersebut lalu mereka berangkat menemui 

Rasulullah (saw) bersama dengan pemimpinnya Rufa’ah bin Zaid. 

Mereka berkata kepada Rasul, ‘Wahai Rasulullah (saw)! Kami 

sudah masuk Islam dan telah diberikan perjanjian tertulis bagi 

kaum kami bahwa mereka akan mendapatkan keamanan. Akan 

tetapi, kami mendapatkan kabar bahwa pasukan Zaid telah 

mengambil barang barang mereka padahal lantas kenapa kabilah 

kami termasuk menjadi sasaran serangan ini?’ 

(Dalam serangan tadi, sebagian orang dari kabilah mereka 

menjadi korban sasaran)  

Rasulullah (saw) bersabda, ‘Ya, memang benar, namun Zaid 

tidak mengetahui hal itu.’ 

Rasulullah (saw) berkali kali menyampaikan bela sungkawa 

atas terbunuhnya sebagian orang. Atas hal itu, kawan Rufa’ah 

yang bernama Abu Zaid berkata, ‘Wahai Rasulullah (saw)! Kami 

tidak menuntut apa-apa atas korban jiwa dari pihak kami, karena 

ini adalah kesalahpahaman yang telah berlalu dengan menjadikan 

anggota kabilah kami yang ikut serta dalam perjanjian, sebagai 

sasaran serangan. Namun kami berharap tawanan dari pihak kami 

dan juga harta yang Zaid ambil dari mereka, dapat dikembalikan 

lagi kepada kami.’  

Rasul bersabda, ‘Ya, memang benar.’  
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Rasul segera mengutus Hadhrat Ali untuk menemui Hadhrat 

Zaid dan sebagai tanda, Rasulullah (saw) mengirimkan serta 

pedang beliau bersama dengan Hadhrat Ali dan mengirimkan 

pesan kepada Zaid untuk mengembalikan tawanan dan juga harta 

rampasan yang telah diambil dari mereka. Seketika mendengar 

perintah tersebut, Zaid langsung melepaskan para tawanan dan 

juga mengembalikan harta rampasannya.”7 

(Inilah teladan Rasulullah (saw) dalam menghormati 

perjanjian. Karena sudah ditangkap beliau tidak lantas menganiaya 

para tawanan itu, melainkan apapun yang terjadi karena 

kesalahpahaman dimana beberapa orang dari kabilah ikut serta 

dan mungkin saja diantara mereka ada yang sengaja ikut serta, 

namun Rasul melepaskan semuanya dan mengembalikan harta 

rampasannya)  

Sariyah berikutnya yang diikuti oleh Hadhrat Zaid pada 

bulan Rajab, 6 Hijri yakni diutusnya beliau ke Wadi’ul Qurra. 

Berikut penjelasannya, “Satu bulan setelah Sariyah Hisma, 

Rasulullah (saw) mengutus Zaid lagi ke Wadi’ul Qurra.8 Ketika 

pasukan Zaid sampai di Wadi’ul Qurra, Banu Fazarah telah siap 

menghadapi mereka.9 Peperangan tersebut mengakibatkan 

syahidnya cukup banyak pasukan Muslim bahkan Zaid sendiri 

mengalami luka parah, namun dengan karunia Allah Ta’ala, beliau 

 
7Ath-Thabaqātul-Kubrā, By Muhammad bin Sa‘d, Volume 2, p. 293, Sariyyatu Zaid-ibni Hārithata Ilāl 
Hismā, Dāru Ihyā’it-Turāthil-‘Arabī, Beirut, Lebanon, First Edition (1996). Sirat Khatamun Nabiyyin, 
Hazrat Mirza Bashir Ahmad(ra), pp. 681-682 
8Ath-Thabaqātul-Kubrā, By Muhammad bin Sa‘d, Volume 2, p. 293, Sariyyatu Zaid-ibni Hārithata Ilāl 
Hismā, Dāru Ihyā’it-Turāthil-‘Arabī, Beirut, Lebanon, First Edition (1996) 
9Sharhul-‘Allāmatiz-Zarqānī ‘Alal-Mawāhibil-Ladunniyyah, By Allāmah Shihābuddīn Al-
Qusṭalānī,Volume 3, p. 130, Sariyyatuhū Ilā Hisma, Dārul-Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, First 

Edition(1996) 
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selamat.10 Wadi’ul Qurra yang disebutkan disini merupakan 

lembah yang berpenduduk terletak di sebelah utara Madinah, 

pada jalan menuju Syam (Syria atau Suriah). Di lembah itu 

terdapat banyak perkampungan, karena itulah disebut Wadi’ul 

Qurra yaitu lembah yang dipenuhi perkampungan.”11 

Sariyah berikutnya yang diikuti oleh Hadhrat Zaid adalah 

sariyah Mu-tah yang terjadi pada 8 Hijriyyah. Tempat tersebut 

berada di negeri Syam di dekat Mu-tah Balqa (ِْاء
َ
ق
ْ
بَل
ْ
 Berkenaan .(ال

dengan perang Mu-tah dan latar belakangnya, terdapat keterangan 

dalam kitab ath-Thabaqatul Kubra karya Allamah Ibnu Sa’d. 

Perang tersebut terjadi pada bulan Jumadil Ula tahun ke-8 

Hijriyyah. Hadhrat Rasulullah (saw) mengutus Hadhrat Harits bin 

Umair ( دِيْ 
 
ز
َ  
ْالْ ٍ

 
مَي 
ُ
ْع
َ
ن
 
ْب
َ
ارِث

َ
ح
ْ
 sebagai Qasid (kurir, pembawa pesan) (ال

kepada raja Bosra. Ketika Harits sampai di daerah Mu-tah, salah 

seorang yang ditugaskan oleh Kaisar untuk menjadi pemimpin di 

Syam bernama Syarjil (atau Syurahbil) bin Amru al-Ghassani 

(  ْ ي ِ
انن س 

َ
غ
ْ
ْال رٍو م 

َ
ْع

ُ
ن
 
ْب بِيلُ

 
ح َ

ُ
 menghentikannya lalu mensyahidkannya (شَ

(menyuruh membunuhnya). Selain Hadhrat Harits bin Umair, 

tidak ada kurir Rasulullah (saw) yang dibunuh.12 

Ketika Rasulullah (saw) mendapatkan kabar perihal kejadian 

tersebut, Rasul sangat menyesalkannya. Rasulullah (saw) lalu 

memanggil orang-orang dan mereka yang berjumlah 3000 orang 

berkumpul dengan segera di daerah Jurf. Hadhrat Rasulullah 

(saw) menetapkan Hadhrat Zaid bin Haritsah sebagai komandan 

 
10Sharhul-‘Allāmatiz-Zarqānī ‘Alal-Mawāhibil-Ladunniyyah, By Allāmah Shihābuddīn Al-

Qusṭalānī,Volume 3, p. 130, Sariyyatuhū Ilā Hisma, Dārul-Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, First 

Edition(1996) 
11 Sirat Khatamun Nabiyyin (The Life of the Seal of Prophets) by Hazrat Mirza Bashir Ahmad (ra), pp. 
682-683 - Volume III, Sariyyah of Zaid bin Harithah (ra) to Wādi’ul-Qurā -Rajab 6 A.H. 
12Kitab al-Maghazi. Raja di Bosra dari kaum al-Ghassani (Kassanitai dalam penulisan Romawi) di 
Syam (wilayah Suriah dsk) ialah raja keturunan Arab beragama Kristen bawahan Romawi.  
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umum. Setelah menyiapkan bendera putih, Rasulullah (saw) 

menyerahkannya kepada Zaid dan bersabda, “Pergilah ke tempat 

Harits disyahidkan! Sesampainya di sana, sampaikanlah tabligh 

Islam kepada mereka. Jika mereka menerimanya itu baik. Jika 

tidak, mintalah pertolongan kepada Allah Ta’ala dalam 

menghadapi mereka lalu perangilah mereka.”  

Sariyah Mu-tah terjadi pada bulan Jumadil Awwal, tahun ke-8 

Hijriyyah.13 Hadhrat Abdullah bin Umar meriwayatkan, Hadhrat 

Rasulullah (saw) menunjuk Zaid bin Haritsah sebagai komandan 

pada Sariyah Mu-tah. Rasulullah (saw) bersabda, ْ،
َ
ة
َ
ارِث
َ
ْح

ُ
ن
 
ْب
ُ
د
 
ي
َ
ْز م 

ُ
ك ي 
َ
ل
َ
ع

صَارِيْ 
 
ن
َ  
ْالْ

َ
ة
َ
ْرَوَاح

ُ
ن
 
ْاِللهْب

ُ
د ْفعَب  رٌ،

َ
ف ع 

َ
صِيبَْج

ُ
ْأ
 
إِن
َ
ْف الِبٍ،

َ
ْط ي ن ِ

َ
ْأ
ُ
ن
 
رُْب

َ
ف ع 

َ
ج
َ
ْف ،

ٌ
د
 
ي
َ
صِيبَْز

ُ
ْأ
 
إِن
َ
 ف

“Jika Zaid syahid, penggantinya adalah Ja’far bin Abi Thalib 

(kakak Hadhrat Ali bin Abi Thalib). Jika Ja’far pun syahid, akan 

digantikan oleh Abdullah bin Rawahah.” 

Lasykar tersebut disebut juga dengan nama Jaisyul Umara 

مَرَاءِْ)
ُ  
ْالْ شَ

 
ي
َ
 maknanya ialah sekumpulan tentara yang banyak (ج

komandannya. Hal ini telah dijelaskan dalam Sahih Bukhari dan 

juga dalam Musnad Ahmad bin Hanbal.14  

Dalam riwayat disebutkan juga bahwa Hadhrat Ja’far bertanya 

kepada Rasulullah (saw), َْمِل ع 
َ
ت س 

َ
ْت
 
ن
َ
بُْأ

َ
ه ر 
َ
ْأ
ُ
ت
 
ن
ُ
اْرَسُولَْاِللهْمَاْك

َ
ْي ي
مِّّ
ُ
ْوَأ

َ
ت
 
ن
َ
ْأ ي ن ِ

َ
بِأ

ا
ً
د
 
ي
َ
ْز َّ ي

َ
ل
َ
 Wahai Rasulullah (saw)! Tidak terpikirkan oleh saya“ ع

bahwa Anda menunjuk Zaid sebagai Amir diatas saya.” 

Rasulullah (saw) bersabda, ٌْ ي  
َ
ْخ

َ
لِك

َ
ْذ ي 

َ
ْأ رِي

 
د
َ
ْت

َ
ْلَ

َ
ك
َّ
إِن
َ
ْف ؛

 
ضِه  ام 

“Lupakan itu karena kamu tidak tahu apa yang lebih baik.”15  

 
13 Al-Tabaqaat-ul-Kubra, Vol. 2, pp. 97-98, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 1990; Al-Tabaqaat-ul-
Kubra, Vol. 3, p. 34, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 1990. 
14 Sahih al-Bukhari, Kitab-ul-Maghazi, Baab Ghazwah Mautah, Hadith no. 4261; Musnad Ahmad bin 
Hanbal, Vol. 7, p. 505, Hadith no. 22918. 
15 Al-Tabaqaat-ul-Kubra, Vol. 3, p. 34, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 1990;  
Hadits riwayat Musnad Ahmad no 22465 (المسند للإمام أحمد). 
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Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menjelaskan berkenaan dengan 

Sariyah Mu-tah yang mana meskipun riwayat ini pernah saya 

sampaikan juga sebagian pada khotbah beberapa minggu atau 

bulan ke belakang, karena saat ini tengah disampaikan perihal 

Hadhrat Zaid, untuk itu akan saya sampaikan lagi.  

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menulis, “Rasulullah (saw) 

menetapkan Zaid sebagai komandan pada Sariyyah ini, namun 

seiring dengan itu beliau bersabda, ‘Saya tetapkan Zaid sebagai 

komandan. Jika ia terbunuh, ia akan digantikan oleh Ja’far. Jika 

Ja’far pun terbunuh akan digantikan oleh Abdullah bin Rawahah 

dan jika ia pun terbunuh akan digantikan oleh komandan yang 

disepakati oleh pasukan Muslim.’ 

Ketika Rasul bersabda demikian, ada seorang Yahudi duduk 

di dekat Rasul. Yahudi itu berkata, ‘Saya tidak meyakini Anda 

sebagai seorang Nabi. Namun, jika Anda benar-benar seorang 

Nabi maka diantara tiga orang tersebut tidak akan ada yang 

selamat, karena apapun yang keluar dari ucapan seorang Nabi, 

selalunya tergenapi.’ (Topik yang disampaikan pada beberapa 

bulan lalu, lebih kurang adalah bahwa Yahudi pergi menemui 

Hadhrat Zaid dan berkata demikian.) 

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menjelaskan riwayat tersebut 

seperti itu dan beliau (ra) juga kemudian menulis, “Ketika 

mendengar perkataan Rasulullah (saw), orang Yahudi itu 

mendatangi Hadhrat Zaid dan mengatakan, ْا
ً
د
َ
ب
َ
دٍْأ م 

َ
ْمُح

َ
ْإلَ جِع  ر 

َ
ْت
َ
لَ
َ
ْف
 
د
َ
ه
 
اع

اْ بِي 
َ
ْن
َ
ان
َ
ْك
 
 Jika Muhammad (saw) adalah benar seorang Nabi, tidak‘ إن

akan ada dari antara kalian bertiga yang akan kembali dengan 

selamat.’ 

Hadhrat Zaid menjawab, ْ ار 
َ
ْب
ٌ
ْصَادِق ي  ب ِ

َ
ْن
ُ
ه
 
ن
َ
ْأ
ُ
د
َ
ه
 
ش
َ
أ
َ
 Sekalipun saya‘ ف

kembali dalam keadaan hidup ataupun tidak, Allah-lah yang Maha 
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Tahu, bagaimanapun beliau (saw) adalah benar-benar seorang 

Nabi.’ 

Hikmah Allah Ta’ala bahwa kejadian itu tergenapi dengan 

syahidnya Zaid. Setelah itu, komando diambil alih Ja’far, beliau 

pun syahid. Komando lalu diambil alih oleh Abdullah bin 

Rawahah dan beliau pun syahid. Hal ini hampir saja membuat 

lasykar bercerai-berai, namun kemudian atas permntaan umat 

Muslim, Hadhrat Khalid bin Walid memegang panji 

kepemimpinan. Allah Ta’ala pun memberikan kemenangan 

kepada umat Islam dengan perantaraan beliau dan membawa 

lasykar pulang dengan membawa kemenangan.”16 

Berkenaan dengan riwayat tersebut dalam Bukhari tertulis 

bahwa Hadhrat Anas bin Malik meriwayatkan, Nabi yang mulia 

(Saw) bersabda, ْ
َ
ْاِللهْأ

ُ
د ب 
َ
اْع

َ
ه
َ
ذ
َ
خ
َ
ْأ مَّ
ُ
صِيبَْث

ُ
أ
َ
رٌْف

َ
ف ع 

َ
اْج

َ
ه
َ
ذ
َ
خ
َ
ْأ مَّ
ُ
صِيبَْث

ُ
أ
َ
ْف
ٌ
د
 
ي
َ
ْز
َ
ة
َ
اي ْالرَّ

َ
ذ
َ
خ

صِيبَ.ْ
ُ
أ
َ
ْف
َ
ة
َ
ْرَوَاح

ُ
ن
 
انِْ-ب

َ
رِف
 
ذ
َ
ت
َ
ْرَسُولِْاِللهْل ي 

َ بن ي 
َ
ْع
َّ
رَةٍْْْ-وَإِن ْإِم  ِ

 
ي 
َ
ْغ
 
وَلِيدِْمِن

ْ
ْال
ُ
ن
 
ْب
ُ
الِد

َ
اْخ

َ
ه
َ
ذ
َ
خ
َ
ْأ مَّ

ُ
ث

ْ
ُ
ه
َ
ْل
َ
تِح
ُ
ف
َ
 ,Zaid telah memegang bendera lalu syahid. Selanjutnya“ ف

Ja’far memegang bendera itu dan syahid juga. Kemudian, 

Abdullah bin Rawahah memegang bendera itu dan ia pun syahid.” 

Ketika memberikan kabar mengenainya, air mata mengalir dari 

mata Rasulullah (saw) lalu beliau (saw) bersabda, “Bendera itu lalu 

dipegang oleh Khalid bin Walid yang tidak ditunjuk mengemban 

jabatan sebagai komandan kemudian mereka menang.”17 

 
16 Fareeza-e-Tabligh Aur Ahmadi Khawateen, Anwar-ul-Aloom, Vol. 18, p. 406-406. 
17 Sahih Al-Bukhari, Kitab-ul-Janaiz, Hadith no. 1246. Shahih al-Bukhari, Kitab Keutamaan Jihad dan 
perjalanan ( ِيَر -nomor 2797; Shahih al ,(باَب تمََن يِ الشَّهَادةَِ ) bab mengharap kesyahidan ,(فَضْلِ الْجِهَادِ وَالس ِ
Bukhari, Kitab Keutamaan Jihad dan perjalanan ( ِيَر  bab mengharap kesyahidan ,(فَضْلِ الْجِهَادِ وَالس ِ
 nomor 2797; juga dalam bab seseorang dijadikan Amir dalam peperangan karena ,(باَب تمََن يِ الشَّهَادةَِ )
khawatir terhadap musuh tanpa tunjukan atasannya ( رَ   ,( فيِ الْحَرْبِ مِنْ غَيْرِ إِمْرَةٍ إذِاَ خَافَ الْعدَوَُّ باَب مَنْ تأَمََّ
Hadits nomor 3063. Peperangan terjadi di tempat yang amat jauh dari Madinah yaitu di Mu-tah, di 
wilayah Yordania sekarang. Sebelum pasukan pulang atau mengutus kurir untuk memberikan 
laporan, Nabi (saw) telah lebih dahulu menceritakan jalannya peperangan kepada para Sahabat 
yang ada di Madinah. 
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ْ
 
رَْ،ْوَاب

َ
ف ع 

َ
ْ،ْوَج

َ
ة
َ
ارِث
َ
نِْح

 
دِْب
 
ي
َ
لُْز

 
ت
َ
مَْق

ه
هِْوَسَل ي 

َ
ل
َ
ْع ُ

ه
ْاللَّ

ه
ْصَل ِ

ه
ْرَسُولَْاللَّ

َ
غ
َ
ل
َ
اْب امَْْمَّ

َ
ْ،ْق

َ
ة
َ
ْرَوَاح

َ
ن

:ْْ الَ
َ
ق
َ
ْف دٍ

 
ي
َ
ْبِز
َ
أ
َ
بَد
َ
ْف ،ْ م 

ُ
ه
َ
ن
ْ
أ
َ
رَْش

َ
ك
َ
ذ
َ
ْف مَ

ه
ْوَسَل هِ ي 

َ
ل
َ
ْع ُ

ه
ْاللَّ

ه
ْصَل ِ

ه
ْاللَّ ي  ب ِ

َ
 Ketika Rasulullah ن

(saw) mendapatkan kabar syahidnya tiga orang tersebut lalu beliau 

(saw) berdiri dan untuk menjelaskan keadaan mereka, beliau (saw) 

memulai dengan menyebut Hadhrat Zaid, ٍْْد
 
ي
َ
ْلِز فِر 

 
ْاغ مَّ

ُ
ه
ه
دٍْ،ْالل

 
ي
َ
ْلِز فِر 

 
ْاغ مَّ

ُ
ه
ه
الل

ْ
ه
ْالل ،ْ دٍ

 
ي
َ
ْلِز فِر 

 
ْاغ مَّ

ُ
ه
ه
ْالل ،ْ

َ
ة
َ
ْرَوَاح نِ

 
ْب ِ

ه
ْاللَّ دِ ْوَلِعَب  ،ْ رَ

َ
ف ع 

َ
ْلِج فِر 

 
ْاغ مَّ

ُ
ه  ‘Ya Tuhan! 

Ampunilah Zaid, Ya Tuhan! Ampunilah Zaid, Ya Tuhan! 

Ampunilah Zaid.’ Beliau (saw) lalu bersabda, ‘Ya Tuhan! 

Ampunilah Ja’far dan Abdullah bin Rawahah.’”18 

Hadhrat Aisyah meriwayatkan, ْْ ي ن ِ
َ
ْأ
ُ
ن
 
رُْب

َ
ف ع 

َ
ْوَج ،ْ

َ
ة
َ
ارِث
َ
ْح

ُ
ن
 
ْب
ُ
د
 
ي
َ
ْز تِلَ

ُ
اْق مَّ

َ
ل

ْا سَْرَسُولُ
َ
ل
َ
ْج

َ
ة
َ
ْرَوَاح

ُ
ن
 
ْب ِ

ه
ْاللَّ

ُ
د ب 
َ
ْوَع الِبٍْ،

َ
ْفِيهِْْط

ُ
رَف ع 

ُ
ْوَي بِكِيهِم 

َ
ْي مَ

ه
ْوَسَل هِ ي 

َ
ل
َ
ْع ُ

ه
ْاللَّ

ه
ْصَل ِ

ه
للَّ

ْ
ُ
ن
 
ز
ُ
ح
ْ
 Setelah mendengar kabar syahidnya ketiga orang itu ال

Rasulullah (saw) duduk di masjid dan tampak raut mukanestapa 

di wajah beliau.19 

Di dalam Kitab ath-Thabaqatul Kubra tertulis, ْ
ُ
ن
 
ْب
ُ
د
 
ي
َ
ْز صِيبَ

ُ
ْأ ا مَّ

َ
ل

هِْ
 
ْوَج ي ِ

ن
دٍْف

 
ي
َ
ْز
ُ
ت
 
ْبِن

 
ت

َ
ش
َ
ه
َ
ج
َ
الَْ:ْف

َ
مَْ،ْق

ه
هِْوَسَل ي 

َ
ل
َ
ْع ُ

ه
ْاللَّ

ه
ْصَل ي  ب ِ

َّ
مُْالن

ُ
اه
َ
ت
َ
ْأ
َ
ة
َ
ارِث
َ
ْْح

ه
ْصَل ِ

ه
رَسُولِْاللَّ

بَ،
َ
ح
َ
ت
 
ْان

َّ
بَ
َ
ْح مَ

ه
ْوَسَل هِ ي 

َ
ل
َ
ْع ُ

ه
ْاللَّ

ه
ْصَل ِ

ه
ْاللَّ ْرَسُولُ

َ
بَكَ

َ
ْف ،ْ مَ

ه
ْوَسَل هِ ي 

َ
ل
َ
ْع ُ

ه
 Setelah“ اللَّ

Hadhrat Zaid syahid, Rasulullah (saw) berangkat ke rumah 

keluarga Hadhrat Zaid untuk ta’ziyah. Tampak raut tangisan pada 

wajah putri Hadhrat Zaid. Begitu juga mata Rasulullah (saw) 

mencucurkan air mata. ْ؟ ا
َ
ذ
َ
ْه ْمَا ،ْ ِ

ه
ْاللَّ ْرَسُولَ ا

َ
ْي :ْ

َ
ة
َ
بَاد

ُ
ْع

ُ
ن
 
ْب
ُ
د ْسَع 

ُ
ه
َ
ْل الَ

َ
ق
َ
 ف

Hadhrat Sa’d bin Ubadah bertanya, ‘Wahai Rasulullah (saw)! Air 

mata mengalir dari mata tuan?’ 

 
18 Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d (الطبقات الكبرى لابن سعد), Tingkatan peserta perang Badr 
dari kalangan Muhajirin ( الْمُهَاجِرِينَ طَبَقاَتُ الْبدَْرِي يِنَ مِنَ  ), golongan yang awal masuk Islam ( الطبقة الأولى
سْلََم  .Vol. 3, p. 34, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 1990 ,(على السابقة فيِ الِْْ
19 Sunan Abi Daud, Kitab-ul-Janaiz, Hadith no. 3122 dan Al-Mustadrak ‘alash Shahihain. Juga dalam 
Shahih al-Bukhari (صحيح البخاري), Kitab tentang Jenazah ( كتاب الجنائز), larangan meratap ( باب ما
 .nomor 1256 ,(ينهى من النوح والبكاء والزجر عن ذلك 

http://hadithportal.com/index.php?show=book&book_id=33
http://hadithportal.com/index.php?show=chapter&chapter_id=23&book=33
http://hadithportal.com/index.php?show=bab&bab_id=816&chapter_id=23&book=33
http://hadithportal.com/index.php?show=bab&bab_id=816&chapter_id=23&book=33
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Rasul bersabda: ِْبِيبِه
َ
ْح

َ
بِيبِْإِلَ

َ
ح
ْ
ْال
ُ
ق و 

َ
اْش

َ
ذ
َ
 Hadza syauqul habiibi ila‘ ه

habiibihi’ – ‘Ini merupakan kecintaan seorang pecinta kepada 

kekasihnya.’”20 

Allamah Ibnu Sa’d menuliskan berkenaan dengan syahidnya 

Hadhrat Zaid, ِْ
ه
ْرَسُولُْاللَّ

ُ
ه
َ
ْل
َ
د
َ
ق
َ
ْع مَّ

ُ
ْ،ْْث

َ
ة
َ
ت
 
وَةِْمُؤ

 
ز
َ
ْغ ي ِ

ن
اسِْف

َّ
ْالن

َ
ل
َ
مَْع

ه
هِْوَسَل ي 

َ
ل
َ
ْع ُ

ه
ْاللَّ

ه
صَل

ْ
ُ
ج ر 
َ
ْأ

َ
ل
َ
ْع
َ
ون
ُ
اتِل
َ
ق
ُ
ْي مَرَاءُ

ُ
ْالْ

َ
ان
َ
ْك
َ
ون

ُ
كِ
 

مُشَ
ْ
ْوَال

َ
لِمُون مُس 

ْ
ْال

َ
قَ
َ
ت
ْ
ْال ا مَّ

َ
ل
َ
ْف ،ْ مَرَاءِ

ُ
ْالْ

َ
ل
َ
ْع
ُ
مَه

َّ
د
َ
ْ،ْْوَق لِهِم 

ْ
َ
ات
َ
ق
َ
وَاءَْف

ِّ
ْالل

َ
ة
َ
ارِث
َ
ْح

ُ
ن
 
ْب
ُ
د
 
ي
َ
ْز
َ
ذ
َ
خ
َ
أ
َ
ْْف

ٌ
د
 
ي
َ
تِلَْز

ُ
ق
َ
ْ،ْف وفِهِم 

ُ
ْصُف

َ
ل
َ
ْع
َ
لِمُون مُس 

ْ
ْ،ْوَال

ُ
اسُْمَعَه

َّ
اتِلَْالن

َ
لَْوَق

فِرُواْ
 
غ
َ
ت الَْ:ْ"ْاس 

َ
مَْوَق

ه
هِْوَسَل ي 

َ
ل
َ
ْع ُ

ه
ْاللَّ

ه
ْصَل ِ

ه
هِْرَسُولُْاللَّ ي 

َ
ل
َ
ْع

ه
صَل

َ
اْ،ْف

ً
هِيد

َ
مَاحِْش اْبِالرِّ

َ
عَن

َ
ْ،ْْْط

ُ
ه
َ
ل

عَْ س 
َ
وَْي

ُ
ْوَه

َ
ة
َّ
ن
َ
ج
ْ
لَْال

َ
خ
َ
ْد
 
د
َ
تِلَْْوَق

ُ
رَةِْ،ْوَق

 
هِج

ْ
ْال
َ
مَانٍْمِن

َ
ْث
َ
ة
َ
ْسَن

َ
ولَ

ُ
ىْالْ

َ
مَاد

ُ
ْج ي ِ

ن
ْف

ُ
ة
َ
ت
 
ْمُؤ

 
ت
َ
ان
َ
ْ"ْ،ْوَك

.ْ
ً
ة
َ
ْسَن نَ سِي 

م 
َ
ْوَخ سٍ م 

َ
ْخ

ُ
ن
 
ْاب وَ

ُ
ْوَه مَئِذٍ و 

َ
ْي

ٌ
د
 
ي
َ
 Hadhrat Rasulullah (saw)“ ز

menetapkan Hadhrat Zaid sebagai komandan pada Sariyah Mu-

tah dan mengutamakan beliau diatas komandan yang lain. Ketika 

terjadi pertempuran antara pasukan Muslim dan musyrik, para 

komandan yang ditetapkan oleh Rasulullah (saw) bertarung 

dengan tidak berkendara. Hadhrat Zaid memegang bendera dan 

bertarung begitu juga pasukan lainnya ikut bertempur dengan 

beliau. Ketika bertempur Hadhrat Zaid syahid disebabkan tusukan 

tombak. Beliau syahid pada usia 55 tahun. Rasulullah (saw) 

menjadi Imam shalat jenazah Hadhrat Zaid dan bersabda, 

‘Mohonkanlah maghfirah untuk Hadhrat Zaid. Ia telah masuk ke 

surga dengan berlari.’”21 

مَا)
ُ
ه
 
ن
َ
ْع ُ

ه
ْاللَّ َ

ي ِ
ْرَضن دٍ

 
ي
َ
ْز نِ

 
ْب

َ
سَامَة

ُ
ْأ
 
ن
َ
 Hadhrat Usamah bin Zaid (ع

meriwayatkan, ْ
ُ
عِد

 
ق
ُ
خِذِهِْوَي

َ
ْف

َ
ل
َ
ْع ي ِ

ن
ن
ُ
عِد

 
يُق
َ
ْف ي ِ
ن
ن
ُ
ذ
ُ
خ
ْ
أ
َ
مَْي

ه
هِْوَسَل ي 

َ
ل
َ
ْع ُ

ه
ْاللَّ

ه
ْصَل ِ

ه
ْاللَّ ي  ب ِ

َ
ْن
َ
ان
َ
ك

ْ
َ
ْف

َ
ل
َ
ْع ٍّ لِي

َ
ْع
َ
ن
 
ْب
َ
سَن

َ
ح
ْ
ولُْال

ُ
ق
َ
ْي مَّ

ُ
اْث
َ
ن م 

ُ
ض
َ
ْي مَّ

ُ
رَىْث

 
خ
ُ  
خِذِهِْالْ  “Hadhrat Rasulullah (saw) 

memangku saya dan Hadhrat Hasan saat kami berdua masih anak 

 
20 Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d (الطبقات الكبرى لابن سعد), ( َطَبَقاَتُ الْبدَْرِي يِنَ مِنَ الْمُهَاجِرِين), 
( سْلََم الطبقة الأولى على السابقة فيِ الِْْ ). Al-Tabaqaat-ul-Kubra, Vol. 3, p. 34, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, 
Beirut, 1990. 
21 Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d (الطبقات الكبرى لابن سعد), ( َطَبَقاَتُ الْبدَْرِي يِنَ مِنَ الْمُهَاجِرِين), 
( سْلََمالطبقة الأولى على السا بقة فيِ الِْْ ). Al-Tabaqaat-ul-Kubra, Vol. 3, pp. 33-34, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, 
Beirut, 1990 
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kecil lalu beliau (saw) berdoa, مَا
ُ
ه حِب 

ُ
ْأ ي

نِّ
إِن
َ
ْف مَا

ُ
ه حِبَّ

َ
ْأ مَّ

ُ
ه
ه
 !Ya Allah‘ الل

sayangilah mereka berdua karena sesungguhnya hamba 

menyayangi mereka berdua.’”22 

Hadhrat Jabalah ( 
َ
ة
َ
 بْنِ حَارِث

َ
ة
َ
:meriwayatkan (جَبَل ْْْْ ُ

ه
ْاللَّ

ه
ْصَل ِ

ه
ْرَسُولُْاللَّ

َ
ان
َ
ك

ْ
 
ن
َ
ْع ُ

ه
ْاللَّ َ ي ِ

رَضن اْ
ً
د
 
ي
َ
ْز و 
َ
اْأ لِيًّ

َ
ْع

َّ
ْإِلَ

ُ
ه
َ
ح
َ
طِْسِلَ ع 

ُ
ْي م 

َ
ْل
ُ
ز
 
غ
َ
ْي م 

َ
ل اْ
َ
مَْإِذ

ه
هِْوَسَل ي 

َ
ل
َ
مَاع

ُ
ه  “Jika Rasulullah 

(saw) tidak berangkat ke suatu peperangan, beliau tidak 

memberikan pedangnya kepada siapapun kecuali kepada Ali dan 

Zaid.”23 

Hadhrat Jabalah meriwayatkan lagi, ْ صلْاللهْعليهْوسلمْْ-أهدىْللنب 

الآخرْ- وأعطىْزيداْ رحلانْفأخذْواحداْ  “Rasulullah (saw) diberikan dua buah 

hadiah berupa sadel (tempat dudukan) di atas unta. Beliau (saw) 

menyimpan salah satunya dan memberikan yang satunya lagi 

kepada Hadhrat Zaid.”24 

Hadhrat Jabalah meriwayatkan,ْ هِ ي 
َ
ل
َ
ْع ُ ْاللَّه

ه
ْصَل ِّ

ي ب ِ
َّ
ْلِلن دِيَ

 
ه
ُ
أ

مَْ
ه
ْْوَسَل

ه
ل
ُ
انِْح
َ
اْت

ً
د
 
ي
َ
ْز

َ
طى

 
ع
َ
ْوَأ ،ْ مَا

ُ
اه
َ
د
 
ْإِح

َ
ذ
َ
خ
َ
أ
َ
ف  “Pernah dihadiahkan dua buah 

 
22Shahihul-Bukhārī, Kitābu Fadhā’ili Ash-hābin-Nabiyyi saw ( كتاب فضائل أصحاب النبى صلى الله عليه

باب مَناَقِبُ زَيْدِ بْنِ حَارِثةََ  ) Bābu Manaqib Zaid-ibni Hārithata - bab keutamaan Zaid putra Haritsah ,(وسلم
-Hadīth No. 3735; Hadits Ahmad No.20788; juga dalam Shahih al ,(مَوْلىَ النَّبيِِ  صلى الله عليه وسلم
Bukhari ( ح البخاريصحي ), Kitab Adab ( َِكِتاَب الْأدَب), bab mendudukkan anak kecil diatas lutut (  ِباب وَضْع

ِ عَلىَ الْفخَِذِ  بيِ   Sementara itu, di dalam Kitab Al-Mu’jamul Kabir, karya Imam ath-Thabrani, Hadits .(الصَّ
2576, Darul Ihya wat turats al-‘Arabi, Beirut, 2002; Hadhrat Usamah meriwayatkan:  ِ كَانَ رَسُولُ اللََّّ

ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ يأَخُْذنُيِ وَالْحُسَيْنَ ، فيََقْعدُُ أحََدنُاَ عَلىَ فَخِذِهِ الْيمُْنىَ وَا لآخَرُ عَلىَ فَخِذِهِ الْيسُْرَى ، وَيَقوُلُ : " اللَّهُمَّ إنِ يِ صَلَّى اللََّّ

 Rasul Allah mengajak saya lalu mendudukkan saya diatas salah satu lutut beliau“ أحُِبُّهُمَا فأَحَِبَّهُمَا "
dan mendudukkan al-Husain bin 'Ali diatas lutut beliau yang sebelah kemudian beliau merangkul 
kami dan bersabda: اللَّهُمَّ ارْحَمْهُمَا فإَنِ يِ أرَْحَمُهُمَا Allahummarham humaa fa-inni arhamuhumaa ‘Ya 
Allah! kasihilah mereka berdua karena sesungguhnya saya menyayangi mereka berdua.’ 
23 Al-Mustadrak ‘alash Shahihain. Kanzul Ummal, Vol. 13, p. 397, Hadits no. 37066, Muithitha Al-
Risala, Beirut, 1985. 
24 Jami’ul Ahaadits (جامع الأحاديث), Musnad Jabalah bin Haritsah al-Kalbi (مسند جبلة بن حارثة الكلبى) 
karya As-Suyuthi (جلَل الدين عبد الرحمن بن أبي بكر/السيوطي) Kanzul Ummal, Vol. 13, p. 397, Hadith 
no. 37067, Muithitha Al-Risala, Beirut, 1985. Tarikh Madinah Dimashq ( 10ج 37-1تاريخ مدينة دمشق  ) 
karya Ibnu Asakir ( أبي القاسم علي بن الحسن/ابن عساكر الدمشق). 

http://library.islamweb.net/hadith/display_hbook.php?bk_no=146&pid=97661
http://library.islamweb.net/hadith/display_hbook.php?bk_no=146&pid=97661
http://library.islamweb.net/hadith/display_hbook.php?bk_no=146&pid=97661
http://library.islamweb.net/hadith/display_hbook.php?bk_no=146&pid=104291
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pakaian jubah kepada Rasulullah (saw). Satu buah jubah beliau 

simpan dan satunya lagi beliau berikan kepada Zaid.”25 

Diriwayatkan lagi dari riwayat lain, Hadhrat Zaid dijuluki 

dengan sebutan kekasih Rasulullah (saw). Berkenaan dengan 

Hadhrat Zaid, Rasulullah (saw) bersabda, ْْْمنْأنعمْاللهْعليه أحبْالناسْإلَي

ْزيدْبنْحارثةْ-وأنعمتْعليه ي
ْْْ-يعبن

ه
ْصَل ِ

ه
أنعمْاللهْعليهْبالإسلام،ْوأنعمْعليهْرَسُولْاللَّ

ْبالعتق مَ
ه
ْوَسَل هِ ي 

َ
ل
َ
ْع ُ

ه
 Yang paling saya cintai diantara orang-orang“ اللَّ

adalah dia yang diberikan karunia oleh Allah dan saya pun 

memberikan hadiah kepadanya - yakni Zaid bin Haritsah -. Allah 

Ta’ala telah memberikan karunia padanya dengan keIslaman dan 

saya (Nabi saw) telah memberikan hadiah kepadanya dengan 

memerdekakannya.”26 

Berkenaan dengan Sariyyah Mu-tah, referensi yang terdapat 

dalam berbagai kitab sejarah, secara ringkas sebagai berikut, 

sebagai balasan atas perang Mu-tah yang dulu [dipimpin Hadhrat 

Zaid], Rasulullah (saw) telah menyiapkan satu lasykar sangat besar 

pada bulan Shafar 11 Hijriyyah. Pada bulan Shafar tahun ke-11 

Hijriyyah, Rasulullah (saw) memerintahkan orang-orang untuk 

bersiap-siap berperang dengan Romawi. Meskipun perang Mu-tah 

yang ini dilakukan dalam rangka pembalasan terhadap perang 

Mu-tah sebelumnya tidak ada kaitannya secara langsung dengan 

Hadhrat Zaid karena beliau telah syahid sebelumnya, namun 

dalam persiapan pasukan dan latar belakangnya disinggung 

 
25 Al-Mustadrak ‘alash Shahihain karya Al-Hakim Naisaburi, Vol. 3, p. 241, Kitab Marifat Al-Sahaba, 
Hadith no. 4963, Dar-ul-Kutb Al-Ilmiyyah, Beirut, 2002. 
26 Kitab biografi para Sahabat Al-Isti’aab fi ma’rifatil Ash-haab (الاستيعاب في معرفة الأصحاب) Al-Istiaab 
Fi Ma‘rifa Al-Sahab, Vol. 2, p. 117, Zaid bin Haritha, Dar-ul-Kutb Al-ilmiyyah, Beirut, 2010; Tafsir al-
Qurthubi dan Tafsir ath-Thabari atau Jami’ul Bayaan fi Ta-wilil Qur’aan ( تفسير الطبري )جامع البيان في

10مع الفهارس ج 13-1تأويل القرآن(  ) karya Abu Ja’far Muhammad bin Jarir ath-Thabari ( أبي جعفر محمد
ُ عَليَْهِ وَأنَْعَمْتَ عَليَْهِ وَإذِْ  pada ayat (بن جرير/الطبري  تقَوُلُ لِلَّذِي أنَْعمََ اللََّّ  – ‘Dan (ingatlah), ketika kamu berkata 
kepada orang yang Allah telah melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) telah memberi 
nikmat kepadanya...’ (Surah al-Ahzaab, 33:38). 
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tentang Hadhrat Zaid sehingga akan saya sampaikan sebagiannya. 

Mengenai Hadhrat Usamah putra Hadhrat Zaid bin Haritsah juga 

sebagian telah saya singgung pada khotbah sebelumnya. Memang, 

Hadhrat Usamah bukanlah Sahabat Badr karena pada saat perang 

Badr beliau masih sangat kecil [11-an tahun], namun beliau telah 

disebutkan sebelumnya karena saya tengah menjelaskan para 

sahabat secara umum.27 

Setelah lasykar siap, pada hari berikutnya Rasulullah (saw) 

memanggil Hadhrat Usamah. Rasulullah (saw) menunjuk Hadhrat 

Usamah untuk memimpin pasukan tersebut lalu bersabda, ْا
َ
ْْي

ُ
سَامَة

ُ
أ

بِيك
َ
ْأ لِ

َ
ت
 
ْمَق

َ
ْإلَ َ هِي

َ
ت
 
ن
َ
ْت

 
بَ
َ
ْح تِهِ

َ
رَك
َ
ْوَب ِ

ه
ْاللَّ مِ ْاس 

َ
ل
َ
ْع  Berangkatlah ke tempat“ شِ 

ayahmu disyahidkan.” 

Sembari memerintahkan untuk pergi ke negeri Syam, 

bersabda, ْ
َ
ْوَأ هِم  ي 

َ
ل
َ
ْع

 
ق ر 

َ
ْوَح

بنَ
 
ب
ُ
ْأ لِ

 
ه
َ
ْأ

َ
ل
َ
ْع ا

ً
ْصَبَاح غِر 

َ
أ
َ
َْف َ ي 

َ
خ
ْ
ْال

 
بِق س 

َ
ْت َ ي   ْالس 

 
ع ِ
ش   

“Berangkatlah dengan cepat supaya ketika kalian tiba di sana, 

mereka tidak mendapatkan kabar rencana ini. Selanjutnya, pada 

pagi harinya lakukanlah serangan ke penduduk Ubna.” 

Ubna terletak di daerah Balqa (البلقاء), negeri Syam, di dekat 

Mu-tah dimana terjadi perang Mu-tah sebelumnya. Balqa 

merupakan daerah di negeri Syam yang terletak diantara Damsyiq 

dan Wadi’ul Qurra. Tentang tempat itu terdapat riwayat bahwa 

seorang keturunan Nabi Luth ‘alaihis salaam bernama Baaliq (ْبالق

ْلوطْ ْبن ْعمان  ,(الدارومْ) bermukim di area itu.28 Terkait Daruum (بن

 
27 Usamah bin Zaid pernah datang kepada Nabi (saw) untuk mengikuti perang Uhud, namun ditolak 
Nabi (saw) dan disuruh pulang karena belum cukup umur (masih 12-13). Usamah pun pulang 
bersama teman-temannya yang belum cukup umur sambil menangis. Beberapa tahun kemudian, 
Usamah diterima untuk mengikuti perang Khandaq, Hunain dan Mu-tah. Di perang Mu-tah pasukan 
Muslim dikomandani oleh ayahnya yaitu Zaid bin Haritsah pada 8 Hijriyyah. 
28 Tarikh Madinah Dimashq karya Ibnu Asakir; Mukhtashar Madinah Dimashq karya Ibnu Manzhur 
dan Ansabul Asyraf. Kitab Tarikh karya Ulama Islam menyebutkan Nabi Luth ‘alaihis salaam 
mempunyai empat putra dan dua putri, Ma-ab, Amman, Jalan dan Malkan serta Zaghr dan Rayyah. 
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dikatakan itu adalah nama sebuah tempat di Palestina, dekat 

Ghaza (غزة), terletak di jalur menuju Mesir.29  

Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda, ْ
َ
كْع

ُ
ت ي 
ه
ْوَل

 
د
َ
ق
َ
ْف لَ ي 

َ
خ
ْ
ْال م 

ُ
ه
 
طِئ و 

َ
أ
َ
ْف

َ
ل

شِْ
 
ي
َ
ج
ْ
ْال ا

َ
ذ
َ
 ,Kelilingilah area tersebut dengan kuda-kuda kalian“ ه

demi membalaskan untuk Zaid.” 

Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda lebih lanjut kepada 

Usamah, ُْع
ْ
ْال م 

 
د
َ
ْوَق ءَ

 
دِلَ
َ  
ْمَعَكْالْ

 
ذ
ُ
ْوَخ ْفِيهِم 

َ
ث ب 

ه
ْالل لِل 

 
ق
َ
أ
َ
ْف ُ

ه
رَكْاللَّ

َ
ف
ْ
ظ
َ
ْأ
 
إِن
َ
مَامَكْف

َ
ْأ
َ
يُون

ئِعَْ
َ
لَ
 
 Bawa juga penunjuk jalan dan tunjuk orang yang akan“ وَالط

mencari kabar di sana dan mengabarkan padamu dengan benar. 

Semoga Allah Ta’ala memberikan kesuksesan kepada kalian dan 

segera kembali.”30 

Pada saat terjadinya peristiwa tersebut, Hadhrat Usamah 

masih berumur antara 17 sampai 20 tahun. Hadhrat Rasulullah 

(saw) mengikatkan bendera dengan tangan beliau sendiri untuk 

Usamah lalu bersabda, ْ ِ
ه
للَّ
َ
رَْبِا

َ
ف
َ
ْك
 
واْمَن

ُ
اتِل
َ
ق
َ
ْف ِ

ه
ْسَبِيلِْاللَّ ي ِ

ن
ْف ِ

ه
مِْاللَّ ْبِس 

ُ
ز
 
غ
ُ
ْا
ُ
سَامَة

ُ
اْأ
َ
ي

ْ
ُ
ز
 
غ
ُ
ْا

َ
ْل
َ
رُون

 
د
َ
ْت
َ
ْلَ م 

ُ
ك
 
إِن
َ
ْف و 

ُ
عَد
ْ
اءَْال

َ
لِق اْ و 

 
مَن
َ
ْت
َ
ْوَلَ

ً
ة
َ
رَأ ْام 

َ
وَلَ اْ

ً
واْوَلِيد

ُ
ل
ُ
ت
 
ق
َ
ْت
َ
دِرُوا،ْوَلَ

 
غ
َ
ْت
َ
ْْوَاْوَلَ

َ
ن و 
َ
ل
َ
ت
 
ب
ُ
ْت م 
ُ
ك
ه
عَل

بُواْوَْ
َ
ل
 
ج
َ
ْأ
 
د
َ
ْق م 

ُ
وك
ُ
ق
َ
ْل
 
إِن
َ
اْف
 
ن
َ
ْع م 

ُ
سَه

ْ
أ
َ
ْب ف 

ُ
ف
ْ
ْوَاك م 

ُ
اه
َ
فِن
ْ
ْاك م 

ُ
ه
ه
وا:ْالل

ُ
ول
ُ
ْق
 
كِن

َ
ْوَل ْْبِهِم  م 

ُ
ك ي 
َ
عَل
َ
وا.ْف

ُ
ح صَي 

م ْ
ُ
ك
ُ
ْرِيح بَ

َ
ه
 
ذ
َ
ت
َ
ْف وا

ُ
ل
َ
ش
 
ف
َ
ْت
َ
ْوَلَ وا

ُ
ع
َ
از
َ
ن
َ
ْت
َ
ْوَلَ تِ م  ْوَالص  ةِ

َ
كِين  Berjihadlah dengan“ بِالس 

nama Allah di jalan-Nya. Perangilah mereka yang mengingkari 

Allah...”31  

Hadhrat Usamah berangkat dengan membawa bendera 

tersebut lalu menyerahkannya kepada Hadhrat Buraidah bin al-

 
Dua putri Luth yang menikah dengan laki-laki di tempat hijrah Nabi Luth masing-masing juga 
mempunyai anak bernama Ma-ab dan Amman. Hal ini berbeda dengan Perjanjian Lama pasal 19 
yang menyebutkan Loth hanya mempunyai dua putri yang menurunkan Bani Amon dan Moab. 
Nama beberapa kota di Palestina, Suriah dan Yordania sekarang ialah berasal dari nama-nama 
anak-cucu Nabi Luth.  
29 Mu’jamul Buldaan (2معجم البلدان 1-7 ج). Darum ialah nama kuno dari sebuah kota kaum Luth 
sedangkan sekarang dinamai Der Balah ( دير البلح) di Palestina. 
30 Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d pada bagian Ekspedisi Usamah bin Zaid ( ِسَرِيَّةُ أسَُامَةَ بْن
 .dan Kitab Al-Maghazi karya Muhammad bin Umar al-Waqidi (زَيْدِ بْنِ حَارِثةََ 
31 Al-Maghazi karya Muhammad bin Umar al-Waqidi 
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Hushaibi al-Aslami (  ْ مِي
َ
ل س 
َ  
بِْالْ

 
صَي

ُ
ح
ْ
ْال نِ

 
ْب
َ
ة
َ
د
 
رَي
ُ
 Lasykar tersebut mulai .(ب

berkumpul di kawasan Jurf (ِْف ر 
ُ
ج
ْ
 Jurf merupakan tempat yang .(ال

berjarak 3 mil dari Madinah.  

Diriwayatkan bahwa lasykar tersebut berjumlah 3 ribu orang. 

Lasykar tersebut diikuti oleh Muhajirin dan Anshar. Lasykar 

tersebut diikuti oleh para sahabat terkemuka seperti Hadhrat Abu 

Bakr, Hadhrat Umar, Hadhrat Abu Ubaidah bin Al-Jarrah dan 

Hadhrat Sa’d bin Abi Waqqash. Namun, Rasulullah (saw) 

menunjuk Usamah – yang masih berusia antara 17 atau 18 tahun - 

untuk bertindak sebagai komandan lasykar. Ada beberapa orang 

yang melontarkan keberatan kepada Hadhrat Usamah dengan 

mengatakan, ِْاجِر
َ
مُه
ْ
ْال

َ
ل
َ
ْع مُ

َ
لَ
ُ
غ
ْ
ْال ا

َ
ذ
َ
ْه مَلُ ع 

َ
ت س 

ُ
؟ي نَ لِي 

و 
َ  
ْالْ

َ
ين  “Pemuda belia ini 

dijadikan komandan bagi para Muhajirin Awwalin?” 

سِهِْْ
ْ
ْرَأ

َ
ل
َ
صَبَْع

َ
ْع
 
د
َ
رَجَْوَق

َ
خ
َ
ا،ْف

ً
دِيد

َ
بًاْش

َ
ض
َ
مَْغ

ه
هِْوَسَل ي 

َ
ل
َ
ْع ُ

ه
ْاللَّ

ه
ْصَل ِ

ه
ضِبَْرَسُولُْاللَّ

َ
غ
َ
ف

ْ
ً
ة
َ
الْْعِصَاب

َ
ْق م 

ُ
ْث هِ ي 

َ
ل
َ
ْع

بنَ
 
ث
َ
ْوَأ َ

ه
ْاللَّ

َ
مِد

َ
ح
َ
ْف َ َ ي 

 
مِن
ْ
ْال

َ
ْصَعِد م 

ُ
ْث
ٌ
ة
َ
طِيف

َ
ْق هِ ي 

َ
ل
َ
وَع  Mendengar 

keberatan tersebut, Rasulullah (saw) sangat marah, saat itu beliau 

tengah mengikat kepala dengan kain sapu tangan dan menutupi 

tubuh dengan kain lalu menaiki mimbar dan bersabda, ْا
َ
ه
 
ي
َ
اْأ
َ
ْي
ُ
د ع 
َ
اْب م 

َ
أ

ْإمَْ ي ِ
ن
ْف م 

ُ
ت
 
عَن
َ
ْط ن  ِ

ي 
َ
ْل ِ
ه
للَّ
َ
دٍْ؟ْوَا

 
ي
َ
ْز
َ
ن
 
ْب
َ
سَامَة

ُ
يْأ ِ مِي 

ْ
أ
َ
ْت ي ِ
ن
ْف م 

ُ
ضِك ع 

َ
ْب
 
ن
َ
ْع ي ِ

بن
 
ت
َ
غ
َ
ل
َ
ْب
ٌ
ة
َ
ال
َ
مَاْمَق

َ
اسُْف

 
ْْالن ي ِ

َ
ارَن

مُْا
 
ي
َ
لِهِْوَا ب 

َ
ْق
 
ْمِن

ُ
اه
َ
ب
َ
ْأ ي ِ
َ
ْإمَارَن ي ِ

ن
ْف م 

ُ
ت
 
عَن

َ
ْط

 
د
َ
ق
َ
ْل
َ
سَامَة

ُ
دِهِْْأ ع 

َ
ْب
 
ْمِن

ُ
ه
َ
ن
 
ْاب
 
اْوَإِن

ً
لِيق

َ
خ
َ
مَارَةِْل ِ

 
ْلِلْ

َ
ان
َ
ْك
 
ْإن ِ

ه
للَّ

مُخِيْ
َ
مَاْل

ُ
ه
 
ْوَإِن ي 

َ
اسِْإلَ

 
ْالن ب 

َ
ح
َ
ْأ
 
مِن

َ
اْل
َ
ذ
َ
ْه
 
ْوَإِن ي 

َ
اسِْإلَ

 
ْالن ب 

َ
ح
َ
ْأ
 
مِن

َ
ْل
َ
ان
َ
ْك
 
ْوَإِن مَارَةِ ِ

 
ْلِلْ

ٌ
لِيق

َ
خ
َ
نِْْل

َ
لَ

ْ
 
ْمِن

ُ
ه
 
إِن
َ
ْف ا ً ي  

َ
ْخ ْبِهِ صُوا و 

َ
ت اس 

َ
ْف ٍ

 
ي 
َ
ْخ ل 

ُ
م ْلِك

ُ
خِيَاركِ  “Wahai manusia! Keberatan 

seperti apa yang dilontarkan oleh sebagian kalian atas 

ditetapkannya Usamah sebagai komandan? Seperti halnya kalian 

keberatan atas dipilihnya Usamah sebagai komandan, kalian pun 

sebelum ini berkeberatan atas penetapan ayahnya, Zaid sebagai 

komandan. Demi Tuhan! Sebagaimana Zaid memiliki kemampuan 

untuk memimpin, begitu juga Usamah memiliki hal yang sama. 
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Mereka termasuk orang-orang yang sangat saya cintai. Kedua 

orang ini layak untuk mendapatkan setiap kebaikan.” 

Selanjutnya, Nabi (saw) memerintahkan, “Ambillah sebuah 

pelajaran kebaikan darinya, yaitu Usamah ini, karena ia termasuk 

salah satu orang terbaik diantara kalian.”32 

Peristiwa itu terjadi pada tanggal 10 bulan Rabiul Awwal, 

hari sabtu yaitu dua hari menjelang kewafatan Rasulullah (saw). 

Umat Muslim yang tengah berangkat bersama dengan Hadhrat 

Usamah berpisah dari Rasulullah (saw) dan ikut serta bersama 

dengan lasykar. Kesehatan Rasulullah (saw) semakin memburuk, 

namun beliau (saw) menekankan untuk mengirim Usamah 

bersama lasykar. 

Pada hari Ahad (Minggu) keadaan kesehatan Rasulullah 

(saw) semakin buruk dan ketika Hadhrat Usamah kembali menuju 

lasykar, Rasulullah (saw) dalam keadaan tak sadarkan diri. Pada 

hari itu orang-orang memberikan obat kepada beliau. Hadhrat 

Usamah menundukkan kepala lalu mengecup Rasulullah (saw). 

Rasulullah (saw) tidak mampu berbicara lalu beliau mengangkat 

kedua tangannya ke arah langit dan meletakkannya diatas kepala 

Usamah. Hadhrat Usamah berkata, ْ ْلَِي و
ُ
ع
 
د
َ
ْي
َ
ان
َ
ْك
ُ
ه
 
ن
َ
ْأ

ُ
رِف

 
ع
َ
أ
َ
 Saya“ ف

beranggapan beliau (saw) tengah mendoakan saya.” 

Hadhrat Usamah kemudian bersiap pergi menuju lasykar. 

Pada hari senin Rasulullah (saw) sadarkan diri lalu bersabda 

kepada Usamah, ِْ
ه
ْاللَّ ةِ

َ
رَك
َ
ْب

َ
ل
َ
ْع
ُ
د
 
غ
ُ
 Berangkatlah dengan keberkatan“ ا

Tuhan.”  

Hadhrat Usamah lalu pamit kepada Rasul dan berangkat dan 

memerintahkan pasukan untuk berangkat. Saat itu ada orang yang 

 
32 Al-Maghazi karya Muhammad bin Umar al-Waqidi 
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datang membawa pesan dari ibunya, Ummu Ayman yang 

menyatakan akhir hayat Rasulullah (saw) sudah semakin tampak, 

keadaan beliau (saw) sudah semakin memprihatinkan. 

Mendengarkan kabar tersebut, Hadhrat Usamah bersama dengan 

Hadhrat umar dan Hadhrat Abu Ubaidah kembali hadir ke 

hadapan Rasulullah (saw), saat itu beliau tengah melewati detik-

detik terakhir kewafatan.  

Pada tanggal 12 bulan Rabiul Awwal [tahun ke-11 

Hijriyyah), di hari Senin, setelah matahari terbenam, Rasulullah 

(saw) wafat, yang karenanya pasukan Muslim kembali dari daerah 

Jurf ke Madinah lalu Hadhrat Buraidah menancapkan bendera 

Hadhrat Usamah di dekat pintu rumah Rasulullah (saw). 

Setelah baiat kepada Hadhrat Abu Bakr, Abu Bakr 

memerintahkan kepada Hadhrat Buraidah untuk membawa 

bendera tersebut ke rumah Usamah lalu berangkat untuk tujuan 

semula bersama lasykar yang dipersiapkan oleh Rasulullah (saw). 

Hadhrat Buraidah membawa bendera tersebut dan membawa ke 

tempat pertama lasykar berada. 

Paska kewafatan Rasulullah (saw) telah menyebar kabar 

kemurtadan di setiap kabilah, baik di kalangan orang-orang 

khusus ataupun umum di Arab di dalamnya tampak kemunafikan. 

Pada saat itu Yahudi dan Nasrani melebarkan pandangannya dan 

sangat bahagia dengan mengatakan, “Apa yang akan terjadi 

nanti?” 

Mereka lalu bersiap-siap untuk membalas dendam.  

Disebabkan wafatnya Rasulullah (saw) dan masih sedikitnya 

jumlah umat Muslim, keadaan yang dialami umat Muslim sangat 

mencekam. Para sahabat besar memberikan musyawarah kepada 

Hadhrat Abu Bakr, karena keadaan yang sangat mencekam, saat 
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ini baiknya keberangkatan pasukan Usamah ditunda dulu, namun 

Hadhrat Abu Bakr menolaknya dan bersabda: ِْْبِيَد سِي
 
ف
َ
ذِيْن

ه
ل
َ
تْْوَا

 
ن
َ
ن
َ
ْظ و 

َ
هِْل

لُْ ِ
ن ين 
َ
ْي ِ

ه
ْاللَّ ْوَرَسُولُ

ُ
ه
 
ْمِن لَ و 

َ
تْبِأ

ْ
أ
َ
د
َ
ْب
َ
ْوَلَ

َ
ث بَع 

ْ
ْال ا

َ
ذ
َ
تْه

 
ذ
َ
ف
 
ن
َ َ
ْلْ ةِ

َ
مَدِين

ْ
ْبِال ي ِ

بن
ُ
ل
ُ
ك
ْ
أ
َ
ْت
َ
بَاع ْالس 

 
ن
َ
هِْْْأ ي 

َ
ل
َ
ع

ْ
َ
سَامَة

ُ
شَْأ

 
ي
َ
واْج

ُ
فِذ
 
ن
َ
ولُْأ

ُ
ق
َ
ْي مَاءِ ْالس 

 
ْمِن ُ ي

وَح 
ْ
 Sekalipun hewan buas menyeret“ ال

dan memakan saya, saya tetap akan mengirim lasykar tersebut 

sesuai dengan perintah Rasulullah (saw) dan saya akan tetap 

melaksanakan perintah beliau (saw). Sekalipun tidak ada yang 

menyertai saya di kampung-kampung, tetap saya akan 

melaksanakan perintah Rasulullah (saw).”33  

Walhasil, Hadhrat Abu Bakr melaksanakan perintah Rasul 

sebagaimana mestinya dan sahabat yang ikut dalam lasykar 

Hadhrat Usamah dan diperintahkan oleh Rasul untuk ikut serta di 

dalamnya, jangan sekali kali mundur dan tidak juga saya akan 

mengizinkannya untuk mundur. Sekalipun ia harus pergi dengan 

berjalan kaki, harus tetap pergi. Lalu lasykar bersiap lagi untuk 

berangkat.  

Melihat keadaan yang sangat rentan, beberapa sahabat 

memberikan musyawarah lagi untuk menunda keberangkatan 

lasykar. Dalam satu riwayat Hadhrat Usamah berkata kepada 

Hadhrat Umar, ْ ْلَِي
 
ن
َ
ذ
ْ
أ
َ
ْي
ُ
ه
 
ذِن
ْ
أ
َ
ت اس 

َ
ْف مَ

ه
ْوَسَل هِ ي 

َ
ل
َ
ْع ُ

ه
ْاللَّ

ه
ْصَل ِ

ه
ْرَسُولِْاللَّ ةِ

َ
لِيف

َ
ْخ

َ
ْإِلَ جِع  ار 

ْا ْرَسُولِ ةِ
َ
لِيف

َ
ْخ

َ
ل
َ
ْع
ُ
ْوَلاْآمَن ،ْ م 

ُ
ه
َ
د
 
اسِْوَح

َّ
ْالن

َ
وه
ُ
ْوُج َ ْمَعِي

َّ
إِن
َ
ْف اسُْ،

َّ
ْالن جِعَ ر 

ُ
أ
َ
ْْف ُ

ه
ْاللَّ

ه
ْصَل ِ

ه
للَّ

لِْ
 
ْوَثِق ،ْ مَ

ه
ْوَسَل هِ ي 

َ
ل
َ
مُْْع

ُ
ه
َ
ف
َّ
ط
َ
خ
َ
ت
َ
ْي
 
ن
َ
ْأ نَ لِمِي 

مُس 
ْ
ْال الِ

َ
ق
 
ث
َ
ْوَأ مَ

ه
ْوَسَل هِ ي 

َ
ل
َ
ْع ُ

ه
ْاللَّ

ه
ْصَل ِ

ه
ْاللَّ ْرَسُولِ

ْ
َ
ون

ُ
كِ
 

مُشَ
ْ
 Mohon tuan sampaikan kepada Hadhrat Abu Bakr untuk“ ال

membatalkan keberangkatan lasykar supaya kita dapat balik lagi 

untuk menghadapi orang-orang yang murtad dan juga dapat 

 
33 Al-Maghazi karya Muhammad bin Umar al-Waqidi; Mukhtasar Siratur Rasul ( ِسُوْل مُخْتصََرُ سِيْرَةِ الْرَّ

دِ بْنِ عَبدِ الوَهَّابِ رَحمِهُ اللهُ تعَاَلىَ) oleh Muhammad bin Abdul Wahhab (صَلَّىَ اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ   .(لِشَيخِ الِْسلَمِ محمَّ
تْ الْكِلََبُ  ِ  وَالَ ذِي لَا إلهََ إلا  هوَُ لوَْ جَر  هَهُ رَسُولُ اللَّ  ُ عَليَْهِ وَسَل مَ مَا رَددَْت جَيْشًا وَج  ِ صَل ى اللَّ   بأِرَْجُلِ أزَْوَاجِ رَسُولِ اللَّ 

هَ أسَُامَةَ  ُ عَليَْهِ وَسَل مَ . وَلَا حَللَْت لِوَاءً عَقدَهَُ . فوََج   صَل ى اللَّ 
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melindungi Khalifah Rasul, para istri Rasul dan umat Muslim dari 

serangan orang-orang musyrik.” 

Selain itu, beberapa sahabat Anshar berkata kepada Hadhrat 

Umar, ِْْإ ب 
ُ
ل
 
ْوَاط اْ،

َّ
ن
َ
ْع
ُ
ه
 
لِغ
 
ب
َ
ْوَأ َ ي ِ

ضن م 
َ
ْن
 
ن
َ
ْإِلاْأ َ ن 

َ
ْأ
 
إِن
َ
ْف

 
اْمِن

ًّ
ْسِن مَ

َ
د
 
ق
َ
لاْأ

ُ
اْرَج

َ
رَن م 
َ
ْأ َ ي
ِّ
وَلَ

ُ
ْي
 
ن
َ
ْأ هِ ي 

َ
ل

ْ
َ
سَامَة

ُ
 Jika Hadhrat Abu Bakr tetap berkeinginan untuk“ أ

memberangkatkan lasykar, sampaikanlah permohonan kepada 

beliau supaya menetapkan seorang yang usianya lebih dewasa dari 

Usamah sebagai komandan.” 

Hadhrat Umar berangkat menemui Hadhrat Abu Bakr dengan 

membawa usulan tadi, namun Hadhrat Abu Bakr bersabda dengan 

tekad seperti semula, ْ ِ
ه
ْرَسُولُْاللَّ

ُ
اه
َ
ض
َ
اءًْق

َ
ض
َ
ْق
َّ
رُد
َ
ْأ م 

َ
ْل
ُ
اب

َ
ئ
ِّ
ْوَالذ

ُ
كِلاب

ْ
ْال ي ِ

بن
 
ت
َ
ف
َ
ط
َ
ت
 
وِْاخ

َ
ل

هِْ ي 
َ
ل
َ
ْع ُ

ه
ْاللَّ

ه
مَْصَل

ه
ْوَسَل  “Sekalipun binatang buas memasuki Madinah lalu 

menyeret saya, saya tetap tidak akan menghentikan keputusan 

yang Rasulullah (saw) telah perintahkan.” 

Setelah itu Hadhrat Umar menyampaikan pesan dari orang-

orang Anshar, mendengar hal itu Hadhrat Abu Bakr bersabda 

dengan menggebu, ْ
ه

ْصَل ِ
ه
ْرَسُولُْاللَّ

ُ
ه
َ
مَل ع 

َ
ت ابِْ،ْاس 

َّ
ط
َ
خ
ْ
ْال
َ
ن
 
اب
َ
ْي
َ
ك
 
دِمَت

َ
ْوَع

َ
ك م 

ُ
ْأ
َ
ك
 
ت
َ
كِل
َ
ث

ْ
ُ
ه
َ
زِع
 
ن
َ
ْأ
 
ن
َ
ْأ ي ِ
مُرُنن

ْ
أ
َ
ْوَت مَ

ه
ْوَسَل هِ ي 

َ
ل
َ
ْع ُ

ه
 Usamah telah ditetapkan sebagai Amir اللَّ

oleh Rasulullah (saw), lantas kalian meminta saya melepaskan 

jabatan itu?34  

Setelah mendengar keputusan akhir dan kekuatan tekad 

Hadhrat Abu Bakr, Hadhrat Umar pergi menemui lasykar. Ketika 

orang-orang bertanya apa yang terjadi, Hadhrat Umar berkata 

dengan nada tinggi, ْ
ُ
ْأ م 

ُ
ك
 
ت
َ
كِل
َ
ْث وا

ُ
ض ْام  ةِ

َ
لِيف

َ
ْخ

 
ْمِن مَ يَو 

ْ
ْال مُ

ُ
بِك
َ
ْسَب ي ِ

ن
ْف

ُ
قِيت

َ
ْل ْمَا . م 

ُ
ك
ُ
ات
َ
ه مَّ

مَْ
ه
ْوَسَل هِ ي 

َ
ل
َ
ْع ُ

ه
ْاللَّ

ه
ْصَل ِ

ه
 Tinggalkan saya segera karena kalianlah“ رَسُولِْاللَّ

saya dimarahi oleh Khalifah RasuluLlah (saw).”  

 
34 Tarikh Dimashq karya Ibn Asakir (تاريخ دمشق لابن عساكر), 
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Ketika lasykar Usamah berkumpul di daerah Jurf berdasarkan 

perintah Hadhrat Abu Bakr, Hadhrat Abu Bakr sendiri berangkat 

ke sana. Beliau lalu mengevaluasi dan mengatur pasukan. 

Pemandangan ketika berangkat pun sangat mengagumkan. Pada 

saat itu Hadhrat Usamah tengah berada di atas kendaraan 

sedangkan Hadhrat Abu Bakr yang merupakan Khalifatur Rasul 

berjalan kaki.  

Hadhrat Usamah bertanya: ْْ َّ ن ي َ
َ
ك  
َ
يَ
َ
مَْل
ه
هِْوَسَل ي 

َ
ل
َ
ْع ُ

ه
ْاللَّ

ه
ْصَل ِ

ه
ْرَسُولِْاللَّ

َ
ة
َ
لِيف

َ
خ اْ

َ
ي

ْ
َّ
ن
َ
زِل
 
ن
َ
ْلْ و 

َ
 Wahai Khalifah RasuluLlah (saw)! Jika tuan tidak menaiki“ أ

kendaraan, izinkan saya turun dan berjalan kaki juga.” 

Hadhrat Abu Bakr bersabda, ُْل ِ
ن ين 
َ
ْلاْت ِ

ه
ْوَاللَّ

 
ن
َ
ْأ َّ لِي

َ
بُْ،ْوَمَاْع

َ
ك ر 
َ
ْلاْأ ِ

ه
ْ،ْوَوَاللَّ

ْ
َ
ت
ْ
ك
ُ
ةٍْت
َ
سَن

َ
ةِْح

َ
عُمِائ اْسَب 

َ
وه

ُ
ط
 
خ
َ
وَةٍْي

 
ط
ُ
ْخ لِّ

ُ
ازِيْبِك

َ
غ
ْ
ْلِل
 
إِن
َ
ْ،ْف ِ

ه
ْسَبِيلِْاللَّ ي ِ

ن
ْف
ً
ة
َ
ْسَاع َّ مَّي

َ
د
َ
ْق َ ِّ ي 

َ
غ
ُ
ْ،ْْأ

ُ
ه
َ
بُْل

ةِْْ
َ
عُمِائ ْسَب 

ُ
ه
 
ن
َ
ْع

َ
حَ م 

ُ
ْ،ْوَت

ُ
ه
َ
عُْل

َ
ف ر 
ُ
ةٍْت

َ
رَج
َ
ةِْد

َ
عُمِائ ْوَسَب 

َ
ه
َ
ت
 
ان اْ
َ
ْإِذ

َّ
بَ
َ
ةٍْ،ْح

َ
طِيئ

َ
خ  “Demi Tuhan! 

Kamu tidak boleh turun. Saya juga tidak akan naik kendaraan. 

Tidak bolehkah saya mengotori kedua kaki saya untuk melangkah 

di jalan Allah walaupun beberapa saat? Sebab, ketika seorang 

pejuang melangkahkan kaki sebagai ganjarannya dituliskan 700 

kebaikan baginya dan akan dianugerahkan kepadanya 700 derajat 

ketinggian dan 700 keburukannya akan dihilangkan.” 

Untuk melakukan banyak pekerjaan, Hadhrat Abu Bakr 

membutuhkan bantuan Hadhrat Umar. Bukannya melarang 

beliau, Hadhrat Abu Bakr sendiri meminta izin kepada Hadhrat 

Usamah supaya Hadhrat Umar menemani Hadhrat Abu Bakr di 

Madinah. Hadhrat Usamah mengucapkan labbaik pada perintah 

Khalifah dengan mengizinkan Hadhrat Umar bersama Hadhrat 

Abu Bakr. 

Setelah peristiwa tersebut, kapan pun Hadhrat Umar jumpa 

dengan Hadhrat Usamah selalu mengucapkan, ُْ مِي 
َ
ْالْ ا

َ
ه
 
ي
َ
ْأ
َ
ك ي 

َ
ل
َ
ْع لامُ  السَّ
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‘Assalamu ‘alaika, ayyuhal Amiir’ – “Wahai Amir (Komandan)! 

Semoga kedamaian tercurah kepada Anda.” 

Sebagai jawabannya Hadhrat Usamah berkata, ْ َ مِي 
َ
اْأ
َ
ْي
َ
ك
َ
ْل ُ
ه
رَْاللَّ

َ
ف
َ
غ

نَْ مِنِي 
 
مُؤ
ْ
 Ghafarallaahu laka yaa Amiiral mu’miniin.’ – “Wahai‘ ال

Amirul Mukminiin semoga Allah Ta’ala menganugerahkan 

magfirah (ampunan)nya kepada tuan.”35 

Hadhrat Abu Bakr menasihatkan lasykar dengan kalimat, ْ
َ
اْأ
َ
اْْي

َ
ه
 
ي

واْ
ُ
ل
ِّ
مَث
ُ
دِرُواْ،ْوَلاْت

 
غ
َ
واْ،ْوَلاْت

ُّ
غِل
َ
واْ،ْوَلاْت

ُ
ون
ُ
خ
َ
ْ:ْلاْت ي

بنِّ
َ
اْع

َ
وه

ُ
ظ
َ
ف
 
اح
َ
ْف ٍ

 
ْبِعَشَ م 

ُ
وصِك

ُ
واْأ

ُ
اسُْقِف

َّ
،ْْالن

ْوَلْا ،ْ
ُ
وه
ُ
ق رِّ
َ
ح
ُ
لاْوَلاْت

 
خ
َ
ْن قِرُوا ع 

َ
ْوَلاْت ،ْ

ً
ة
َ
رَأ ْوَلاْام  ،ْ ا ً بِي 

َ
اْك

ً
خ ي 

َ
ْوَلاْش ،ْ ا ً لاْصَغِي 

 
ْطِف وا

ُ
ل
ُ
ت
 
ق
َ
ْْوَلاْت

ةٍْ
َ
ل
َ
ك
ْ
ْلِمَأ ْإِلا ا ً عِي 

َ
ْب ْوَلا

ً
رَة
َ
ق
َ
ْب ْوَلا

ً
اة
َ
ْش وا

ُ
ح
َ
ب
 
ذ
َ
ْت ْوَلا ،ْ

ً
مِرَة

 
ْمُث

ً
رَة
َ
ج
َ
ْش عُوا

َ
ط
 
ق
َ
 Janganlah“ ت

berkhianat, jangan melanggar janji, jangan mencuri, jangan 

memutilasi, jangan membunuh anak-anak, wanita dan orang tua. 

Jangan merusak pohon kurma dan jangan juga membakarnya, 

janganlah menyembelih unta, sapi dan kambing kecuali untuk 

dimakan.”36 

Beliau bersabda, ْْ م 
ُ
وه

ُ
ع
َ
د
َ
وَامِعِْ،ْف ْالصَّ ي ِ

ن
ْف م 

ُ
سَه

ُ
ف
 
ن
َ
أ واْ

ُ
غ رَّ
َ
ْف
 
د
َ
وَامٍْق

 
ق
َ
ْبِأ
َ
ون مُر 

َ
ْت
َ
ف وَسَو 

ْ
َ
ف ْوَسَو  ،ْ

ُ
ه
َ
ْل م 

ُ
سَه

ُ
ف
 
ن
َ
ْأ وا

ُ
غ رَّ
َ
ْف اْْوَمَا

َ
إِذ
َ
ْف ،ْ عَامِ

َّ
ْالط

ُ
وَان

ْ
ل
َ
ْأ ا
َ
ْفِيه ْبِآنِيَةٍ م 

ُ
ك
َ
ون
ُ
ت
ْ
أ
َ
ْي مٍ و 

َ
ْق

َ
ل
َ
ْع
َ
مُون

َ
د
 
ق
َ
ت

اْ
َ
ه ي 
َ
ل
َ
ْع ِ

ه
مَْاللَّ رُواْاس 

ُ
ك
 
اذ
َ
ْ؛ْف ءٍ ي 

َ
ْشَ

َ
د ع 
َ
اْب
ً
ئ
 
ي
َ
اْش

َ
ه
 
ْمِن م 

ُ
ت
ْ
ل
َ
ك
َ
 Kalian pasti akan melewati“أ

suatu kaum yang telah membaktikan diri untuk beribadah di 

gereja-gereja, tinggalkan mereka. Kalian juga akan mendapati 

orang-orang yang menyajikan beragam makanan dalam wadah-

wadah yang jika kalian memakannya, makanlah dengan membaca 

bismillah terlebih dahulu. 

 
35 Tarikh Dimashq karya Ibn Asakir (تاريخ دمشق لابن عساكر), (حرف الألف), (ذكر من اسمه أسامة), ( ُأسَُامَة

 Hadhrat Usamah bertanya kepada Hadhrat Umar, “Anda berkata .(بْنُ زَيْدِ بْنِ حَارِثةََ بْنِ شَرَاحِيلَ 

demikian?” (تقَوُلُ لِي هَذاَ ؟). Hadhrat Umar menjawab,  ِ لا أزََالُ أدَعُْوكَ مَا عِشْتُ : الأمَِيرَ ، مَاتَ رَسُول اللََّّ

ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ وَأنَْتَ عَليََّ أمَِيرٌ .  pada saat Nabi (saw) wafat, Anda adalah Amir (komandan)...“ صَلَّى اللََّّ

saya.” 
36 Tarikh ath-Thabari (246تاريخ الطبري، ج2  ص) 
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ْرُءُوسِهِْ
َ
سَاط و 

َ
صُواْأ

َ
ح
َ
ْف
 
د
َ
وَامًاْق

 
ق
َ
ْأ
َ
ن و 

َ
ق
ْ
ل
َ
ْْوَت م 

ُ
وه

ُ
فِق

 
اخ
َ
عَصَائِبِْ،ْف

ْ
لَْال

 
اْمِث

َ
ه
َ
ل و 
َ
واْح

ُ
رَك
َ
ْوَت م 

ونِْ
ُ
اع
َّ
ْوَالط نِ ع 

َّ
ْبِالط ُ

ه
ْاللَّ مُ

ُ
اك
َ
ن
 
ق
َ
ْأ ِ
ه
ْاللَّ مِ ْبِاس  فِعُوا

َ
د
 
ْان اْ،

ً
ق
 
ف
َ
فِْخ ي   Kalian pasti akan بِالسَّ

memasuki suatu kaum yang meniadakan rambutnya dari bagian 

tengahnya, namun mereka menyisakan rambut pada bagian 

keempat sisinya. Seranglah mereka dengan pedang-pedang kalian, 

tundukkanlah mereka dan lindungilah diri kalian dengan nama 

Allah. Semoga Allah Ta’ala melindungi kalian dari wabah 

thaun.”37 

Hadhrat Abu Bakr bersabda kepada Hadhrat Usamah, ْ
ُ
دِع و 

َ
ت س 
َ
أ

وصِيك،ْْ
ُ
مَْي

ه
هِْوَسَل ي 

َ
ل
َ
ْع ُ

ه
ْاللَّ

ه
ْصَل ِ

ه
تْرَسُولَْاللَّ ْسَمِع  ي

مَلِك;ْإنن 
َ
وَاتِيمَْع

َ
كْوَخ

َ
ت
َ
مَان
َ
كْوَأ

َ
ْدِين َ

ه
اللَّ

ْ
ُ
ه
 
ن
َ
اكْع

َ
ه
 
ن
َ
ْأ
َ
تْآمُرُكْوَلَ س 

َ
ْل ي
إِنن 
َ
ْف مَ

ه
ْوَسَل هِ ي 

َ
ل
َ
ْع ُ

ه
ْاللَّ

ه
ْصَل ِ

ه
رِْرَسُولِْاللَّ م 

َ
ْلِْ
 
ذ
ُ
ف
 
ان
َ
ْف

َ
مَاْأ

 
ْْوَإِن

ٌ
فِذ
 
اْمُن

َ
ن

مَْ
ه
ْوَسَل هِ ي 

َ
ل
َ
ْع ُ

ه
ْاللَّ

ه
ْصَل ِ

ه
ْاللَّ ْرَسُولُ ْبِهِ مَرَ

َ
ْأ رٍ م 

َ
 Apa yang Rasul perintahkan“ لِْ

padamu, lakukan semuanya…” 

Dari semua percakapan itu tampak pada satu segi Hadhrat 

Abu Bakr menekankan adab peperangan secara Islami supaya 

jangan berbuat tidak adil terhadap pihak lain; sementara pada segi 

lainnya, beliau meyakini kemenangan lasykar tersebut beliau 

bersabda, “Kalian akan mendapatkan kemenangan.” 

Pada 1 Rabiul Akhir tahun ke-11 Hijriyah Hadhrat Usamah 

berangkat bersama lasykar beliau dari Madinah menempuh 

berbagai tahapan lalu sesuai dengan perintah Rasul, mereka 

sampai di daerah Abna, Syam. Ketika tiba waktu pagi beliau 

melancarkan serangan ke berbagai penjuru negeri itu. Yel-yel yang 

dikumandangkan pada pertempuran tersebut adalah, ْ
 
مِت

َ
ْأ صُورُ

 
ْمَن ا

َ
 ي

‘Ya manshuru, amit!’ – “Wahai yang mendapat pertolongan, 

 
37 Muwatha karya Imam Malik ( موطأ الْمام مالك), Kitab tentang Jihad (كتاب الجهاد), bab larangan 
membunuh kaum wanita dan anak-anak saat perang ( ِباب النَّهْي عَنْ قتَْلِ النِ سَاءِ وَالْوِلْداَنِ فيِ الْغزَْو). Tarikh 
ath-Thabari ( ٤٦٣صفحة ال - ٢ج  -الطبري  -تاريخ الطبري  ) dan al-Kamil fit Tarikh (  2ج  -الكامل في التاريخ 

- 1 - 29 ). Mereka yang mempunyai gaya bercukur unik tersebut ialah orang-orang milisi (kaum 
bersenjata) dan siap berperang. 
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bertempurlah.” Dalam pertempuran tersebut siapapun yang 

bertarung dengan mujahid Islam, akhirnya terbunuh. Banyak 

sekali tawanan yang didapat dan banyak juga harta rampasan 

yang diraih yang dari antaranya mereka menyimpan seperlimanya 

dan sisanya dibagikan kepada pasukan dan orang yang 

berkendaraan mendapat bagian dua kali lipat dibanding dengan 

orang yang berjalan. Setelah selesai dari pertempuran tersebut, 

suatu hari lasykar bermalam di daerah itu lalu menempuh 

perjalanan ke Madinah pada hari berikutnya. 

Hadhrat Usamah (ra) mengirimkan kabar ke Madinah. Dalam 

pertempuran tersebut tidak ada satu pun pasukan Muslim yang 

syahid. Ketika lasykar yang menang itu tiba di Madinah, Hadhrat 

Abu Bakr bersama Muhajirin dan Anshar keluar dari Madinah 

untuk menyambut pasukan. Hadhrat Buraidah berjalan di depan 

lasykar sambil memegang bendera.  

Sesampainya di Madinah, lasykar langsung menuju masjid 

Nabawi. Hadhrat Usamah melaksanakan dua rakaat shalat nafal di 

Masjid lalu pergi ke rumahnya. ِْخِر
 
رِْرَبِيعٍْالآ

 
ه
َ
لِْش

َ
فِْلِهِلَ ر 

ُ
ج
ْ
ْال
 
ْمِن

ُ
ه
ُ
رَج

 
ْمَخ

َ
ان
َ
وَك

عَتِهِْ
 
ْرَج ي ِ

ن
ْف َ

َ
شَ

َ
ْع
َ
سَة م 

َ
ْوَخ تِهِ

َ
أ
 
د
َ
ْب ي ِ
ن
ْف

َ
ون ُ

 
ْعِشَ مًا، و 

َ
ْي نَ ثِي 

َ
لَ
َ
ْوَث

ً
سَة م 

َ
ْخ

َ
اب

َ
غ
َ
ْف
َ
ة َ
 

شَ
َ
ىْع

َ
د
 
ْإح

َ
ة
َ
 سَن

Berdasarkan beragam riwayat lainnya, lasykar ini kembali ke 

Madinah setelah melewati 40 sampai 70 hari.38 

Diutusnya pasukan Usamah sangat memberikan manfaat bagi 

umat Muslim karena penduduk Arab mulai mengatakan, jika umat 

Muslim tidak memiliki kekuatan, mereka sama sekali tidak akan 

mengutus lasykar ini. Dengan begitu kaum kuffar menghentikan 

 
38 Al-Maghazi karya Muhammad bin Umar al-Waqidi 
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berbagai perbuatan yang ingin mereka timpakan kepada umat 

Muslim.39 

Dengan karunia Allah Ta’ala dan pertolongan-Nya, Hadhrat 

Usamah berhasil melaksanakan seluruh perintah Rasulullah (saw) 

dan dari sisi pengaturan dan strategi perang telah membuktikan 

kesuksesan yang gemilang dalam misi tersebut.  

Nabi (saw) pernah bersabda bahwa Usamah adalah pemimpin 

terbaik. Karunia Allah Ta’ala, buah pengabulan doa-doa Hadhrat 

Rasulullah (saw) dan Khalifah beliau serta keberkatannya telah 

membuktikan bahwa dalam hal memiliki kemampuan memimpin, 

Hadhrat Usamah pun tidak hanya seperti ayahnya yang syahid, 

bahkan beliau memiliki maqam yang tinggi dalam sifat-sifat 

tersebut. Ini juga merupakan tekad dan semangat Khalifah yang 

kuat yang mana meskipun menghadapi bahaya dan keberatan 

internal maupun eksternal, beliau (Hadhrat Abu Bakr ra) tetap 

mengirimkan lasykar tersebut dan Allah Ta’ala menganugerahkan 

kesuksesan. Pelajaran pertama yang diberikan kepada umat Islam 

adalah setelah kewafatan Hadhrat Rasulullah (saw), segenap 

keberkatan semata-mata terdapat dalam ketaatan kepada Khilafat. 

Hadhrat Masih Mau’ud (as) juga menjelaskan peristiwa ini di 

dalam buku beliau, Sirrul Khilafah.40  

Walhasil, Hadhrat Zaid dan putranya Hadhrat Usamah adalah 

kekasih junjungan kita tercinta Hadhrat Rasulullah (saw). Semoga 

rahmat yang tidak terhingga dan keberkatan tercurah kepada 

beliau. 

 
39 Al-Tabaqaat-ul-Kubra, Vol. 2, pp. 145-147, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 1990; As-Siratul 
Halabiyyah, Vol. 3, pp. 291-294, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2002; Al-Kaamil fi Tarikh, Vol. 2, 
pp. 199-200, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2006; Mujam-ul-Buldan (Ensiklopedia Negeri-negeri), 
Vol. 1, p. 579. 
40 Sirrul Khilafah, Ruhani Khazain, Vol. 8, p. 394, footnote (catatan kaki). 
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Setelah shalat Jumat saya akan memimpin dua shalat 

jenazah ghaib. Jenazah yang pertama Mukaram Shidiq Adam 

Danbiya Sahib, Mubaligh Ivory Coast (Pantai Gading di benua 

Afrika). Beliau sakit dalam waktu yang cukup lama, tahun yang 

lalu beliau juga menjalani operasi prostat. Demikian pula ada 

masalah pada ginjal beliau sehingga terus menerus melakukan cuci 

darah. Sejak lama beliau menetap di Abijan untuk proses 

pengobatan. Di hari-hari terakhir dikarenakan keadaan yang 

sangat parah beliau dibawa ke Military Hospital, yang mana 

kemudian beliau wafat pada tanggal 14 Juni. Innaa lillaahi wa innaa 

ilaihi rooji’uun. 

Shidiq Adam Sahib lahir pada tahun 1950 di satu kampung di 

Ivory Coast yang bernama Losangge. Menjelang tahun 1977 beliau 

bergabung dengan Ahmadiyah. Diantara orang-orang yang beliau 

tinggalkan selain istri beliau juga ada 7 orang puteri dan 2 orang 

putera. Kemudian pada tahun 1981 setelah mewaqafkan diri, 

beliau bersama dua orang temannya melakukan perjalanan ke 

Pakistan dengan berjalan kaki untuk menuntut ilmu. Setelah 

melalui kesulitan-kesulitan dalam perjalanan selama satu tahun, 

beliau tiba di Rabwah pada tahun 1982 dan mulai belajar di 

Jamiah. Setelah menempuh pendidikan di Jamiah pada tahun 1985-

1986, beliau kembali ke Ivory Coast dan sampai akhir hayatnya 

beliau mendapatkan taufik berkhidmat sebagai mubaligh di 

berbagai negara di Afrika Barat selama lebih dari 30 tahun....  

Singkatnya, mereka begitu gembira akan sampai di Rabwah 

dan diliputi keinginan besar untuk bertemu dengan Khalifatul 

Masih, tidak terlintas di pikiran mereka untuk mencari tahu 

apakah di Karachi ada Jemaat? Jika ada lalu di mana? Apakah ada 

anggota? Jika ada maka bisa menemuinya sehingga akan ada 
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kemudahan-kemudahan. Alih-alih menghubungi Jema’at 

setempat, mereka malah langsung pergi ke stasiun kereta dan di 

sana mereka memesan tiket untuk ke Rabwah. Petugas karcis di 

sana pun seorang yang licik dan fanatik. Ia berkata, “Kami tidak 

menjual tiket kepada orang Ahmadiyah. “ Dan setelah berdebat 

sengit selama 2 jam mereka akhirnya bersedia membayar tiket itu 

dengan harga dua kali lipat, namun tiket ini pun adalah untuk 

kereta yang paling murah dan memakan waktu 24 jam untuk bisa 

sampai dari Karachi ke Rabwah.  

Singkatnya setelah perjalanan yang sulit dengan keinginan 

kuat untuk bertemu dengan Khalifatul Masih Ats-tsalits akhirnya 

tibalah mereka di Rabwah. Sesampainya di Rabwah mereka pergi 

ke Darul Dhiafat. Mereka tidak tahu apa yang telah terjadi dan 

ketika mereka mendengar kata “Hadhrat Khalifatul Masih Al-

Rabi’” berulang-ulang dari mulut orang-orang, mereka menjadi 

bingung dan dengan berkomunikasi dengan orang-orang 

kemudian mereka menjadi tahu bahwa Hadhrat Khalifatul Masih 

Ats-Tsalits telah wafat dan sekarang Khalifatul Masih Al-Rabi’-lah 

yang memegang maqom khilafat. Singkatnya terjadilah mulaqat 

mereka dengan Hudhur. 

Pada tahun 1982 beliau masuk ke Jamiah Ahmadiyah. Setelah 

menyelesaikan pendidikan dari Jamiah beliau pulang ke Ivory 

Coast dan dari sana beliau ditugaskan oleh Jema’at ke berbagai 

negara. Tahun 87 hingga 91 beliau di Ivory Coast. Tahun 91 hingga 

92 beliau di Nigeria. Tahun 92 hingga 94 di Benin. Tahun 94 hingga 

96 di Togo dan dari tahun 96 hingga wafat beliau tetap di Ivory 

Coast. 

Semoga Allah Ta’ala menganugerahkan kepada beliau 

ampunan dan rahmat-Nya, meninggikan derajat beliau dan 
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menganugerahkan kepada putera-puteri beliau kesabaran dan 

semangat, dan semoga mereka diberikan taufik untuk melanjutkan 

kebaikan-kebaikan almarhum. 

Jenazah yang kedua Mian Ghulam Mushtofa Sahib Meerak 

dari Distrik Okara (Pakistan) yang wafat pada tanggal 24 Juni 

pada usia 83 tahun. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji’uun. 

Almarhum adalah ahmadi keturunan dan memiliki kesenangan 

yang istimewa terhadap ibadah. Seseorang yang rajin shalat 

berjama’ah dan shalat tahajud. Beliau sendiri yang 

mengumandangkan azan subuh di mesjid beliau. Beliau 

membangunkan semua anggota keluarga beliau pada waktu shalat 

subuh dan Allah Ta’ala memberikan kepada beliau taufik untuk 

melaksanakan puasa ramadhan hingga akhir hayat beliau. 

Beliau gemar bertabligh. Beliau dalam corak apapun selalu 

menyampaikan pesan Jema’at kepada setiap orang yang beliau 

temui... 

Diantara orang yang ditinggalkan antara lain 5 puteri dan 3 

putera. Beliau adalah ayah dari Ghulam Murtaza Sahib, Mubaligh 

Burundi yang saat ini tengah sibuk di medan tugas dan tidak bisa 

ikut serta dalam shalat jenazah ayah beliau, demikian juga ketika 

ibu beliau wafat. Dengan sabar Ghulam Murtaza Sahib melewati 

dua peristiwa duka tersebut. Semoga Allah Ta’ala meningkatkan 

kesabaran beliau dan menganugerahkan kepada beliau taufik 

untuk menunaikan waqaf beliau dengan kesetiaan.  

Cucu beliau, Qasim Mushtofa Sahib dan Safiruddin Sahib 

adalah mubaligh. Demikian juga seorang cucu beliau yang 

bernama Bilal Ahmad adalah seorang Waqfenou dan tahun ini 

setelah menjadi dokter berangkat ke medan pengkhidmatan. 
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Semoga Allah Ta’ala memberikan rahmat dan ampunan kepada 

beliau dan meninggikan derajat beliau. 

Ghulam Murtaza Sahib yang adalah seorang mubaligh di luar 

negeri dan tengah sibuk menyampaikan pesan Allah Ta’ala dan 

oleh karenanya sebagaimana telah saya sampaikan tidak bisa ikut 

serta dalam shalat jenazah, semoga Allah Ta’ala memberikan 

kepada beliau taufik untuk dapat melewati kesedihan dengan 

sabar. Setelah jum’at insya Allah saya akan memimpin shalat 

jenazah gaib keduanya. 
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Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad 

(shallAllahu ‘alaihi wasallam) 

Manusia-Manusia Istimewa - Seri XLVI 

Pembahasan 11 Sahabat peserta perang Badr 

 

Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza 

Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-Khaamis (  أيده الله تعالى بنصره

 ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 19 Juli 2019 (Wafa ,العزيز

1398 Hijriyah Syamsiyah/ 16 Dzul Qa’dah 1440 HQ) di Masjid 

Mubarak, Islamabad, Tilford, Surrey, UK (Britania Raya) 

 

ْ
ُ
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Hari ini pun saya akan menyampaikan perihal Ashhaab-e-

Badr (Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam 

yang ikut perang Badr). Sahabat pertama adalah Hadhrat Aamir 

Bin Salamah (ْاْلله ْعبد ْبن ْعامر ْبن مة
َ
ْسَل ْبن  radhiyAllahu ta’ala (عامر

‘anhu. Beliau disebut juga Hadhrat Amru Bin Salamah (ْ ْبن رو م 
َ
ع

مةْ
َ
 Beliau berasal dari Kabilah Baliyy. Baliyy merupakan sebuah .(سَل

ranting kabilah Arab kuno, Qudha’ah yang terletak di Yaman (ْإِنه

اْمنْقضاعة،ْوقضاعةْمنْاليمن لِيًّ
َ
نْب

َ
،ْلْ لي 

َ
 Karena latar belakang itulah .(منْب

beliau dinamai Aamir Bin Salamah al-Balawi (ْْعامر ْبن ْسلمة عامرْبن
 .(الْنصاريْالبلويْ 
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Hadhrat Aamir adalah sekutu (pendukung) kaum Anshar. 

Hadhrat Aamir Bin Salamah mendapatkan kehormatan untuk ikut 

serta pada perang Badr dan Uhud.41 

Sahabat berikutnya, Hadhrat Abdullah Bin Suraqah (ْ ِ
ه
ْاللَّ

ُ
د ب 
َ
ع

مِر
َ
ت ْالمُع  ْبنِ

َ
ْشُاقة

ُ
 radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Beliau berasal dari (بن

Banu Adiyy, sebuah Kabilah Quraisy yang merupakan kabilah 

Hadhrat Umar bin al-Khaththab. Mata rantai leluhur Hadhrat 

Abdullah Bin Suraqah pada urutan ke-5 yang bernama Riyaah 

merupakan titik temu dengan garis leluhur (kakek-kakek) Hadhrat 

Umar (اح
َ
ْرِي ي

ن
 Leluhur (kakek) beliau pada .(يجتمعْهوْوعمرْبنْالخطابْف

urutan ke-10 yang bernama Ka’b merupakan titik temu dengan 

garis leluhur Rasulullah (saw).42  

Ayahanda beliau bernama Suraqah Bin Mu’tamir. Ibunda 

beliau bernama Amah Binti Abdillah (ْْهيبْبن
ُ
ْبنْأ مي 

ُ
ْبنتْعبدْاللهْبنْع

ُ
مَة
َ
أ

ْ
َ
مَح

ُ
ْج ْبن ذافة

ُ
 Saudari beliau bernama Zainab sedangkan saudara .(ح

beliau bernama Amru Bin Suraqah. Istri beliau bernama Umaimah 

Binti Harits (ْروْبنْالمؤمل م 
َ
ْبنتْالحارثْبنْع  yang darinya terlahir (أميمة

putra beliau bernama Abdullah.  

Sebagian besar penulis Sirah menerangkan bahwa beliau ikut 

serta pada perang Badr. Namun, sebagian lagi berpendapat beliau 

tidak ikut serta pada perang Badr tetapi beliau ikut serta pada 

perang Uhud serta peperangan lain setelahnya.  

 
41 Al-Sirat Al-Nabawiyah Li Ibnu Hisham, p. 468, Dar-ul-Kutub Al-Ilmiyyah, 2001; Al-Tabaqaat-ul-
Kubra, Vol. 3, p. 280, Dar-e-Ahya Al-Turath Al-Arabi, Beirut, Lebanon, 1996; Usdul Ghaabah ( أسد
 .Vol. 3, p. 121, Amir(ra)bin Salama, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2008 ,(الغابة
42 Usdul Ghaabah (أسد الغابة). Silsilah beliau, Abdullah bin Suraqah bin al-Mu’tamir bin Anas bin 
Adzah bin Riyaah bin Abdullah bin Qurdh bin Rizah bin Adiyy bin Ka’b bin Luayy. ( ِبنُ سُراقةَ بن ِ عَبْدُ اللَّ 
 Umar bin al-Khaththab .(المُعْتمَِر بن أنََس بن أذَاَة بن رِياَح بن عبد اللَّ  بن قرُْط بن رِزَاح بن عَدِي  بن كَعْب بن لؤَُي  
bin Nufail bin Adiyy bin Abdul Uzza bin Riyaah. Muhammad bin Abdullah bin Abdul 
Mutthalib bin Hasyim bin Abdu Manaf bin Qushay bin Kilab bin Murrah bin Ka’b bin Luayy bin Ghalib 
bin Fihr (Quraisy). 

https://id.wikipedia.org/wiki/Qushay_bin_Kilab
https://id.wikipedia.org/wiki/Quraisy
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Dengan demikian, berdasarkan pendapat sebagian besar 

penulis sirah, Hadhrat Abdullah bin Suraqah dan saudaranya, 

Amru, mendapatkan kehormatan ikut serta pada perang Badr. 

Terdapat riwayat juga yang menyatakan bahwa Hadhrat Abdullah 

bin Suraqah mempunyai keturunan bernama Amru bin Abdullah 

atau ‘Utsman bin Abdullah dan saudaranya yang bernama Zaid. 

Ada juga Ayyub bin Abdur Rahman bin ‘Utsman. (ْْذريةْعبد
 
وذكرْمِن

ا،ْوأيوبْبنْعبدْالرحمنْبنْعثمان
ً
بنْعبدْالله،ْوأخاهْزيد  43.(اللهْبنْشاقةْعمروْ

Abdullah bin Abi Bakr (ْم
 
ز
َ
مروْبنْح

َ
ْبكرْبنْمحمدْبنْع ي  (عبدْاللهْبنْأن 

meriwayatkan, Hadhrat Abdullah Bin Suraqah hijrah dari Makkah 

ke Madinah bersama dengan saudaranya, Amru. Keduanya tinggal 

di rumah Hadhrat Rifa’ah bin Abdul Mundzir (ْرْعبدْاللهْبنْشُاقة
َ
هاج

لاْعلْرِفاعةْبنْعبدْالمنذر ن ةْإلَْالمدينةْفين
ه
منْمك  44.(معْأخيهْعمروْ

Hadhrat Abdullah Bin Suraqah wafat pada masa kekhalifahan 

Hadhrat Usman pada tahun 35 Hijri.45 Hadhrat Abdullah Bin 

Suraqah meriwayatkan, Rasulullah (saw) bersabda, ِْْبالماء و 
َ
رُواْوْل

َّ
سَح

َ
 ت

‘Tasahharuu wa lau bil maa-i’ – “Bersahurlah sekalipun hanya 

dengan air.”46 Artinya, sahur adalah lazim (suatu keharusan).  

Sahabat berikutnya, Hadhrat Malik Bin Abu Khauli (ْمالكْبن

ْْ، ي
عقن
ُ
ْالج ي 

عقن
ُ
مةْبنْالحارثْبنْمعاويةْبنْعوفْبنْسعيدْبنْج

َ
يث
َ
ْبنْعمروْبنْخ ولَي

َ
ْخ ي ن 

َ
أ

ْعديْبنْكعب ي
 radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Beliau berasal dari (حليفْببن

Kabilah Banu ‘Ijl (  ْ لي
 
ْعِج يم،

َ
ج
ُ
ْل ْبن  yang merupakan sekutu (عجل

 
43 Al-Sirat Al-Nabwai Li Ibnu Hisham, p. 462, Dar-ul-Kutub Al-Ilmiyyah, 2001) (Al-Isaba Fi Tamyeez 
Al-Sahaba, Vol. 4, pp. 91-92, Abdullah(ra)  bin Suraqah, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, 2005; Usdul 
Ghaba, Vol. 3, p. 256, Abdullah(ra)  bin Suraqah, Vol. 4, p. 137, Umar(ra) bin al-Khattab, Vol. 1, p. 
121, Muhammad(sa) Rasool Allah, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2008. 
44 Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibnu Sa’ad. Al-Tabaqaat-ul-Kubra, Vol. 4, p. 389, Abdullah(ra) bin 
Suraqah, Dar-e-Ahya Al-Turath Al-Arabi, Beirut, Lebanon, 1996 
45 Al-Bidaya Wa Al-Nihaya, Vol. 4, Pt. 7, p. 212, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2001. 
46 Usdul Ghaba, Vol. 3, p. 256, Abdullah(ra)bin Suraqah, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2008; 
Kanzul ‘Ummal, Ibnu Hibban dan Masu’ah athraf al-Hadits an-Nawawi ( موسوعة أطراف الحديث النبوي

خ -آه  - 4ج  -الشريف  ). 
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sebuah kabilah Quraisy yang bernama Banu Adiyy Bin Ka’b (ْ ي
ببن

ْكعبْ ْبن  Ayah beliau dipanggil Abu Khauli dan namanya .(عدي

adalah Amru Bin Zuhair. Diriwayatkan juga bahwa Hadhrat Malik 

mempunyai nama Hilal (ْهلال).47  

Ketika Hadhrat Umar hijrah ke Madinah, saat itu selain 

keluarga besar Hadhrat Umar ikut serta juga Hadhrat Malik dan 

saudaranya, Hadhrat Khauli.48 Hadhrat Malik ikut serta pada 

perang Badr bersama saudaranya, Khauli (ْ  Berdasarkan .(خولَي

pendapat lain, Hadhrat Khauli ikut serta pada perang Badr 

bersama dua saudaranya Hadhrat Hilal (ْهلال) yakni Hadhrat Malik 

dan Hadhrat Abdullah (ْ
ه
ْاللَّ  Hadhrat Malik Bin Abi Khauli 49.(عبد

wafat pada masa kekhalifahan Hadhrat ‘Utsman.50 

Sahabat berikutnya bernama Hadhrat Waqid Bin Abdillah 

(ْ
ه
ْاللَّ د ب 

َ
ْع

ُ
ْبن

ُ
 radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Ayahanda beliau (وَاقِد

bernama Abdullah Bin Abdu Manaf (ْْبن رِين
َ
ْع افْبن

َ
دْمَن ب 

َ
ْبنْع

ه
دْاللَّ ب 

َ
ع

ْ بوعي ْالي  ْالحنظلي ْالتميمي ْتميم ْبن ْمناة ْزيد ْبن ْمالك ْبن ْحنظلة ْبن ْيربوع ْبن  .(ثعلبة

Beliau berasal dari Kabilah Banu Tamim. 

ْنفيلْ ن
 
ْب ْللخطاب ا

ً
ْحليف  Hadhrat Waqid adalah pendukung وكان

Khaththab Bin Nufail. Ada pendapat yang menyatakan beliau 

sekutu sebuah kabilah Quraisy bernama Banu Adiyy Bin Ka’b 

ْبنكْعب) دِي 
َ
ْع ي

 51.(حليفْببن

 
47 Al-Sirat Al-Nabwai Li Ibnu Hisham, p. 462, Dar-ul-Kutub Al-Ilmiyyah, 2001) (Al-Tabaqaat-ul-Kubra, 
Vol. 3, p. 209, Khauli bin Abi Khauli, Dar-e-Ahya Al-Turath Al-Arabi, Beirut, Lebanon, 1996. 
48 Al-Sirat Al-Nabawiyah Li Ibnu Hisham, p. 338, Dar-ul-Kutub Al-Ilmiyyah, 2001. 
49 Al-Tabaqaat-ul-Kubra, Vol. 3, p. 209, Khauli(ra) bin Abi Khauli, Dar-e-Ahya Al-Turath Al-Arabi, 
Beirut, Lebanon, 1996. 
50 Al-Isaba Fi Tamyeez Al-Sahaba, Vol. 5, p. 533, Malik(ra) bin Abi Khauli, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, 
Beirut, 2005. 
51 Al-Tabaqaat-ul-Kubra, Vol. 3, p. 298, Waqid(ra) bin Abdullah, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 
1990; Usdul Ghaba Fi Marifat Al-Sahaba, Vol. 5, p. 403, Waqid(ra) bin Abdullah, Dar-ul-Kutub al-
Ilmiyyah, Beirut, 2008. 
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Orang-orang yang baiat sebagai buah pertablighan Hadhrat 

Abu Bakar seperti yang disebutkan dalam kitab-kitab sejarah dan 

Sirah diantaranya adalah Hadhrat Waqid.52 
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ارَْْْ-صَل

َ
د

ا
َ
ْفِيه وَ

ُ
ع
 
د
َ
ْي
 
ن
َ
ْأ لَ ب 

َ
ْوَق مِ

َ
ق ر 
َ
 Beliau baiat sebelum Rasul memasuki Darul الْ

Arqam.53  

Berkenaan dengan Darul Arqam telah saya jelaskan pada 

khotbah sebelumnya. Secara singkat saya sampaikan di sini, 

“Timbul pemikiran dalam benak Hadhrat Rasulullah (saw) untuk 

mendirikan Pusat tabligh Islam pertama, sebuah tempat yang di 

dalamnya umat Muslim dapat berkumpul untuk melaksanakan 

ibadah shalat dan kegiatan lainnya tanpa ada gangguan dan secara 

rutin dapat bertabligh dengan damai, tenteram dan diam-diam di 

dalamnya. Untuk tujuan tersebut diperlukan suatu bangunan yang 

berstatus sebagai markaz.  

Dalam hal ini Rasulullah (saw) menyukai rumah seorang 

Mubayyi’ baru, Hadhrat Arqam bin Abil Arqam yang terletak di 

lereng bukit Shafa. Setelah itu, umat Muslim biasa berkumpul di 

dalamnya dan melakukan ibadah shalat.  Para pencari kebenaran 

juga datang ke tempat itu untuk menyimak tabligh Islam. Mereka 

juga datang untuk dapat menjalin kedekatan dengan Rasulullah 

(saw) dan Rasulullah (saw) menablighi mereka. Karena itulah, 

rumah tersebut (Darul Arqam atau Rumah al-Arqam) dikenal 

secara khusus dalam sejarah. Ia dikenal juga dengan sebutan Darul 

Islam (ِْم
َ
لَ س  ِ

 
ارَْالإ

َ
مِْد

َ
ق ر 
َ  
ارُْالْ

َ
ْد
 
عِيَت

ُ
 54.(وَد

 
52 Al-Sirat Al-Nabwai Li Ibnu Hisham, vol. 1,  p. 170, Dar-ul-Kitaab Al-Arabi, Beirut, 2008. 
53 Al-Tabaqaat-ul-Kubra li Ibnu Sa’d, Vol. 3, p. 298, Waqid(ra) bin Abdullah, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, 
Beirut, 1990. 
54 Al-Mustadrak ‘alash Shahihain (المستدرك على الصحيحين), bab pembelian Darul Arqam oleh Abu 
Ja’far ( بيَْعُ داَرِ الْأرَْقمَِ بيِدَِ أبَيِ جَعْفَرٍ  -2505 ). 
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Hadhrat Rasulullah (saw) mengkhidmati Islam di Darul 

Arqam selama lebih kurang 3 tahun. Itu artinya, beliau 

menjadikannya sebagai markas pada tahun keempat setelah 

pendakwaan dan terus melangsungkan misi tersebut sampai akhir 

tahun keenam setelah pendakwaan. Para sejarawan menulis bahwa 

orang yang baiat terakhir kali di Darul Arqam adalah Hadhrat 

Umar (ra) yang dengan baiatnya beliau, Islam mendapatkan 

banyak kekuatan. Setelah keluar dari Darul Arqam mulai 

dilakukan tabligh dengan gencar secara terbuka.”55 

Ketika Hadhrat Umar hijrah dari Makkah ke Madinah saat itu, 

selain keluarga besar Hadhrat Umar, ikut serta juga Hadhrat 

Waqid. Ketika hijrah dari Makkah ke Madinah, beliau tinggal di 

rumah Hadhrat Rifa’ah bin Abdil Munzir. ْ ِ
ه
ْرَسُولُْاللَّ هِْْ-آحن ي 

َ
ل
َ
ْع ُ

ه
ْاللَّ

ه
صَل

ْ مَ
ه
رُورٍْْ-وَسَل ْمَع  نِ

 
ْب اءِ َ َ ي 

ْ
ْال نِ

 
ْب ِ

 
ْوَبِشَ ِّ مِيمِي

َّ
ْالت ِ

ه
ْاللَّ دِ ب 

َ
ْع نِ

 
ْب ْوَاقِدِ نَ ي  

َ
ب  Rasulullah (saw) 

menjalinkan persaudaraan antara beliau dengan Hadhrat Bisyr Bin 

Baraa.56 

ْرسولْاللهْصلْاللهْعليهْْ ْوالمشاهدْكلهاْمَعَ ا،
ً
ْوأحد ْبدرًا، ِ

ه
دْاللَّ ب 

َ
نْع

 
وشهدْواقدْب

 Beliau ikut serta pada peperangan Badr, Uhud, Khandaq dan وسلمْ

peperangan lainnya bersama dengan Rasulullah (saw).57  

Ketika Hadhrat Rasulullah (saw) mengutus pasukan dibawah 

komando Hadhrat Abdullah Bin Jahsy ke suatu Sariyah (ekspedisi) 

yang di dalamnya termasuk juga Hadhrat Waqid. Pada Sariyah 

tersebut Hadhrat Waqid berhasil membunuh seorang kafir yang 

bernama Amru Bin Hadhrami (ْ مّي
نْالحصِّن

 
روْب م 

َ
 Itu adalah musyrik .(ع

pertama yang terbunuh pada masa Islam dan Hadhrat Waqid 

 
55 Sirat Khatamun-Nabiyyin, Hazrat Mirza Bashir Ahmad(ra), p. 129. 
56 Al-Tabaqaat-ul-Kubra li Ibnu Sa’d, Vol. 3, p. 298, Waqid(ra) bin Abdullah, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, 
Beirut, 1990. 
57 Al-Tabaqaat-ul-Kubra li Ibnu Sa’d, Vol. 3, p. 299, Waqid(ra)bin Abdullah, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, 
Beirut, 1990. 
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adalah Muslim pertama yang membunuh seorang Musyrik dalam 

peperangan.58 Penjelasan lebih lanjut mengenai topik tersebut telah 

saya sampaikan ketika menjelaskan topik Hadhrat Abdullah Bin 

Jahsy. Hadhrat Waqid wafat pada masa kekhalifahan Hadhrat 

Umar.59  

Sahabat berikutnya bernama Hadhrat Nashr Bin Harits (ْ ُ صِّ 
َ
ن

ارثِْ
َ
ْالح

ُ
 radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Beliau berasal dari kabilah (بن

Anshar, keluarga Aus Banu Abd Bin Razzaq diriwayatkan 

bernama Numair Bin Harits. Beliau dipanggil Abu al-Harits. Ayah 

beliau bernama Harits Bin Abd (ر
َ
ف
َ
احْبنْظ

َ
ارِثْبنْعبدْرِز

َ
 dan ibunda (الح

beliau bernama Saudah Binti Sawaad.60  

Hadhrat Nashr Bin Harits mendapatkan kehormatan untuk 

ikut serta pada perang Badr. Ayah beliau al-Harits Ra pun 

mendapatkan kehormatan sebagai sahabat Rasulullah (saw) (ْشهد

ْاللهْعليهْوسلـم
ه

ْصَل ي بوهْالحارثْممنْصحبْالنب 
َ
 61.(بدرًا،ْوكـانْأ

Hadhrat Nashr syahid pada peperangan Qadisiyah. Qadisiyah 

merupakan kota di Iraq yang berjarak 45 mil dari Kufah. Pada 

masa kekhalifahan Hadhrat Umar tahun 14 Hijri telah terjadi 

peperangan yang menentukan di daerah Qadisiyah antara umat 

Muslim dan bangsa Iran.62 Sebagai hasilnya pemerintahan Iran 

dapat dikuasai oleh umat Muslim.63 

 
58 Usdul Ghaba Fi Marifat Al-Sahaba, Vol. 5, p. 404, Waqid(ra) bin Abdullah, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, 
Beirut, 1994 
59 Usdul Ghaba Fi Marifat Al-Sahaba, Vol. 5, p. 405, Waqid(ra) bin Abdullah, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, 
Beirut, 1994. 
60 Al-Tabaqaat-ul-Kubra, Vol. 3, p. 346, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 1990), (Al-Sirat Al-Nabwai 
Li Ibnu Hisham, Vol. 1,  p. 405, Dar-ul-Kitaab Al-Arabi, Beirut, 2008. 
61 Usdul Ghabah. 
62 Usdul Ghaba Fi Marifat Al-Sahaba, Vol. 5, p. 299, Nasr bin Harith(ra), Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, 
Beirut, 1994. 
63 Tarikh Al-Tabari, Vol. 4, p. 111, Dar-ul-Fikr, Beirut, 2002; Furhung Sirat by Syed Fazl-ul-Rehman, 
p. 229, Zawar Academy, Karachi, 2003. 
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Sahabat berikutnya bernama Hadhrat Malik Bin Amru (ْمالك
 ْ
مِي
َ
ل روْالس  م 

َ
نْع

 
 radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Berasal dari Kabilah Banu (ب

Sulaim, keluarga Banu Hujr (يم
َ
ْسُل ي

ْببن ْإِلَ جر
ُ
ْح ي

ْببن  sekutu Banu ,(من

Abdu Syams (ْعبدْشمس ي
 Ayahanda beliau bernama Amru .(حليفْببن

Bin Sumaid. 

Beliau ikut serta pada perang Badr bersama dengan dua 

saudara beliau Hadhrat Tsaqf Bin Amru (ْقفْبنْعمرو
َ
 dan Hadhrat (ث

Mudlij Bin Amru (ْلِجْبنْعمرو
 
 Beliau ikut serta pada perang Uhud .(مُد

dan peperangan lainnya bersama Rasulullah (saw). Beliau syahid 

pada perang Yamamah di tahun 12 Hijriyyah.64  

Sahabat berikutnya bernama Hadhrat Nu’man Bin ‘Ashar 

( ويْ 
َ
ْالبل بِيع ْالرَّ ْبن صَِّ

َ
ْع ْبن

ُ
مان ع 

 
 radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Beliau (الن

berasal dari kabilah Baliyy (ْ ي
ِّ

ل
َ
ْب ْ) sekutu kaum Anshar ,(من حليف

نصار
َ
ْمعاويةْبنْمالكْ) tepatnya sekutu kabilah Banu Mu’awiyah ,(الْ ي

ببن

ْعوف ْبن رو م 
َ
ْع  Beliau dipanggil juga dengan nama Laqith Bin .(بن

‘Ashr (ْ صِّ 
َ
قِيطْبنْع

َ
 dipanggil juga dengan nama Nu’man al-Balawi ,(ل

( وِيْ 
َ
 .(النعمانْالبَل

Beliau ikut serta pada Baiat Aqabah, perang Badr dan 

peperangan lainnya bersama dengan Rasulullah (saw). Beliau 

syahid pada perang Yamamah [di zaman Khalifah Abu Bakr ra]. ْْإِنه

ْالردة ي
ن
 Sebagian berpendapat bahwa شهدْالعقبةْوبدرًا،ْوهوْالذيْقتلهْطليحةْف

beliau adalah orang disyahidkan oleh Tulaihah [pemimpin kaum 

murtad] pada peperangan umat Muslim menghadapi orang-orang 

yang murtad paska kewafatan Rasulullah (saw).65 

 
64 Al-Tabaqaat-ul-Kubra li Ibnu Sa’d, Vol. 3, p. 72, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 1990 dan juga 
dalam Kitab Usdul Ghabah:  .وقتل مالك بن عمرو يوم اليمامة شهيداًشهد بدرًا هو وأخَواه ثقَْف ومَدْلِج ابنا عمرو . 
65 Al-Sirat Al-Nabawia Li Ibnu Hisham, pp. 466 – 467, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2001; Usdul 
Ghaba Fi Marifat Al-Sahaba, Vol. 5, p. 318, Nasr, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, 2008; 
Al-Isaba Fi Tamyeez Al-Sahaba, Vol. 5, p. 510, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2005. 
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Sahabat berikutnya bernama Hadhrat Uwaim Bin Saa’idah 

( ميةْبنْمالكْبنْعوفْْ
ُ
مانْبنْزيدْبنْأ ع 

 
سْبنْالن

 
ي
َ
ةْبنْعائِشْبنْق

َ
ْسَاعِد

ُ
وَيمْبن

ُ
بنْعمروْْع

ْالْْ ْالْوس ْبن ْمالك ْبن ْعوف ْبن ْالْوشي نصاري ) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. 

Beliau berasal dari kabilah Aus ranting Banu Amru Bin Auf. Beliau 

ikut  Baiat Aqabah pertama dan kedua. Berdasarkan referensi dari 

buku Sirat Khataman Nabiyyiin, sebelum baiat Aqabah pertama, 

sekelompok Anshar Madinah beriman kepada Rasulullah (saw) 

yang jumlahnya 6 orang sedangkan dalam riwayat lain berjumlah 

8 orang yang diantara mereka termasuk Hadhrat Uwaim Bin 

Saaidah.66  

Menurut kitab ath-Thabaqatul Kubra, ْْاللهْعليه
ه

ْرسولْاللهْصَل آحن

ويمْبنْساعدةْ
ُ
ْع ن ْرسولْْوسلم،ْبي 

 
دْبنْإسحاقْأن ْروايةْمحم  ي

ن
اب،ْوف

 
ْعمرْبنْالخط ن وبي 

عةْ
َ
ت
ْ
ل
َ
ْب ي ويمْبنْساعدةْوحاطبْبنْأن 

ُ
ْع ن ْبي 

ْاللهْعليهْوسلم،ْآحن
ه

 Pada saat“ اللهْصَل

hijrah ke Madinah, Hadhrat Rasulullah (saw) menjalinkan 

persaudaraan antara Hadhrat Uwaim Bin Saaidah dengan Hadhrat 

Umar sedangkan pada riwayat lain dengan Hadhrat Hathib Bin 

Abi Balta’ah. 

Hadhrat Abdullah Bin Zubair meriwayatkan, beliau 

mendengar Rasulullah (saw) pernah bersabda, ْْعِبادْالله ْمن
ُ
ْالعبد نِعم

ْساعدة ْبن ويم
ُ
ْع ة

 
ْالجن ْأهل ْمن  Sungguh baik seorang hamba“ والرجل

diantara hamba-hamba Allah dan ia termasuk ahli surga. Ia 

bernama Uwaim bin Saidah.”67  

Berdasarkan riwayat lain, ketika turun ayat: ْ ن
َ
ْأ
َ
ون حِب 

ُ
ْي الٌ

َ
ْرِج فِيهِ

ْ
َ
رِين

ِّ
ه
َّ
مُط

ْ
ْال حِب 

ُ
ْي ُ

ه
ْوَاللَّ رُوا

َّ
ه
َ
ط
َ
ت
َ
 Fiihi rijaalun yuhibbuuna ay yatathahharuu‘ ي

waLlaahu yuhibbul muttahhirin’, Rasulullah (saw) bersabda, ْ ءُ مَر 
ْ
ْال مَ نِع 

 
66 Ath-Thabaqaat al-Kubra. ل من لقي رسول اللَّ  من الأنصار بمك ة انية النفر الذين يروى أن هم أو  )عُويم في الثم 

 فأسلموا.(( الطبقات الكبير. 

شهد العقبة الثانية مع السبعين. وقال العدَوَي  عن ابن القد اح: إنِه  ))شهد عُوَيم العقبتين جميعاً، قاله الواقدي. وقال غيره:

 شهد العقبات الثلَثة، وذلك أنَ ابن القادح قال: العقبة الأولى ثمانية. والثانية اثنا عشر، والثالثة سبعون.((
67 Siyar a’lamin Nubala (سير أعلَم النبلَء الذهبي), Uwaim (عويم بن ساعدة). 
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ْ
َ
ة
َ
ْسَاعِد

ُ
ن
 
ْب مُ

 
وَي
ُ
ْع م 

ُ
ه
 
 Betapa baiknya seseorang di kalangan mereka“ مِن

yang bernama Uwaim Bin Saidah.”68 Artinya, terjemahan ayat 

tersebut adalah, “Di dalamnya (di dalam Surga) akan termasuk 

orang-orang yang berkeinginan untuk sama sekali suci dan Allah 

mencintai orang-orang yang menyucikan diri.” 

ْوسلمْ ْاللهْعليه
ه

ْرسولْاللهْصَل ْمع ْوالمشاهدْكلها ْوالخندق، ا،
ً
حد

ُ
ْوأ ْبدرًا،  شهد

Hadhrat Uwaim Bin Saidah ikut serta pada perang Badr, Uhud, 

Khandaq dan seluruh peperangan lainnya bersama dengan 

Rasulullah (saw).69  

Ashim Bin Suwaid (ْْسويد ْبن  meriwayatkan beliau (عاصم

mendengar Ubaidah putri Hadhrat Uwaim Bin Saidah (ْْبنت عبيدة

وَيمْبنْساعدة
ُ
 berkata, “Ketika Hadhrat Umar bin Khaththab berdiri (ع

di dekat kuburan Hadhrat Uwaim Bin Saidah (ayah saya), beliau 

bersabda, .ْ ْمنْصاحبْهذاْالقي  نْيقولْإِنهْخي 
َ
هلْالْرضْأ

َ
حدْمنْأ

َ
 Di‘ لاْيستطيعْأ

dunia ini tidak ada yang yang dapat mengatakan bahwa ia lebih 

baik dari penghuni kubur ini.’  ْ
َ
ْرَاي

 
ت
َ
صِب

ُ
ْْماْن

 
ْصلْاللهْعليهْوآلهْوسلمْإلَ ي ْللنب 

ٌ
ة

مٌْ
 
وَي
ُ
ْع ها

ه
 ,Apapun bendera dari Nabi (saw) yang dikibarkan‘ وتحتْظل

Uwaim selalu berada di bawahnya.’”70 

Dalam riwayat lain dikatakan bahwa pada zaman jahiliyah, 

ayah Harits yaitu Suwaid membunuh Ziyaad ayah Hadhrat 

Mujadzdzar. Setelah itu suatu hari putra korban, Hadhrat 

Mujadzdzar dapat mengalahkan Suwaid dan akhirnya Mujadzdzar 

dapat membunuh orang yang telah membunuh ayahnya. Peristiwa 

ini terjadi sebelum lahirnya Islam dan inilah yang menjadi 

 
68 Tarikh ath-Thabari, Hadits Saqifah ( َِحَدِيثُ السَّقِيفة). 
69 Mustadrak (المستدرك على الصحيحين - ج 3 - 4316 - 6551 - الهجرة -  معرفة الصحابة). 
70 Usdul Ghaba Fi Marifat Al-Sahaba, Vol. 4, p. 304, Uwaim(ra) bin Saidah, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, 
Beirut, 1994 
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penyulut terjadinya perang Bu’ats yang terjadi antara Aus dan 

Khazraj [dua kelompok besar di Madinah].71  

نِْْ
 
ْب دِ

 
ْسُوَي

ُ
ن
 
ْب
ُ
ارِث

َ
ح
ْ
ْال مَ

َ
ل س 
َ
ْأ
َ
ة
َ
مَدِين

ْ
ْال مَ

ه
ْوَسَل هِ ي 

َ
ل
َ
ْع ُ

ه
ْاللَّ

ه
ْصَل ِ

ه
ْاللَّ ْرَسُولُ دِمَ

َ
ْق ا مَّ

َ
ل
َ
ف

رًاْ
 
د
َ
ْب ا
َ
هِد

َ
ش
َ
ْف ،ْ ادٍ

َ
ْزِي

ُ
ن
 
رُْب

َ
ذ
 
امِتِْوَمِج ْْْالصَّ م 

َ
ل
َ
ْف ،ْ بِيهِ

َ
ْبِأ
ُ
ه
َ
ل
ُ
ت
 
ْلِيَق رًا

َ
ذ
 
بُْمِج

ُ
ل
 
ط
َ
ْي
ُ
ارِث

َ
ح
ْ
ْال عَلَ

َ
ج
َ
ْف ،

ْ
َ
ْع دِر 

 
ق
َ
فِهِْْي

ْ
ل
َ
ْخ

 
ْمِن

ُ
ارِث

َ
ح
ْ
ْال
ُ
اه
َ
ت
َ
ْأ
َ
ة
َ
ل و 
َ
ج
ْ
ْال
َ
ك
ْ
ْتِل
َ
لِمُون مُس 

ْ
ْال الَ

َ
دٍْوَج

ُ
ح
ُ
ْأ مُ و 

َ
ْي
َ
ان
َ
اْك مَّ

َ
ل
َ
مَئِذٍْ،ْف و 

َ
ْي هِ ي 

َ
ل

،ْ
ُ
ه
َ
ق
ُ
ن
ُ
ْع

َ
ب َ صِّنَ

َ
 Setelah itu Rasulullah (saw) hijrah ke Madinah dan ف

kedua putra korban yakni Harits Bin Suwaid dan Hadhrat 

Mujadzdzar Bin Ziyad, baiat masuk Islam dan keduanya ikut serta 

dalam perang Badr. - Kita tidak tahu sampai batas mana kebenaran 

peristiwa ini. - Walhasil, setelah masuk Islam pun Harits Bin 

Suwaid selalu mencari kesempatan untuk membalaskan kematian 

ayahnya dengan membunuh Mujadzdzar. Namun ia tidak 

mendapatkannya. Ketika pasukan Quraisy berbalik untuk 

menyerang pasukan Muslim pada perang Uhud, Harits Bin 

Suwaid menyerang leher Hadhrat Mujadzdzar dari arah belakang 

dan mensyahidkannya.  

Pendapat lain menyatakan Harits bin Suwaid (  حَارِثِ بْنِ سُوَيْد
ْ
 (ال

telah mensyahidkan Hadhrat Qais Bin Zaid. 
مَّْ
َ
ل
َ
سَدِْ،ْف

َ
رَاءَْالْ م 

َ
ْح

َ
رَجَْإِلَ

َ
ْخ مَّ

ُ
ةِْ،ْث

َ
مَدِين

ْ
ْال

َ
مَْإِلَ

ه
هِْوَسَل ي 

َ
ل
َ
ْع ُ

ه
ْاللَّ

ه
ْصَل ِ

ه
عَْرَسُولُْاللَّ

َ
رَج
َ
اْْف

هِْال ي 
َ
ل
َ
ائِيلُْع َ ْجِي  

ُ
اه
َ
ت
َ
عَْأ

َ
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ذ
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َ
ح
ْ
ْال
َّ
ن
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ْأ
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ه َ َ ي 

 
خ
َ
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لامُْف سَّ

ْ ،ْ لِهِ
 
ت
َ
 ,Pada saat kembali ke Madinah dari perang Hamraul Asad بِق

Malaikat Jibrail ‘alaihis salaam menghampiri Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wa sallam dan mengabarkan bahwa Harits Bin Suwaid pada 

saat itu tengah berada di Quba dan ia telah membunuh Hadhrat 

Mujadzdzar bin Ziyad (ْزياد ْبن ر
َّ
ذ
َ
 secara tidak jaiz. Jibril (المُج

 
71 Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d (الطبقات الكبرى - محمد بن سعد) ( ِطَبَقاَتُ الْبدَْرِي يِنَ مِنَ الأنَْصَار), 
 .(الْمُجَذَّرُ بْنُ زِياَدِ ) ,(وَمِنْ حُلَفاَءِ الْقوََاقِلةَِ مِنْ بنَيِ غُضَيْنَةَ )
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memerintahkan beliau (saw) untuk membunuh Hadhrat Harits Bin 

Suwaid. 72  

رَكِبَْ
َ
ْْف ار 

َ
مٍْح و 

َ
ْي ي ِ
ن
يلُْف ِ

 
ْجِي 

ُ
ه َ َ ي 

 
خ
َ
ذِيْأ

ه
مِْال يَو 

ْ
ْال ي ِ
ن
بَاءٍْف

ُ
ْق
َ
مَْإلَ

ه
هِْوَسَل ي 

َ
ل
َ
ْع ُ

ه
ْاللَّ

ه
ْصَل ِ

ه
رَسُولُْاللَّ

بَاءٍْ.
ُ
ْق

َ
ْإلَ مَ

ه
ْوَسَل هِ ي 

َ
ل
َ
ْع ُ

ه
ْاللَّ

ه
ْصَل ِ

ه
ْاللَّ ْرَسُولُ ْفِيهِ بُ

َ
ك ر 
َ
ْي
َ
ْلَ مًا و 

َ
ْي
َ
لِك

َ
ْذ
َ
ان
َ
 Mendengar وَك

kabar ini, Nabi (saw) segera berangkat ke Quba padahal biasanya 

beliau tidak berangkat ke sana. Saat itu cuaca di Quba sangat 

panas.  

ْْ َ ي
ه

صَل
ُ
ْي
 
ن
َ
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ه
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اع لِكْالس 

َ
ْت ي ِ
ن
ْف
ُ
ه
َ
يَان
 
رُواْإت

َ
ك
 
ن
َ
ْوَأ هِ ي 
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ن
دٍْف

 
ْسُوَي

ُ
ن
 
ْب
ُ
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ُ
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َ
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َ
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ه
هِْوَسَل ي 

َ
ل
َ
ْع ُ

ه
ْاللَّ

ه
ْصَل ِ

ه
رَسُولُْاللَّ
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ُ
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َ
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ُ
ه
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َ
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ُ
ه
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ق
ُ
ن
ُ
ْع

 
ِب

اصِن 
َ
ْف جِدِ مَس 

ْ
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َ
ْب

َ
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ُ
ن
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ُ
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Nabi (saw) sampai di sana lalu para Anshar yang tinggal di sana 

datang menemui beliau (saw). Mereka mengitari beliau. Diantara 

mereka terdapat Harits Bin Suwaid yang menutupi tubuhnya 

dengan satu atau dua kain cadar kuning.73  

Atas perintah Rasulullah (saw), Hadhrat Uwaimar Bin Saidah 

mengeksekusi Harits Bin Suwaid di dekat pintu masjid Quba.  

Di dalam Kitab Sirah al-Halbiyah, sahabat yang disebutkan 

tadi bernama Uwaimar bukan Uwaim. Sedangkan pada ath-

Thabaqaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d dan kitab lainnya tertulis 

bernama Uwaim Bin Saidah. Pendek kata, beliau (saw) 

memerintahkan untuk mengeksekusi Harits sebagai qishash 

(hukum balasan) atas tindakannya yang secara licik telah 

membunuh seorang Muslim. Keduanya adalah Muslim namun 

 
72 Sunan al-Kubra ( السنن الكبرى للبيهقي), Kitab an-Nafaqaat ( ِكِ تاَبُ النَّفقَاَت), Ba pembunuhan dengan 
licik (َباَبُ مَا جَاءَ فيِ قتَْلِ الْغِيلةَِ فيِ عَفْوِ الأوَْلِيا). 
73 Muhammad bin Umar al-Waqidi dalam Kitab al-Maghazi. Uyuunul Atsar fi funuunil Maghazi wasy 
Syamaail was Siyar ( شمائل والسيرعيون الأثر في فنون المغازي وال ) 
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seorang pembunuh mendapatkan balasan setimpal atas apa yang 

telah dilakukannya.  

Di dalam riwayat lain, Rasulullah (saw) tidak memerintahkan 

Uwaim Bin Saidah. Beliau (saw) memerintahkan Hadhrat ‘Utsman 

bin ‘Affan untuk tugas eksekusi tersebut.74  

Pada sebuah riwayat, Harits mengatakan, ْاْرَسُو
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ه
لَْاللَّ

رٌْ م 
َ
انِْ،ْوَأ

َ
ط ي 

َّ
ْالش

ُ
ة مِيَّ

َ
ْح
ُ
ه
َّ
كِن
َ
اْفِيهِْ،ْوَل

ً
تِيَاب لامِْ،ْوَلاْار  نِْالِإس 

َ
اْع
ً
وع

ُ
ْرُج

ُ
اه
َّ
ْإِي لِي

 
ت
َ
ْق
َ
ان
َ
ْْ،ْمَاْك

ُ
ت
ْ
ْوُكِل

ْ
َ
ْوَإِلَ لَّ

َ
ْوَج

َّ
ز
َ
ْع ِ

ه
ْاللَّ

َ
ْإِلَ

ُ
وب

ُ
ت
َ
ْأ ي
إِننِّ
َ
ْ،ْف سِي
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ه
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ْ
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ُ
ْي عَلَ

َ
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ُ
وب

ُ
ت
َ
ْأ ي
ْإِننِّ ،ْ ا

ً
كِين ْمِس  نَ ي 
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ْوَأ ،ْ

ً
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ُ
تِق

 
ع
َ
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ن ابِعَي  
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َ
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ْوَسَل هِ ي 

َ
ل
َ
ْع ُ

ه
ْاللَّ

ه
ْصَل ِ

ه
ْاللَّ  Demi Tuhan, saya-lah yang telah“ رَسُولِ

membunuh Mujadzdzar, namun bukan karena saya telah 

berpaling dari Islam dan tidak juga saya menyimpan keraguan 

akan kebenaran Islam, melainkan Setan-lah yang telah mendorong 

saya untuk balas dendam. Karena itu, saya bertaubat di hadapan 

Tuhan dan RasulNya atas perbuatan itu. Saya bersedia untuk 

membayar diyat (denda uang darah), saya akan berpuasa dua 

bulan penuh dan akan memerdekakan seorang budak belian.” 

Namun, Rasulullah (saw) tidak menerima permohonan maaf 

Harits ini dan tetap menghukum mati Harits.75 

Ini tercantum dalam riwayat Sirah al-Halabiyah. 

Abu Umar mengatakan, Hadhrat Uwaim wafat pada masa 

kehidupan Rasulullah (saw). Diriwayatkan juga bahwa beliau 

 
74 Ar-Raudh al-Anfu karya Imam as-Suhaili ()(الروض الأنف في شرح السيرة النبوية لابن هشام )للسهيلي, 
bahasan mengenai eksekusi Ubay bin Khalf ( ٍَمقتل أبي بْنِ خَلف):  َّعَليَْهِ وَسَلَّمَ فيِ نَفَرٍ فبَيَْناَ رَسُولُ اِلله صَل ُ ى اللََّّ

 َ جَانِ فأَ ُ  مِنْ أصَْحَابهِِ إذْ خَرَجَ الْحَارِثُ بْنُ سُوَيْد مِنْ بَعْضِ حَوَائِطِ الْمَدِينةَِ، وَعَليَْهِ ثوَْباَنِ مُضَر  مَرَ بهِِ رَسُولُ اِلله صَلَّى اللََّّ

 Uyuunul Atsar fi funuunil Maghazi wasy . عُنقُهَُ وَيقُاَلُ بَعْضُ الْأنَْصَارِ.عَليَْهِ وَسَلَّمَ عُثْمَانَ بْنَ عَف انَ، فَضَرَبَ 
Syamaail was Siyar ( عيون الأثر في فنون المغازي والشمائل والسير), Nabi memerintahkan Uwaim 
membunuh al-Harits bin Suwaid (النبي يأمر عويم بن ساعدة أن يقتل الحارث بن سويد). 
75 Al-Sirat al-Halabiyyah, Vol. 3, pp. 353-354, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2002; Al-Tabaqaat-ul-
Kubra, Vol. 3, p. 349, Uwaim (ra) bin Saidah, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 1990. 

https://www.alsirah.com/category/%d8%a7%d9%84%d9%85%d8%b1%d8%ac%d8%b9/%d8%a7%d9%84%d8%b1%d9%88%d8%b6-%d8%a7%d9%84%d8%a3%d9%86%d9%81-%d9%81%d9%8a-%d8%b4%d8%b1%d8%ad-%d8%a7%d9%84%d8%b3%d9%8a%d8%b1%d8%a9-%d8%a7%d9%84%d9%86%d8%a8%d9%88%d9%8a%d8%a9-%d9%84%d8%a7%d8%a8%d9%86/?SourceCategoryId=1252
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wafat pada masa kekhalifahan Hadhrat Umar (ra) pada usia antara 

65 dan 66 tahun. 

Sahabat berikutnya bernama Hadhrat Nu’man Bin Sinaan 

ْسنانْ) ْبن  radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Beliau berasal dari (النعمان

Anshar kabilah Khazraj, Banu Numan. Ibnu Hisyam menulis 

bahwa Hadhrat Nu’man bin Sinan adalah maula (mantan hamba 

sahaya yang dijadikan kawan dekat) Banu Numan (ْْالنعمانْبن ي
منْببن

 Sedangkan menurut Ibnu Sa’d beliau adalah mantan .(سنانْبنْعبيدْ

hamba sahaya Banu Ubaid Bin Adiyy (ْْعبيدْبن ي
ْثمْلببن ْسلمة، ي

مولَْلببن

 Hadhrat Numan Bin Sinan mendapatkan .(عديْبنْغنمْبنْكعبْبنْسلمة

taufik untuk ikut serta pada perang Badr dan Uhud.76 

Sahabat berikutnya bernama Hadhrat ‘Antarah Maula 
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ُ
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 radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Beliau adalah (ع

mantan budak belian Hadhrat Sulaim Bin Amru bin Hadidah (ْ
ُ
ة َ
َ
يَ
 
ن
َ
ع

نِْسَوَادٍْ
 
رِوْب م 

َ
نِْع

 
ْب
َ
ة
َ
دِيد

َ
نِْح

 
رِوْب م 

َ
نِْع

 
مِْب ي 

َ
ْسُل

َ
لَ  Hadhrat Antarah as-Salami .(مَو 
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مةْ،ْبطنْمنْالْنصار
َ
نْسَل

 
نْكعبْب

 
نْغنمْب

 
 Beliau ikut serta pada perang .(ب

Badr dan Uhud. Beliau syahid pada perang Uhud, disyahidkan 

oleh Naufal bin Muawiyah ad-Diliyy (  ْ يلِي
ِّ
ْالد

َ
ة
َ
ْمُعَاوِي

ُ
ن
 
لُْب

َ
ف و 
َ
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76 Al-Sirat al-Nabawiyyah li Ibnu Hisham, p. 471, Al-Ansar wa man ma’ahum, Dar-ul-Kutub al-
Ilmiyyah, Beirut, 2001; Al-Tabaqaat-ul-Kubra, Vol. 3, p. 293, Numan(ra)bin Sinnan, Dar-ul-Ihyaa Al-
Turath Al-Arabi, Beirut, Lebanon, 1990; Usdul Ghaba Fi Marifat Al-Sahaba, Vol. 5, p. 315, 
Nu’man(ra) bin Sinnan, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2008. 
77 Usdul Ghaabah (أسد الغابة), indeks huruf ‘ain (حرف العين), bahasan huruf ‘ain dan nun ( باب العين
نوفلُ بن معاوية بن عمرو الد يلي، ويقال نوفل بن معاوية بن عروة ) Naufal Bin Muawiyah ad-Diliyy .(والنون

 . ويقال: الكناني   الديلي  ) berasal dari Banu ad-Dil bin Bakr bin Abdu Manah bin Kinanah ( بني الد يل بن بكر
 Muawiyah ad-Diliyy beda orang dengan Muawiyah bin Abu Sufyan. Naufal dan .(بن عبد مناة بن كنانة
Muawiyah bin Abi Sufyan keduanya penentang Islam hingga masuk Islam pada Fath Makkah di 
tahun ke-8 Hijriyah. Naufal Bin Muawiyah menyertai Nabi Muhammad (saw) dalam mengepung 
benteng Banu Tsaqif dan Banu Hawazin di Thaif setelah perang Hunain. Bahkan, Nabi (saw) 
meminta musyawarah darinya sehingga pengepungan dihentikan. Nabi (saw) meninggalkan tempat 
dan menjanjikan secara bersyarat penyerahan tawanan. Dengan cara itu justru pihak musuh lebih 
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Ada yang menyatakan bahwa Hadhrat Antarah wafat pada 

perang Shiffin pada masa kekhalifahan Hadhrat Ali, tahun 37 

Hijri.78 

Sahabat berikutnya bernama Hadhrat Nu’man Bin Abdu 

Amru ( شهلْبنْحارثةْبنْ
َ
كْعبْبنْعبدْالْ بنْمسعودْبن روْ م 

َ
دِْع ب 

َ
ْبنْع

ُ
مَان ع 

 
بنْالن دينارْ

ْ ي صاريْالخزرح 
َ
 radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Berasal dari Anshar (النجارْالْن

kabilah Khazraj ranting banu Dinar Bin Najjar. Ayah beliau 

bernama Abdu Amru Bin Mas’ud. Ibunda beliau bernama Sumaira 

Binti Qais (اءْبنتْقيسْبنْمالكْبنكْعبْبنْعبدْالْشهلْبنْحارثةْبنْدينار   .(السمي 

Beliau ikut serta pada perang Badr dan Uhud. Saudara beliau 

Adh-Dhahhak Bin Abdu Amru ikut serta pada perang Badr 

bersama dengan beliau (ْخيهْالضحاكْبنْعبدْعمرو
َ
 Hadhrat .(شهدْبدرًاْمعْأ

Nu’man syahid pada perang Uhud ( ْ ا،
ً
حد

ُ
ْأ ا

ً
يض
َ
ْأ ْذلكْوشهدْالنعمان وقتل

ا
ً
 79.(اليومْشهيد

Hadhrat Nu’man dan Hadhrat Adh-Dhahhak memiliki 

saudara yang ketiga juga yang bernama Quthbah yang juga 

mendapatkan kehormatan sebagai sahabat Rasulullah (saw). 

Hadhrat Quthbah syahid pada peristiwa Bir Maunah (ْْبنْعبد طبة
ُ
ق

ا
ً
ْمَعونةْشهيد تلْيومْبي 

ُ
ْاللهْعليهْوسلم،ْوق

ه
ْصَل ي  بنْمسعودْصحبْالنب   80.(عمروْ

 
cepat menyerah dan malah masuk Islam. Naufal bin Muawiyah pindah tinggal di Madinah dan wafat 
pada masa Yazid bin Muawiyah (680-684). 
78 Al-Isti‘ab fi Marifat Al-Sahab ( الاستيعاب في معرفة الأصحاب), Vol. 3, p. 1246, Antarah Al-Sulaim, Dar-
ul-Jeel, Beirut, 1992. 
79 Al-Tabaqaat-ul-Kubra Li Ibnu Sa’d, Vol. 3, p. 394, Numan(ra) bin Abd-e-Amr, Dar-ul-Kutub al-
Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, 2012; Usdul Ghaba Fi Marifat Al-Sahaba, Vol. 5, p. 316, Numan(ra) bin 
Abd-e-Amr, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, 2008; tercantum juga dalam Kitab al-Maghazi 
karya Al-Waqidi dan Kitab Sirah karya Ibnu Ishaq: Sumairah binti Qais kehilangan ayah, suami, 
putra-putra dan saudara. Ia kemudian membawa jenazah kedua putranya yang syahid di Uhud di 
satu kendaraan unta. Kedua putra tersebut ialah Nu’man Bin Abdu Amru dan Salim bin al-Harits. 
Keduanya dari ayah yang berbeda karena Sumaira pernah menikah beberapa kali dalam waktu 
berbeda. Meski tengah membawa jenazah-jenazah itu, ia masih saja menanyakan kepastian kabar 
keselamatan Nabi Muhammad (saw).  
80 Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d (الطبقات الكبرى -  محمد بن سعد - ج ٣ - الصفحة ٥٢٠) 
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Dari Isma’il bin Muhammad, dari Sa’d Bin Abi Waqqash (ْ
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َ
ْدِين ي ِ

بن
َ
ْب
 
ةِْمِن

َ
رَأ مَْبِام 

ه
هِْوَسَل ي 

َ
ل
َ
ْاُللهْْع

دٍْ
ُ
ح
ُ
ْبِأ مَ

ه
ْوَسَل هِ ي 

َ
ل
َ
 Rasulullah (saw) lewat di dekat seorang wanita dari ع

Banu Dinar yang suaminya, ayahnya dan saudaranya ikut serta 

pada perang Uhud bersama Rasulullah (saw) dan kesemuanya 

syahid dalam perang tersebut. ْ
 
ت
َ
ال
َ
ْق ا،

َ
ه
َ
ْل عُوا

ُ
ْن ا مَّ

َ
ل
َ
 Ketika beberapa ف

orang mendatanginya untuk melakukan takziyah atau ungkapan 

duka cita, wanita itu bertanya, َْم
ه
ْوَسَل هِ ي 

َ
ل
َ
ْع ْاُلله

ه
ْصَل ِ

ه
ْاللَّ ْرَسُولُ عَلَ

َ
ْف مَا

َ
؟ْف  

“Bagaimana kabar Rasulullah (saw)?” 

Orang-orang menjawab, ْمَا
َ
كْ ِ
ه
دِْاللَّ م 

َ
وَْبِح

ُ
نٍ،ْه

َ
لَ
ُ
ْف مَّ
ُ
اْأ
َ
اْي ً ي  

َ
نَْْخ ي 

حِبِّ
ُ
ت  “Wahai 

ibu Fulan! Rasulullah (saw) baik-baik saja seperti yang anda 

kehendaki.” 

Wanita itu pun menjawab, هِ؟ ي 
َ
رَْإل

ُ
ظ
 
ن
َ
ْأ
َّ
بَ
َ
ْح رُونِيهِ

َ
 Dapatkah Anda“ أ

perlihatkan beliau kepada saya, karena saya ingin melihat beliau?” 

Sahabat itu mengisyaratkan kearah Rasulullah (saw) kepada 

wanita tersebut. Setelah dapat melihat Rasulullah (saw), wanita itu 

mengatakan, !ٌْل
َ
ل
َ
ْج

َ
ك
َ
د ع 
َ
ْب ْمُصِيبَةٍ ل 

ُ
 - ’Kullu mushiibatin ba’daka jalalun‘  ك

”Setiap musibah yang menimpa menjadi tidak berarti ketika 

mengetahui engkau (wahai Rasulullah (saw)) baik-baik saja.”81  

Terdapat riwayat lain berkenaan dengan wanita yang 

ditinggal putranya yang syahid yaitu sebagai berikut: ْ
 
ن
َ
نِْمَالِكٍْع

 
سِْب

َ
ن
َ
ْْأ

تِْْ َ يُُ
َ
ْ،ْك

َّ
بَ
َ
ْح

ٌ
د مَّ

َ
ْمُح تِلَ

ُ
ْق :ْ وا

ُ
ال
َ
ْوَق ،ْ

ً
صَة ي 

َ
ْح ةِ

َ
مَدِين

ْ
ْال لُ

 
ه
َ
اصَْأ

َ
ْح دٍْ،

ُ
ح
ُ
ْأ مُ و 

َ
ْي
َ
ان
َ
اْك مَّ

َ
ْل :ْ الَ

َ
ْق ،

ةِْ،ْ
َ
مَدِين

ْ
ْال وَاحِي

َ
ْن ي ِ
ن
ْف

ُ
وَارِخ  Hadhrat Anas Bin Malik meriwayatkan, pada الصَّ

saat perang Uhud, ketika penduduk Madinah diliputi 

kekhawatiran karena telah menyebar kabar angin bahwa 

 
81Sirah an-Nabawiyah (السيرة النبوية) karya Ibnu Hisyam )ابن هشام(, p. 545, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, 
Beirut, 2001:  ِقاَلَ ابْنُ هِشَامٍ: الْجَلَلُ: يَكوُنُ مِنْ الْقَلِيلِ، وَمِنْ الْكثير، وَهوَُ هَا هنُاَ مِنْ الْقَلِيل; Uyuunul Atsar fi 
funuunil Maghazi wasy Syamaail was Siyar ( ازي والشمائل والسير عيون الأثر في فنون المغ ); Ensiklopedia 
Sejarah Islam ( ٣٣٩الصفحة   - ٢ج  -محمد هادي اليوسفي  -موسوعة التاريخ الْسلَمي  ). 

https://www.islamweb.net/hadith/RawyDetails.php?RawyID=720
https://www.islamweb.net/hadith/RawyDetails.php?RawyID=720
https://www.islamweb.net/hadith/RawyDetails.php?RawyID=720
https://www.islamweb.net/hadith/RawyDetails.php?RawyID=720
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Rasulullah (saw) telah disyahidkan, sampai-sampai terdengar 

suara tangisan di setiap gang Madinah.  

ْ
َ
بِيه
َ
ْوَأ ا

َ
جِه و 

َ
ْوَز ا

َ
نِه
 
ْوَاب ا

َ
يه
َ
خ
َ
ْبِأ

 
ت
َ
بِل
 
ق
ُ
ت اس 

َ
ْف صَارِْ،

 
ن
َ
ْالْ

َ
ْمِن

ٌ
ة
َ
رَأ ْام  تِ

َ
رَج

َ
خ
َ
هِمُْْف

ِّ
ي
َ
ْبِأ رِي

 
د
َ
ْلاْأ ا

ل وَّ
َ
ْأ
 
ت
َ
بِل
 
ق
ُ
ت  Kemudian, ada seorang wanita kalangan Anshar yang اس 

keluar rumah dengan raut sedih demi melihat jenazah suami, anak 

dan saudaranya yang tergeletak. Entahlah siapa yang pertama kali 

ia lihat dari jenazah itu. ْ
َ
ل
َ
اْ؟ْ"ْف

َ
ذ
َ
ْه
 
ْ:ْ"ْمَن

 
ت
َ
ال
َ
ْ،ْق ْآخِرِهِم 

َ
ل
َ
ْع
 
ت اْمَرَّ مَّ  Namun, 

ketika melewati yang terakhir, wanita itu bertanya, ‘Ini siapa?’ 

Orang-orang menjawab, ِْك
ُ
ن
 
ْوَاب كِ

ُ
ج و 

َ
ْوَز وكِ

ُ
ب
َ
ْوَأ وكِ

ُ
خ
َ
 Itu adalah‘ أ

jenazah saudaramu, ayahmu, suamimu dan anakmu.’ 

Ia bertanya lagi, مَْ؟
ه
هِْوَسَل ي 

َ
ل
َ
ْع ُ

ه
ْاللَّ

ه
ْصَل ي  ب ِ

َّ
عَلَْالن

َ
 Bagaimana kabar‘ مَاْف

Nabi (saw)?’ 

احِيَةِْْ
َ
ْبِن

 
ت
َ
ذ
َ
خ
َ
أ
َ
ْف مَ

ه
ْوَسَل هِ ي 

َ
ل
َ
ْع ُ

ه
ْاللَّ

ه
ْصَل ِ

ه
ْاللَّ ْرَسُولِ

َ
ْإِلَ

 
بَت

َ
ه
َ
ْذ

َّ
بَ
َ
ْح

َ
مَامَك

َ
ْأ :ْ

َ
ون
ُ
ول
ُ
يَق
َ
ف

ول
ُ
ق
َ
ْ،ْت

 
ت
َ
عَل
َ
ْج مَّ

ُ
بِهِْث و 

َ
 .Sahabat menjawab, beliau selamat dan sudah tiba ث

Wanita itu lalu pergi menemui Rasulullah (saw) dan memegang 

ujung pakaian beliau (saw) dan berkata, ْ الَِي
َ
ب
ُ
ْلاْأ ِ

ه
اْرَسُولَْاللَّ

َ
ْي ي
مِّّ
ُ
ْوَأ

َ
ت
 
ن
َ
ْأ ي ن ِ

َ
بِأ

طِبَْ!
َ
ْع
 
ْمَن

َ
ت ْسَلِم  ا

َ
 ,Kedua orang tuaku rela berkorban untuk tuan‘  إِذ

wahai Rasulullah (saw)! (Semoga keselamatan tercurah senantiasa 

kepada beliau). Ketika saya mengetahui Anda selamat, sudah tidak 

saya pedulikan lagi berapa besar kerugian yang menimpa saya.’”82 

Berdasarkan satu riwayat wanita itu bernama Sumairah Binti 

Qais, ibunda Nu’man Bin Abdu Amru.83 

 
82 Al-Mu’jamul Ausath ( المعجم الأوسط) karya Ath-Thabrani (الطبراني) Hadith no. 7499, Vol. 5, pp. 329-
330, Dar-ul-Fikr, Beirut, 1999; Hilyatul Auliya wa Thabaqatul Ashfiya (حلية الأولياء وطبقات الأصفياء) 
atau Perhiasan para Wali dan Tingkatan-tingkatan Orang-orang yang Suci karya Al-Imam Abu 
Nu’aim al-Ashfahani r.h (الأصبهاني، أبو نعيم). Peristiwa ini terjadi sebelum Pardah (Hijab) 
disyari’atkan. 
83 Kitab-ul-Maghazi Li Muhammad bin Al-Waqadi, Vol. 1, pp. 251-252, Baab Ghazwah Uhad, Dar-ul-
Kutub Al-Ilmiyyah, Beirut, 2001. Tercantum juga dalam Subuulul Huda war Rasyaad fi Sirati Khairil 
‘ibaad (سبل الهدى والرشاد في سيرة خير العباد) 

http://lib.efatwa.ir/الأصبهاني،_أبو_نعيم
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Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) pernah menjelaskan perihal 

peristiwa tersebut. Beliau bersabda, “Banyak sekali dijumpai 

contoh ketegaran yang seperti itu dalam diri para sahabat Nabi 

Muhammad (saw). Di kalangan orang-orang duniawi, seseorang 

akan kesulitan menemukan satu atau dua saja contoh pengorbanan 

yang seperti itu diantara jutaan rakyat yang tersebar di ratusan 

negeri.  

Akan tetapi, diantara beberapa ribu sahabat kita dapat 

menemukan ratusan contoh keberanian yang seperti itu. Betapa 

luar biasa dan ajaibnya contoh yang telah diperlihatkan oleh 

seorang wanita tersebut.” 

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Saya telah sering 

mengulasnya. Teladan tersebut sudah sering saya sampaikan 

juga.” 

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra), “Hal itu perlu diulang-ulang 

dalam acara-acara jemaat dan disegarkan lagi di dalam ingatan 

kita. Sebagian peristiwa begitu indahnya sehingga meskipun 

disampaikan berkali-kali namun tidak terasa usang. 

Demikian pula riwayat seorang sahabat wanita yang 

mendengar kabar dari perang Uhud ketika tengah berada di 

Madinah bahwa Rasulullah (saw) telah wafat. Stess (tertekan) berat 

mendengar kabar ini, wanita itu bersama para wanita Madinah 

lainnya keluar rumah. Ketika rombongan pertama pasukan 

Muslim tiba (pulang) dari Perang Uhud, Sahabiyah (sahabat Nabi 

saw dari kalangan wanita) itu bertanya kepada seorang sahabi atau 

sahabat Nabi saw dari kalangan laki-laki yang baru tiba.   

Sahabiyah, ‘Bagaimana kabar Rasulullah (saw)?’ 

Sahabat, ‘Suamimu telah terbunuh.’  
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Sahabiyah, ‘Yang saya tanyakan kabar Rasulullah (saw), kamu 

malah mengabarkan suami saya.’ 

Sahabat, ‘Ayahmu juga telah terbunuh.’ 

Sahabiyat, ‘Yang saya tanyakan kabar Rasulullah (saw), kamu 

malah mengabarkan ayah saya.’ 

Sahabat, ‘Kedua saudaramu juga telah terbunuh.’ 

Sahabiyat, ‘Cepat jawab pertanyaan saya, saya tidak 

menanyakan kabar keluarga saya, yang saya tanyakan kabar 

Rasulullah (saw).’ 

Karena sahabat itu sudah tahu bahwa Rasulullah (saw) baik-

baik saja, ia beranggapan kabar yang paling penting bagi wanita 

tersebut adalah tentang kewafatan keluarganya. Namun menurut 

sahabiyat tersebut, yang paling berharga adalah pribadi Rasulullah 

(saw) sehingga wanita tersebut berkata dengan nada tinggi untuk 

menjawab pertanyaannya.  

Sahabat tersebut kemudian menjawab, ‘Rasulullah (saw) baik-

baik saja.’ 

Mendengar itu, wanita tersebut berkata, ‘Setelah mengetahui 

Rasulullah (saw) baik-baik saja, saya tidak peduli lagi siapapun 

yang terbunuh.’ 

Kisah wanita tua Sahabat Nabi (saw) ini tidak bisa 

dibandingkan kesetaraannya dengan  yang ditulis oleh seorang 

penulis surat kabar berkenaan dengan suatu kejadian dimana ada 

seorang wanita yang diliputi beban kesedihan yang mendalam dan 

hatinya menangis tapi tanpa mengungkapkannya.” 

Sepertinya Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) tengah menceritakan 

perbandingannya dengan suatu jenis peristiwa tertentu lainnya 

yaitu suatu peristiwa lain mengenai seorang wanita yang hatinya 

larut dalam kesedihan tapi tidak mengungkapnya. 
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Lebih lainjut beliau (ra), “Namun, lain halnya dengan wanita 

tua Sahabat Nabi (saw) yang kisahnya baru diceritakan tadi. Hal 

demikian bukan karena seperti wanita yang menekan perasaannya 

dan malah menangis di dalam hati sembari tidak 

mengekspresikannya secara lahiriah. Namun, dalam wanita tua 

Sahabat Nabi (saw) tersebut, ia memperlihatkan kebahagiaan 

ketika mengetahui kabar Nabi (saw) masih hidup dan dalam 

keadaan baik-baik saja.” 

Adapun kisah yang disebutkan Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) 

atau yang suratkabar-suratkabar pada saat itu menuliskannya 

tentang seorang wanita yang hatinya tergoncang atas kesedihan 

mendalam dan bersamaan dengan itu ia menyembunyikannya. 

Akan tetapi, perihal Sahabiyat tersebut tidak terdapat kesedihan 

sama sekali. Ini merupakan teladan yang luar biasa yang mana 

tidak kita jumpai contoh lain dalam sejarah dunia. 

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda: “Silahkan jawab, jika 

kalimat dalam Al Quran ini bukan untuk mereka yang berbunyi, 

ۥ
ُ
بَه
 
ح
َ
ْن ٰ

ضنَ
َ
نْق مْمَّ

ُ
ه
 
مِن
َ
 faminhum man qadhaa nahbahuu, lantas untuk ف

kaum mana lagi kalimat tersebut diungkapkan?”84 

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Ketika membaca 

kisah sahabiyat tersebut, hati saya dipenuhi dengan rasa hormat 

kepada beliau. Ingin rasanya saya menyentuh ujung pakaian 

wanita suci tersebut lalu menyentuhkannya ke tangan dan mata 

saya karena beliau telah meninggalkan kenangan terindah dalam 

 
84 (Surah al-Ahzaab, 33:24):  ن نْهُم مه ن قَضَىَٰ نحَْبهَۥُ وَمِّ نْهُم مه َ عَليَْهِّ ۖ فمَِّ هَدُواْ ٱللَّه جَالٌ صَدَقوُاْ مَا عََٰ نِّينَ رِّ نَ ٱلْمُؤْمِّ م ِّ
يلً  لوُاْ تبَْدِّ رُ ۖ وَمَا بَده  Minal mu`miniina rijaalun shadaquu maa ‘aahaduullaha ‘alaihi faminhum man‘ ينَتظَِّ
qadha nahbahu wa minhum man yantazhiru wa maa baddaluu tabdiilaa(n).’ - ‘Di antara orang-orang 
beriman itu ada orang-orang yang menepati apa yang telah mereka janjikan kepada Allah; maka di 
antara mereka ada yang gugur. Dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu- nunggu dan 
mereka tidak mengubah (janjinya).’ 
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menampilkan rasa cinta kepada kekasih saya (Nabi Muhammad 

saw).”85  

Dalam menjelaskan perihal rasa cinta tersebut, pada 

kesempatan lain Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda: “Coba 

perhatikan, betapa dalamnya kecintaan wanita tersebut kepada 

Rasulullah (saw). Di satu sisi, seorang sahabat mengabarkan 

kewafatan anggota keluarganya satu persatu, namun tanggapan 

yang ia berikan, ‘Tolong jawab, bagaimana kabar Rasulullah 

(saw)?!’ Walhasil, beliau seorang wanita yang memperlihatkan 

rasa cinta sedemikian dalam kepada Rasulullah (saw).”86 

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menjelaskan lebih lanjut perihal 

riwayat tersebut, “Silahkan bayangkan di benak kita. Setiap kita 

pasti pernah melihat kerabat yang wafat, ada yang ditinggal 

ibunya, ayahnya, saudaranya, saudarinya. Coba ingat kembali 

ketika kita dimasakkan masakan di rumah, dirawat oleh mereka 

ketika sakit dan dikhidmati, lalu bagaimana keadaan kita ketika 

mereka meninggalkan kita, bagaimana kiamat (nestapa luar biasa) 

meliputi rumah kita. Orang yang keluarganya meninggal biasanya 

tidak memperdulikan apapun selain kematian keluarga mereka. 

Akan tetapi, bagaimana Rasulullah (saw) telah menimbulkan 

kecintaan sedemikian rupa di dalam diri para sahabat beliau 

sehingga para Sahabat itu sudah tidak perduli lagi dengan sesuatu 

lainnya dibandingkan dengan Rasulullah (saw).  

Namun, kecintaan ini semata-mata disebabkan beliau adalah 

adalah kekasih Allah Ta’ala. Jika mereka mencintai Rasulullah 

(saw), semata-mata disebabkan Rasulullah (saw) adalah kekasih 

 
85 Khutbaat-e-Mahmud, Vol. 20, pp. 542-543, Friday Sermon, 24 November 1939. 
86 Quroon-e-Ula Ki Musalmaan Khawateen Ka Namuna (Keteladanan para Wanita Muslim zaman 
awal), Anwar-ul-Uloom (Kumpulan berjilid karya Khalifatul Masih II ra), Vol. 2, pp. 439-440. 
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Allah Ta’ala. Kecintaan mereka bukanlah kepada pribadi 

Muhammad, melainkan karena beliau Rasul Allah. Mereka 

sebenarnya adalah pecinta Allah Ta’ala. Karena Allah Ta’ala 

mencintai Rasulullah (saw) sehingga para sahabat mencintai 

Rasulullah (saw) dan tidak hanya kaum pria saja, bahkan kaum 

wanita pun sangat mencintai pribadi Rasulullah (saw).”  

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) juga menjelaskan mengenai 

wanita tersebut, “Inilah kecintaan yang telah Allah Ta’ala 

semaikan dalam diri mereka kepada Rasulullah (saw). Meskipun 

demikian, mereka tetap mengutamakan Allah Ta’ala atas segala 

sesuatu. Inilah Tauhid yang telah membuat mereka unggul di 

berbagai tempat di dunia. Mereka tidak memperdulikan ayah, 

ataupun ibu, saudara-saudari, suami ataupun istri dibanding 

dengan Allah Ta’ala. Di hadapan mereka hanya ada satu hal yakni 

bagaimana supaya Tuhan ridha kepada mereka. Karena itu, Allah 

Ta’ala menyebut mereka RadhiyaLlahu ‘anhum (Allah telah ridha 

terhadap mereka). Mereka mendahulukan Allah Ta’ala atas segala 

sesuatu dan Allah Ta’ala mendahulukan mereka.  

Namun keadaan umat Muslim telah berubah pada saat ini. 

Jika saat ini mereka memiliki jalinan dengan Allah Ta’ala, hanya 

sebatas di dalam benak mereka saja. Di dalam benak mereka 

memang ada bahwa mereka meyakini Allah Ta’ala, meyakini 

Tauhid namun tidak di dalam hati mereka. Jika di hadapan mereka 

disebutkan perihal Rasulullah (saw) maka kawat-kawat kecintaan 

mereka mulai bergetar dengan memperlihatkan kecintaan 

terhadap beliau. Begitu juga jika diperdengarkan perihal keluarga 

Rasulullah (saw).”87 

 
87 Khutbaat-e-Mahmud, Vol. 23, pp. 46-47, Friday Sermon, 30 January 1942. 
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Golongan Syiah dan golongan Sunni (Ahlus Sunnah), 

semuanya, jika kepada mereka diperdengarkan perihal Nabi 

Muhammad (saw) dan keluarga beliau, kecintaan mereka sama-

sama bergejolak. Akan tetapi, ketika diperdengarkan perihal Allah 

Ta’ala, kawat-kawat kecintaan dalam diri umat Muslim tidak 

bergetar yang sama seperti itu padahal Allah Ta’ala-lah yang telah 

menganugerahkan kepada kita karunia berupa Nabi Muhammad 

(saw). 

Walhasil, ketika dijelaskan kecintaan dan disebut nama Allah 

Ta’ala kepada kita, seharusnya timbul rasa bahagia dalam diri kita 

karena kemajuan hakiki dapat diraih dengan kecintaan kepada 

Allah Ta’ala, dengan teguh dalam Tauhid. Inilah prinsip dasar 

yang harus kita ingat. Semoga Allah Ta’ala memberikan taufik 

kepada kita untuk dapat menciptakan pengetahuan yang benar 

dan kecintaan sejati kepada Allah Ta’ala dan Rasul-Nya (saw). 

Sekarang saya akan sampaikan beberapa almarhum dan 

setelah shalat jumat nanti, saya akan pimpin shalat jenazah ghaib. 

Yang pertama, Yth. Maudud Ahmad Khan Sahib, Amir Jemaat 

Karachi, putra Yth. Nawab Mas’ud Ahmad Khan Sahib yang 

tutup usia pada tanggal 14 juli, pada usia 78 tahun. Innaa lillaahi wa 

innaa ilaihi raajiuwn. 

Beliau lahir pada tanggal 12 April 1941 di Qadian di rumah 

Yth. Mas’ud Ahmad Khan sahib dan Sahibzadi Tayyibah Siddiqah 

Sahib. Dari garis ayah, beliau adalah cucu Hadhrat Nawab 

Mubarakah Begum sahibah dan Hadhrat Nawab Muhammad Ali 

Khan Sahib. Dari garis ibu, beliau cucu Hadhrat Doktor Meer 

Muhammad Ismail Sahib. Beliau mendapatkan gelar LLB dari 

Punjab University lalu melakukan praktik sekian lama bersama 

dengan Hadhrat Syeikh Muhammad Ahmad Sahib Mazhar. Beliau 
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menjalin relasi dengan law firm Ardignum. Lalu pindah ke Dhaka 

dan bekerja di sana lebih kurang 52 tahun bekerja pada perusahaan 

yang sama bahkan menjadi partner senior dan beliau terhitung 

sebagai pengacara corporate senior Pakistan.  

Beliau juga ahli dalam bidang undang undang komersial 

International, undang undang Perbankan dan corporate. Dari sisi 

itu beliau sangat popular. Sebagian undang undang corporate 

Pakistan juga telah dirancang oleh beliau. Banyak tawaran dari 

perusahan-perusahaan besar untuk menjabat sebagai direktur, 

namun beliau selalu menolaknya dan mengatakan, “pada jabatan 

jabatan seperti itu biasanya suka mendapatkan tuduhan yang tidak 

mengenakkan disebabkan kesalahan orang lain., padahal 

seseorang tidak bersalah sehingga hal itu memberikan citra yang 

tidak baik bagi jemaat, untuk itu saya menolaknya”  

Selain istri beliau meninggalkan dua anak seorang putra dan 

seorang putri. Putra beliau juga menggeluti bidang advokasi. Putri 

beliau tinggal di Canada bersama suami. Suaminya adalah putra 

dari cucu Sahibzada Mirza Mubarak Ahmad. Maudud Ahmad 

Khan Sahib ditetapkan sebagai Amir daerah Karachi pada bulan 

oktober 1996. Sebelum itu beliau berkhidmat sebagai Naib Amir 

dan sekr umur Kharijiah. Beliau juga pernah menjabat sebagai 

direktur Fazl Umar, Nasir dan Tahir Foundation. Ujian yang 

dialami oleh jemaat pada tahun 84. Sebagai buahnya hubungan 

beliau dengan media cukup baik.... 

Jenazah yang kedua Khalifah Abdul Aziz Sahib, Naib Amir 

Jemaat Kanada yang wafat pada tanggal 9 Juli di umur 84 tahun. 

Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji’uun. Beliau berasal dari keluarga 

Ahmadi yang terkenal dari Jammu Kasymir, yakni keluarga 

Khalifah. Ayah beliau Hadhrat Khalifah Abdurrahim Sahib. Kakek 
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beliau dari jalur ayah ialah Hadhrat Khalifah Nuruddin Sahib. 

Kakek beliau dari ibu Hadhrat Umar Bakhs Sahib. Ketiganya 

adalah sahabat Hadhrat Masih Mau’ud (as).88 Kakek beliau 

mendapatkan karunia menemukan kuburan Hadhrat Isa (as) di 

Mahalah Khanyar, Srinagar Kashmir, yang mana Hadhrat Masih 

Mau’ud (as) menyebutkan perihal ini di banyak tempat dalam 

tulisan-tulisan beliau. 

Beliau termasuk anggota awwalin Jemaat Kanada. Pada tahun 

1967 beliau pindah dari Pakistan ke Kanada. Dari sisi profesi beliau 

adalah seorang pengacara. Kemudian di sana beliau mendirikan 

firma hukum. Beliau selalu membantu Jemaat dalam masalah-

masalah hukum. Pengkhidmatan beliau terhadap Jemaat melewati 

masa lebih dari 50 tahun. Beliau adalah Amir pertama Jemaat 

Kanada. Ketua dewan qadha yang pertama dan hingga akhir 

hayatnya beliau mendapatkan taufik berkhidmat sebagai Naib 

Amir Kanada. Tahun 2010 beliau mendapatkan karunia melakukan 

ibadah haji.  

Beliau adalah sosok yang periang, disukai banyak orang, 

humoris, cerdas, berwawasan luas dan seorang yang soleh dan 

mukhlis. Meskipun kesehatan beliau menurun sampai akhir 

hayatnya beliau melaksanakan tugas-tugas beliau dengan penuh 

semangat. Beliau memiliki kecintaan yang mendalam kepada 

khilafat dan selalu berusaha mengamalkan setiap petunjuk yang 

datang dari pusat. Dengan karunia Allah Ta’ala beliau seorang 

mushi. Semoga Allah Ta’ala juga memberikan rahmat dan 

ampunan kepada beliau, memberikan kesabaran dan ketabahan 

 
88 Khalifah Nuruddin di sini bukanlah Hadhrat Maulwi Hakim Nuruddin (ra). Keduanya bernama mirip 
dan sama-sama Sahabat Hadhrat Masih Mau’ud (as) tetapi beda orang. 
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kepada orang-orang yang ditinggalkan dan mereka diberikan 

taufik untuk meneruskan kebaikan-kebaikan almarhum. Aamiin. 
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Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad  
(shallAllahu ‘alaihi wasallam) 

Manusia-Manusia Istimewa - Seri XLVII 

Pembahasan 13 Sahabat peserta perang Badr 

 

Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza 

Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-Khaamis (  أيده الله تعالى بنصره

 ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 26 Juli 2019 (Wafa ,العزيز

1398 Hijriyah Syamsiyah/ 23 Dzul Qa’dah 1440 HQ) di Masjid 

Mubarak, Islamabad, Tilford, Surrey, UK (Britania Raya) 
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Hari ini pun saya akan menyampaikan perihal Ashhaab-e-

Badr (Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam 

yang ikut perang Badr). Sahabat pertama bernama Hadhrat 

Muzhahhir Bin Rafi’ (ْ ْبن ْحارثة ْبن م
َ
ش
ُ
ْج ْبن د
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radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Ayahanda beliau bernama Rafi’ bin 

Adiyy. Beliau berasal dari keluarga banu Haritsah Bin Harits, 

Kabilah Aus Anshar.  

Hadhrat Muzhahhir mempunyai saudara kandung bernama 

Zhuhair. Keduanya merupakan paman Hadhrat Rafi’ Bin Khudaij 

bin Rafi’ bin ‘Adiyy (رافعْبنْخديجْبنْرافعْبنْعدي) yang notabene bukan 

sahabat Badr namun memiliki kedudukan khusus dalam sejarah. 
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Ini artinya, keponakan Hadhrat Muzhahhir pun bernama Rafi’ dan 

begitu juga ayahnya.89  

Perlu saya sampaikan perihal Hadhrat Rafi Bin Khudaij secara 

singkat bahwa beliau adalah sahabat yang telah 

mempersembahkan diri untuk ikut serta pada perang Badr, namun 

dipulangkan (disuruh pulang) oleh Rasulullah (saw) karena beliau 

masih belum cukup umur. Kemudian diizinkan untuk ikut serta 

pada perang Uhud. Hadhrat Rafi ikut serta pada perang Uhud, 

Khandak dan seluruh peperangan lainnya. Sebuah anak panah 

menancap pada bagian tulang selangka (collarbone, clavicle) beliau 

atau menurut riwayat lain, dada beliau. Anak panah berhasil 

dicabut namun bagian depannya masih tersisa dan terus berada di 

tubuh beliau sampai akhir hayat.90 

Rasulullah (saw) bersabda kepada Hadhrat Rafi, ْأناْأشهدْلكْيوم

 ”.Pada hari kiamat saya akan memberi kesaksian bagimu“ القيامة

Hadhrat Rafi’ Bin Khudaij wafat pada masa kekuasaan Abdul 

Malik Bin Marwan pada 74 Hijriyyah di usia 86 tahun.91 

 
89 Al-Sirat al-Nabawiyyah li Ibnu Hisham, p. 324 footnote, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2001. Al-
Isti’aab fi Ma’rifatil Ashhaab ( الاستيعاب في معرفة الأصحاب): ر بن   ه؛ مُظَه ِ رافع، أخو ظُهير بن رافع لأبيه وأم 

ا رافع بن خديج  .Hadhrat Muzhahhir, Zhuhair dan Khudaij ialah putra-putra Rafi’ bin ‘Adiyy .وهما عَمَّ
90 Usdul Ghaabah (أسد الغابة) karya Abu Hasan Ali bin Muhammad bin Abdul Karim bin Abdul Wahid 
asy-Syaibani al-Jaziri, terkenal dengan nama Ibnul Atsir ( أبو الحسن علي بن محمد بن عبد الكريم بن عبد
كان قد عرض نفسه يوم بدر فرده رسول الله لأنه استصغره وأجازه   :(الواحد الشيباني الجزري المعروف بـ )ابن الأثير(

يل في ثندوته فنزع السهم وبقي النصل  يوم أحد فشهد أحدا والخندق وأكثر المشاهد وأصابه يوم أحد سهم في ترقوته وق

 إلى أن مات 
91 Usdul Ghaabah (أسد الغابة). Usdul Ghaba Fi Marifat Al-Sahaba Li Ibnu Athir, Vol. 2, p. 232-233, 
Rafay bin Khudaij(ra), Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2008. Abdul Malik Bin Marwan bin Hakam bin 
Abul Ash bin Umayyah bin Abdu Syams bin Abdu Manaf bin Qushay. Banu Umayyah ialah 
keturunan Umayyah. Abdu Syams ialah saudara kembar Hasyim bin Abdu Manaf bin Qushay, kakek 
buyut Nabi Muhammad saw. Abdu Syams berputra Umayyah, Rabi'ah, Abdul Uzza, dan Habib. 
Umayyah memiliki 10 putra. Harb, putra tertua Umayyah ialah ayah Abu Sufyan dan kakek 
Muawiyah bin Abu Sufyan. Putra lain Umayyah, Abu al-Ash, kakek Khalifah Utsman bin Affan dan 
Marwan bin Hakam. Marwan bin Hakam ialah Shahabat Shighar (Sahabat Nabi (saw) tapi masih 
anak-anak ketika Nabi (saw) masih hidup). Setelah wafatnya Muawiyah putra Yazid bin Muawiyah 
pada sekitar 684, Marwan menawarkan posisi Khalifah – saat itu telah dianggap sebagai penguasa 

https://id.wikipedia.org/wiki/Umayyah_bin_%27Abd_asy-Syams
http://id.wikishia.net/view/Usman_bin_Affan
http://id.wikishia.net/view/Marwan_bin_Hakam


Ringkasan dan Bahasan Pokok 

61 

Baru saja telah saya jelaskan perihal keponakan Hadhrat 

Muzhahhir. Perlu saya sampaikan tentang Hadhrat Zhuhair bahwa 

Imam Bukhari telah menyampaikan Hadhrat Zhuhair ikut serta 

pada perang Badr bersama saudaranya. Namun, Imam Bukhari 

tidak mencantumkan nama saudaranya itu dalam kitabnya. Para 

pensyarah (pemberi penjelasan) atas Kitab-kitab karya al-Bukhari 

menulis bahwa saudara Hadhrat Zhuhair itu adalah Muzhahhir. 

Demikian pula dalam kitab Siratun Nabi (biografi Nabi) bernama 

‘Subulul Huda war Rasyaad’ tertulis mengenai Hadhrat Zhuhair 

Bin Rafi bahwa menurut al-Bukhari, saudara beliau, Hadhrat 

Muzhahhir juga ikut perang Badr.  

Di beberapa kitab yang membahas berkenaan dengan para 

sahabat bernama Usdul Ghabah, Al-Ishabah, Al-Istii’aab dan lain 

sebagainya tidak dijelaskan perihal keikutsertaan Hadhrat 

Muzhahhir pada perang Badr. Di dalam ketiga buku tersebut 

tertulis bahwa Hadhrat Muzhahhir ikut menyertai Rasulullah 

(saw) pada perang Uhud dan seluruh peperangan lainnya. 

Hadhrat Muzhahhir wafat di masa Khilafat Hadhrat Umar.92 

Namun demikian, kitab-kitab yang menyatakan keikutsertaan 

Hadhrat Muzhahhir pada perang Badr dapat lebih dijadikan 

sebagai pegangan.93  

 
duniawi atau raja - kepada Abdullah bin Umar bin al-Khaththab. Setelah Abdullah bin Umar 
menolaknya, Marwan bersajak, “Urusan kekuasaan ini, hanya orang keras dan tega hati yang dapat 
memikulnya.” 
92 Irshad As-Sari Li Sharhi Sahih al-Bukhari, Vol 7, p 195, Darul Fikr, Beirut, 2010; Subulal Huda 
War Rashaad, Vol 4, p.106, Ghazwah Badrul Kubra, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 1993; Usdul 
Ghaba, Vol. 5, p. 185, Muzahir bin Raafi, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2003; Al-Isaba Fi 
Tamyeez Al-Sahaba, Vol. 6, p. 106, Muzahir bin Raafi, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 1995; Al-
Isti‘ab Fi Ma’rifatil Ashaab, Vol. 4, p. 39, Muzahir bin Raafi, Dar-ul-Jeel, Beirut, 2002. 
93 Sahih al-Bukhari ( صحيح البخاري), Kitabul Maghazi (كتاب المغازي), bab malaikat ikut menyaksikan 
perang Badr ( باب شهود الملَئكة بدرا), dari Az Zuhri bahwa Salim bin Abdullah telah mengabarkan 
kepadanya, dia berkata, يْهِ، وَكَاناَ، شَهِداَ بدَْرًا ِ بْنَ عُمَرَ، أنََّ عَمَّ  Rafi’ bin Khadij telah رَافِعُ بْنُ خَدِيجٍ عَبْدَ اللََّّ
memberitahukan kepada Abdullah bin Umar bahwa kedua pamannya adalah sahabat yang pernah 

https://islamweb.net/ar/library/index.php?page=bookcontents&idfrom=1&idto=7236&bk_no=0&ID=1
https://islamweb.net/ar/library/index.php?page=bookcontents&idfrom=3740&idto=4199&bk_no=0&ID=2191
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Yahya Bin Sahl bin Abi Hatsmah (ْ
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Bin Rafi al-Haritsi datang kepada ayah saya dengan membawa 

serta para pekerja berjumlah 10 orang tangguh dari negeri Syam 

supaya dapat mengelola tanah-tanah beliau. Ketika sampai di 

Khaibar, mereka tinggal selama tiga hari di sana. Di sana orang-

orang Yahudi menghasut para pekerja itu untuk membunuh 

Hadhrat Muzhahhir. Secara sembunyi-sembunyi para pekerja itu 

dibekali dengan beberapa pisau. Ketika mereka keluar dari 

Khaibar dan sampai di suatu tempat yang bernama Tsibar yang 

berjarak 6 mil dari Khaibar, para pekerja itu menyerang Hadhrat 

Muzhahhir dan menusukkan pisau ke perut beliau sehingga beliau 

syahid. Mereka kembali ke Khaibar dan orang Yahudi tadi 

memulangkan mereka dengan terlebih dahulu memberikan 

perbekalan berupa makanan sehingga mereka sampai di negeri 

Syam. 

Ketika Hadhrat Umar Bin al-Khaththab mendapatkan kabar 
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ikut serta dalam perang Badr, keduanya telah mengabarkan bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم melarang 
menyewakan tanah, lalu aku bertanya kepada Salim, “Apakah kamu juga melakukan penyewaan 
ladang?” Dia menjawab, “Ya, sebab Rafi’ terlalu banyak membebani dirinya (maksudnya, ia 
mengingkari perkataan Rafi’ yang melarang sewa tanah secara mutlak -pent).” Menurut Shahih al-
Bukhari dan Kitab-Kitab Hadits lainnya, nama salah satu paman Rafi’ bin Khudaij bin Rafi’ ialah 
Zhuhair bin Rafi’. Menurut Kitab-kitab Syarh (komentar) terhadap Shahih al-Bukhari, saudara 
Zhuhair bin Rafi’ sekaligus salah satu lagi paman Rafi’ bin Khudaij yang dimaksud ialah Muzhahhir 
bin Rafi’. 



Ringkasan dan Bahasan Pokok 

63 

Khaibar dan akan membagikan harta yang ada di sana, 

menjelaskan batasan-batasannya dan juga akan memberikan 

batasan jarak pada setiap lahan tanah yakni akan dibalas dan akan 

mengusir orang-orang Yahudi itu dari sana karena Rasulullah 

(saw) bersabda tentang mereka, “Saya memberikan kalian tempat 

sampai Allah Ta’ala Sendiri yang memberikan tempat kepada 

kalian”, dan sekarang Allah Ta’ala mengizinkan untuk mengusir 

mereka.’ 

Kemudian Hadhrat Umar melakukan demikian.”94 Peristiwa 

syahidnya Hadhrat Muzhahhir terjadi pada tahun 20 Hijriyyah.95 

Sahabat berikutnya adalah Hadhrat Malik Bin Qudamah 
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Ayahanda beliau bernama Qudamah Bin ‘Arfajah. Sedangkan 

riwayat lain menyatakan bahwa kakek beliau bernama Harits 

ةْ) bukan yang disebut Arfajah ,(الحارثْ)
َ
ج
َ
ف ر 
َ
 Itu artinya, kakek .(ع

Hadhrat Malik yang disebut ‘Arfajah juga dipanggil Harits. Beliau 

berasal dari Kabilah Aus, Anshar keluarga Banu Ghanam.  

Hadhrat Malik ikut perang Badr bersama satu saudara beliau 

yang bernama Hadhrat Mundzir Bin Qudamah. Selain itu, Hadhrat 

Malik juga ikut serta pada perang Uhud.96 

Sahabat berikutnya adalah Hadhrat Khuraim Bin Fatik (al-

Akhram) bin Syaddad (ْبنْفاتكْالْزدي روْ م 
َ
ادْبنْع

 
اتِكْبنْشد

َ
ريمْبنْالْخرم/ف
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 (خ

radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Beliau berasal dari Banu Asad. 

 
94 Ath-Thabaqaat. Kanzul Ummal, Vol. 4, p. 509, Ikhraajul Yahood, Hadith 11505, Mu’assisah al-
Risalah, Beirut; Al-Isti‘ab, Vol. 4, pp. 39-40, Muzahir bin Raafi, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 
2002; Mu‘jamul Buldan, Vol. 2, p. 6, Dar Ihyaa al-Turath al-Arabi, Beirut. 
95 Al Kamil Fi Al Tarikh li Abi Hasan bin Ali, Vol 2, p.410, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2002. 
96 Al-Sirat al-Nabawiyyah li Ibnu Hisham, p. 466, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2001; Al-
Tabaqaat-ul-Kubra li Ibnu Sa‘d, Vol. 3, p. 367, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Lebanon, 1990; Usdul 
Ghabah: )).لم كلهم  ))شهد بدرًا، وشهدها أخَوه المنذر. وقد انقرض بنو الس ِ
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Ayahanda beliau bernama Fatik Bin Akhram atau Akhram Bin 

Syaddad. Beliau dipanggil Abu Yahya. Dalam riwayat lain 

dipanggil Abu Ayman ( ْأي منْأبو ) karena putra beliau bernama 

Hadhrat Ayman Bin Akhram. Beliau bersama dengan sudaranya 

bernama Hadhrat Sabrah Bin Fatik ikut serta pada perang Badr.97 

Berdasarkan satu pendapat juga bahwa Hadhrat Khuraim ikut 

serta pada perjanjian Hudaibiyah.  

Ada satu riwayat yang tidak dikenal yang menyatakan bahwa 

Hadhrat Khuraim dan putranya Hadhrat Ayman baiat paska Fath 

Makkah pada saat kabilah Banu Asad menerima Islam. Riwayat 

yang sebelumnya lebih sahih yakni Hadhrat Khuraim ikut serta 

pada perang Badr begitu juga Imam Bukhari dalam kitab At-

Tarikh Al-Kabiir menerangkan beliau adalah sahabat Badr.98 

Hadhrat Khuraim bersama dengan putra pergi ke Kufah dan 

berdasarkan satu riwayat lainnya keduanya pindah ke kota Raqah 

yang terkenal terletak di sebelah timur sungai Furat (Eufrat). 

Keduanya wafat di sana pada masa kepemimpinan Amir 

Muawiyah.99  

Hadhrat Khuraim Bin Fatik menuturkan perihal peristiwa 

baiatnya beliau sebagai berikut, “Pada suatu kali saya pergi untuk 

mencari unta-unta saya yang hilang. Ketika mengikuti jejak kaki 

mereka, tibalah malam hari. Akhirnya saya menemukan unta-unta 

itu di Abraqu as saaf, nama tempat terkenal untuk minum air milik 

 
97 Al-Tabaqaat-ul-Kubra li Ibnu Sa‘d, Vol. 2, p. 167, Khuraim bin Faatik, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, 
Beirut, 2008. 
98 Tarikh al-Kabir karya al-Bukhari (التاريخ الكبير للبخاري), bab pertama (باب الخاء/باب الواحد): ( خريم بن
 (فاتك الأسدي شهد بدر مع النبي صلى الله عليه وسلم
99 Al-Isaba Fi Tamyeez Al-Sahaba, Vol. 2, p. 236, Khuraim bin Faatik, Dar-ul-Fikr, Beirut, 2001; Al-
Tarikh Al Kabir, Abdullah Muhammad bin Ismael Bukhari, Vol 3, p.196, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, 
Beirut, 1995; Mu‘jamul Buldan, Vol. 4, pp. 413-414. 
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Banu Asad Bin khuzaimah yang berada di Madinah pada jalan 

menuju Bashrah. Saya lalu mengikat unta-unta itu di sana.  

Setelah itu saya berbaring dengan menyenderkan tubuh pada 

paha seekor unta. Saya lewati malam di sana, masa itu merupakan 

masa awal hijrah Rasulullah (saw). Saya berkata dengan suara 

tinggi, ْالوادي ْهذا ْبكبي  عوذ
َ
 Aku memohon perlindungan kepada‘ أ

penguasa lembah ini.’ Perbuatan seperti itu merupakan tradisi 

pada masa itu dengan mengatakan, ‘Aku memohon perlindungan 

kepada penguasa lembah ini.’” 

Hadhrat Khuraim menuturkan, “Pada zaman jahiliyah orang-

orang biasa mengucapkan demikian yakni ketika seseorang berada 

di lembah yang sunyi dan bermaksud bermalam di sana demi 

terhindar dari keburukan penghuninya. Orang-orang bodoh biasa 

mengucapkan demikian.  

Walhasil, tiba-tiba ada seseorang yang menyahut ketika saya 

mengucapkan kalimat tadi. Dengan gaya membaca syair, ia 

berkata, 

لِْْ
َ
ــــلَ ــــ ـ

َ
ح  ـ ـــرَامِْوَال ـ

َ
ح
ْ
لِْال

ِّ
ــــز ـ
َ
لِْمُن

َ
لَ
َ
ج
ْ
ْبِاللهْذِيْال

 
ذ
ُ
ْع
َ
ك
َ
ح
 
 وَي

‘Semoga kebaikan tercurah kepadamu, mintalah perlindungan 

kepada Allah, Pemilik keperkasaan yang menurunkan haram dan 

halal. 

بَْــــ
ُ
ْت
َ
ـدِْاللهْوَلا

ِّ
وَالِْوَوَح

 
ه
َ  
ْالْ

َ
ْمِن

ِّ
جِن

ْ
لُْذِيْال و 

َ
يْمَاْه ِـ ــال ــــ ـــ   

Ikrarkanlah tauhid Ilahi, niscaya kamu takkan memperdulikan 

cobaan dari jin-jin.’ 

Maksudnya, jika engkau mengingat Allah ta’ala maka makar 

jin-jin akan gagal. Kecuali amalan baik orang yang bertakwa yakni 

kebaikan akan terus berlanjut, tidak akan terjadi keburukan.  

Saya (Hadhrat Khuraim) menjawabnya, ْ
ٌ
ـد
َ
رَش
َ
خِيـلُْأ

َ
اتِفُْمَاْت

َ
ه
ْ
اْال

َ
ه
 
ي
َ
اْأ
َ
ي

ـلِيـلُْ
 
ض
َ
ْت م 

َ
ْأ
َ
ك
َ
ـد
 
 Wahai orang yang menyeru, apakah menurutmu‘ عِن
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yang kaukatakan itu merupakan perkara petunjuk atau kau tengah 

menyesatkanku?’ (Ini terjadi pada zaman jahiliyah, sungguh aneh 

apa yang dia katakan mengenai Tauhid.) 

Ia berkata: 

امِيَمَـاتِْ
َ
ْوَح

َ
اءَْبِيَـاسِيـن

َ
اتِْج ي 

َ
الخ وْ

ُ
ْذ ِ

ه ْ
رَسُولَْاللَّ اْ

َ
ذ
َ
 ه

‘Dialah Rasul Allah, pemilik kebaikan-kebaikan, pembawa 

Yaasiin dan Haa Miim-Haa Miim 

تِْ
َ
ـلَ
ِّ
ـــل ــــ
َ
ــــاتٍْوَمُح مَ ــرِّ ـ

َ
تِْمُح

َ
ــلَ ـــ صِّ

َ
ْمُف

ُ
ــــد ـ ع 

َ
ــــوَرٍْب  وَسُـــ

dan dia bawa surat-surat setelah merincikan (mufashshilaat) 

dan juga memberitahukan kepada kami semua hal yang 

ditetapkan haram dan semua hal yang ditetapkan halal,  

اتِْ
َ
ن
َ
ه
ْ
نِْال

َ
اسَْع

َّ
ــــرُْالن

ُ
ج
 
ز
َ
ةِْوَي

َ
ـــــلَ ـــ صَّ

ْ
مِْوَبِال ـــو  ــ صَّ

ْ
مُـــــرُْبِال

ْ
أ
َ
 ي

Dia perintahkan puasa dan shalat. Dia larang orang-orang dari 

keburukan yang terdapat dalam diri orang-orang di masa lalu.’” 

Beliau mendapat jawaban bahwa mengenai Tauhid kami 

mengetahui seperti itu, untuk itu kami sampaikan.  

Hadhrat Khuraim mengatakan, “Saya berkata, ْ
َ
رحمك

َ
ْي نت؟

َ
ْأ من

 Semoga Allah mencurahkan rahmatnya kepada engkau. Siapa‘ الله!ْ

gerangan Anda ini?’ 

Ia menjawab, ْْنجد ن صَيبي 
ُ
هلْن

َ
ْرسولْاللهْعلْجنْأ ي

ْبعثبن ناْمالكْبنْمالك،
َ
 أ

‘Saya adalah Malik bin Malik. Rasulullah (saw) telah mengutus 

saya kepada para Jin penduduk Najd, maksudnya para pemimpin 

mereka.’ 

Saya (Hadhrat Khuraim) berkata, ْ ي
ْمنْيكفيبن كانْلَي تيتهْْلوْ

َ
ْهذه،ْلْ إِبلي

ْبهْ ومن
َ
ْأ  Jika ada orang yang dapat mengurusi unta saya, pasti‘ حبَ

saya akan pergi menjumpai Rasul tersebut (Beliau menyukai 

tauhid yang disampaikan sahabat tadi) lalu akan beriman 

kepadanya.’ 



Ringkasan dan Bahasan Pokok 

67 

Malik Bin Malik berkata, ْ
َّ
بَ
َ
كفيكهاْح

َ
ناْأ
َ
هلكْسالمةْإِنْشاءَْاللهْأ

َ
ؤديهاْإِلَْأ

ُ
ْأ

 Saya akan bertanggung jawab atas unta-unta Anda dan akan‘ تعالَ

saya antar unta-unta tersebut kepada keluarga Anda dengan baik, 

insya Allah.’  

Saya menyiapkan satu unta dari antara unta-unta itu lalu 

mengendarainya sampai ke Madinah. Unta-unta selebihnya saya 

serahkan kepada beliau. 

Saya sampai di Madinah ketika orang-orang tengah 

melaksanakan ibadah Jumat. Saya berpikir biarkan orang-orang ini 

shalat dulu dan saya akan masuk ke dalam karena lelah. Saya lalu 

mendudukan unta saya. Ketika Hadhrat Abu Dzar muncul beliau 

berkata kepada saya, ‘Rasulullah (saw) meminta Anda masuk.’ 

Saya pun masuk.  

Ketika Rasulullah (saw) melihat saya, belilau bersabda, ْماْفعل

ا
َّ
د
َ
ْأ ْقد ْإِنه ما

َ
ْأ هلك؟

َ
ْأ ْإِلَ ْإِبلك ْيؤدي ن

َ
ْأ مِن

َ
ْض ْالذي ْسالمةْالشيخ هلك

َ
ْأ ْإِلَ ها  

‘Bagaimana keadaan orang tua yang memberikan jaminan padamu 

untuk mengantarkan unta-untamu dengan baik kepada 

keluargamu. Dia telah mengantarkan untamu dengan selamat ke 

rumahmu.’ 

Semua pemandangan ghaib ini diperlihatkan oleh Allah Ta’ala 

kepada Rasulullah (saw).  

Saya (Hadhrat Khuraim) mengatakan, ‘Semoga Allah 

mencurahkan rahmatnya kepada orang itu.’ 

Rasulullah (saw) bersabda, ْالله
ُ
ْرَحِمَه ، ل 

َ
ج
َ
 Iya. Semoga Allah‘ أ

mencurahkan rahmat-Nya padanya.’ 

Saya (Hadhrat Khuraim) berkata, ‘Saya bersaksi tidak ada 

sesembahan lain selain Allah.’” Demikianlah beliau baiat masuk 
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Islam dengan kisah yang menarik. Beliau menjelaskan kisah 

baiatnya.100 

Hadhrat Khuraim Bin Fatik adalah figur yang sangat lembut 

dan menyukai kerapian. Beliau sangat memperhatikan pakaian 

dan kerapian penampilan.101  

Sebelum masuk Islam, beliau biasa mengenakan celana atau 

pajama yang terlalu panjang dan berambut panjang sebagaimana 

diriwayatkan dalam al-Mustadrak ‘alash Shahihain karya Hakim 

Naisaburi tentang itu bahwa Hadhrat Khuraim bin Fatik 

meriwayatkan, “Suatu ketika Rasulullah (saw) datang dan 

bersabda, ْالرجل ْأنت
َ
ْفيكْكنت تان

ه
ل
َ
ْخ ْلولا ريم،

ُ
ْخ  Wahai Khuraim, jika‘ يا

tidak ada dua hal dalam dirimu maka engkau tergolong orang 

yang baik.’ 

Beliau menjawab, ْ؟ ي
ْوأمّ  ي ْبأن  ْهما  Ayah dan ibuku rela‘ ما

berkurban demi tuan, apa dua hal itu, wahai Rasulullah (saw)?’ 

Rasul bersabda: بِلْإزارك س 
ُ
عرَكْوت

َ
ْش ي

ن
وف

ُ
 Memanjangkan rambutmu‘ ت

dan mengenakan celana terlampau panjang dengan diliputi 

perasaan takabbur.”  

Hadhrat Khuraim lalu pergi untuk mencukur rambutnya dan 

memendekkan celananya.102  

Dalam riwayat at-Tarikh al-Kabiir dikatakan, Hadhrat Ibnu 

Hanzaliyah (عنْبنْالحنظلية) meriwayatkan bahwa Rasulullah (saw) 

bersabda, ِْارِهِْن
َ
ْإِز بَالُ ْوَإِس  تِهِ، مَّ

ُ
ْج ولُ

ُ
ْط

َ
لَ و 

َ
ْل سَدِي 

َ  
ْالْ مٌ

 
رَي
ُ
ْخ لُ

ُ
ج ْالرَّ مَ ع   “Betapa 

baiknya Khuraim al-Asadi jika tidak memanjangkan rambutnya 

 
100 Usdul Ghaabah. Al-Mu‘jam Al-Kabir, Hafiz Abul Qasim bin Ahmad Tibrani, Vol 4, pp.211-213, 
Hadith No. 4166, Maktaba Ibnu Taymiyyah, Cairo; Al-Sirat al-Nabawiyyah li Ibnu Hisham, Vol 1, p. 
379, Dar-ul-Ma’rifah, Beirut, 1976; Mu‘jamul Buldan, Vol. 1, p. 68, Dar Ihyaa al-Turath al-Arabi, 
Beirut; Bulugh Al-Rabb, Dr Pir Muhammad Hasan, Vol 3, p. 135, Urdu Science Board, Lahore, 2002 
101 Seeratus Sahabah, Vol 7, p. 307, Dar-ul-Ishaat, Karachi. 
102 Al-Mustadrak Ala Al-Sahihain, Vol. 6, p. 2363, Kitab Marifatu Al-Sahaba, Hadith No. 6608, 
Maktabah Nazzaar Mustafah, Mecca, 2000. 
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sampai ke bahu dan tidak memanjangkan celananya.” (Memakai 

celana yang terlampau panjang dengan niat takabbur. Pakaian 

bagian bawah hendaknya jangan terlalu panjang)  

Hadhrat Khuraim mengetahui kabar tersebut lalu beliau 

mengambil pemotong dan memendekkan rambutnya sampai 

telinga dan memendekkan celananya sampai setengah betis.103 

Hal demikian karena pada saat itu memanjangkan celana 

dianggap sebagai tanda kebanggaan.  

Ada orang yang mengatakan tidaklah mengapa 

memanjangkan rambut dan celana tanpa alasan jelas. Pakailah 

sebagaimana yang telah dinasihatkan oleh Rasulullah (saw) 

sampai bagian atas telinga. Kaum pria janganlah berambut panjang 

seperti perempuan.  

Beliau ikut serta pada masa penaklukan Syam pada masa 

Hadhrat Umar.104 

Hadhrat Qais Bin Abi Hazim (ْْحازم ي ْأن  ْبن  dan Hadhrat (قيس

Amir Syaba (ْ ي ْخالدْعنْعامرْالشعب  ي سَلْ ,meriwayatkan (عنْإسماعيلْبنْأن  ر 
َ
أ

وان ْْمَر  ْفيه؟ ْنحن ْما ْعل بُعنا
َّ
ت
َ
ْت
َ
ْألَ ْخريم ْبن ْأيمن ْإلَ ْالحكم بن  “Marwan Bin 

Hakam berkata kepada Hadhrat Ayman Bin Khuraim, ‘Kenapa 

kamu tidak ikut serta berperang bersama kami?’ 

Ayman Bin Khuraim (ْْالْسدي م
 
رَي
ُ
ْخ ْبن  berkata kepada (أيمن

Marwan Bin Hakam, ْ ي ْشهداْبدراْمعْرسولْاللهْصلْاللهْعليهْوسلمْأنْأن  ْوعمي

ْالنارْقاتلتْمعكْ ْمن اءة ْبي  ي
ْجئتبن ْإلاْاللهْفإن ْإله ْلا ْأن ْيشهد ْأحدا ْأقتل ْألا ْإلَي  فعهدا

‘Ayah dan paman saya keduanya ikut serta pada perang Badr. 

Mereka mengambil janji dari saya supaya saya tidak akan 

berperang melawan seorang pun yang telah bersyahadat (sesama 

 
103At-Tarikh al-Kabir karya Abdullah Muhammad bin Ismael Bukhari al-Bukhari (التاريخ الكبير للبخاري), 
bab (باب الخاء/باب الواحد), Vol 3, p.196, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2001. 
104 Seeratus Sahabah, Vol 7, p. 307, Dar-ul-Ishaat, Karachi. 
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Muslim). Jika Anda dapat menjamin saya tidak akan tersentuh api 

neraka niscaya saya akan berperang bersama Anda melawan 

musush-musuh Anda.’105 

Marwan berkata, ْلناْبمعونتك
َ
 Pergilah dari dekatku. Kami‘ لاْحاجة

tak butuh bantuanmu.’ 

Hadhrat Ayman bin Khuraim pergi sambil menyenandungkan 

syair (sajak) berikut:  

شِْ
 
ــرَي ــــ
ُ
ْق
 
رَْمِن

َ
نْآخ

َ
ا
َ
ط
ْ
ْسُل

َ
ل
َ
ـيْع

ِّ
صَل

ُ
ي اْ
ً
د َـ ح

َ
ْأ
ً
اتِلَ

َ
ْمُق

ُ
ت س 

َ
 وَل

ــيْ ــــ مِـــ
 
ْإِث ي 

َ
ـل
َ
ْوَع

ُ
ه
ُ
ان
َ
ط
ْ
ْسُل

ُ
ه
َ
 ل

ْمِْْ ِ
ه
ْاللَّ

َ
ـــاذ ــشِْمَعَــــ ي 

َ
ــــهٍْوَط

َ
ْسَف

 
ن  

مٍْ ر 
ُ
ْج ِ

 
ي 
َ
ْغ ي ِ

ن
لِمًاْف لُْمُس 

ُ
ت
 
ق
َ
أ
َ
 أ

ْْ ي سَِ
 
ي
َ
ْع
ُ
ت

 
ْمَاْعِش افِعِي

َ
ْبِن

ُ
ت س 

َ
ل
َ
ف  

“Takkan kuperangi seorang pun yang mengakui Sultan lain 

dari Quraisy, 

Baginya kerajaannya, bagiku dosaku.  

 
105 Musnad Abi Ya’la (مسند أبي يعلى - أبو يعلى الموصلي - ج ٢ - الصفحة ٢٤٦), penulis Ahmad bin Ali bin 
al-Matsna (أحمد بن علي بن المثنى أبو يعلى الموصلي التميمي). Tercantum juga dalam al-Mathalib al-‘Aliyah 
( الفهارس العامة - 19ج  -ية المطالب العالية بزوائد المسانيد الثمان ), Kitab tentang Iman dan Tauhid ( كتاب
 Ucapan Ayman saat diajak Marwan Ibnu al-Hakam .(باب فضلها) bab keutamaannya (الْيمان والتوحيد
untuk berperang melawan adh-Dhahhak Ibnu Qais yang memihak Abdullah Ibnu Zubair. Adh-
Dhahhak seorang Sahabat Shighar dan pejabat penting pada masa Muawiyah, Yazid dan Muawiyah 
bin Yazid. Setelah kewafatan ketiganya, Bani Umayyah kehilangan patron kuat. Hampir semua 
wilayah umat Islam membaiat Abdullah bin Zubair bin Awwam yang berpusat di Makkah. Yazid bin 
Muawiyah meninggal mendadak pada sekitar 683-684 di umur 35an, 3 tahun setelah pensyahidan 
Imam Husain. Muawiyah putra Yazid bin Muawiyah yang mendadak dibaiat, tidak mau meneruskan 
sebagai Raja karena menurutnya tahta itu didapat dengan kekerasan dan khususnya pembunuhan 
cucu Nabi saw. Keluarga Banu Umayyah bermusyawarah dan memutuskan membaiat Marwan bin 
Hakam sebagai penguasa. Marwan Ibnu al-Hakam berusaha menguatkan posisi politik Bani 
Umayyah yang hanya berwilayah Damaskus. Upaya ini berhasil pada masa Abdul Malik bin Marwan 
bin Hakam yang mengirim panglima al-Hajjaj bin Yusuf ats-Tsaqafi dan dapat mengalahkan 
Abdullah bin Zubair. Garis raja-raja Banu Umayyah dari keturunan Amir Muawiyah berakhir (dinasti 
Sufyaniyah). Raja-raja Banu Umayyah keturunan Marwan bin Hakam (Marwaniyah) pun bermula, 
termasuk di dalamnya ialah Umar bin Abdul Aziz bin Marwan bin Hakam. ‘Abdurrahman ad-Dakhil, 
penerus dinasti ini nantinya di Andalusia (Spanyol) setelah Banu Abbasiyah berhasil mengalahkan 
raja terakhir Banu Umayyah dan melakukan operasi memburu tokoh-tokoh keturunan Umayyah. 
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‘Ku berlindung kepada Allah dari kebodohan dan amarah 

seperti itu,  

Akankah ‘kuperangi seorang Muslim tak bersalah?  

Jika berlaku demikian, seberapa lama pun ‘ku hidup, bagiku 

takkan berguna apa-apa.”106 

Coba perhatikan amal perbuatan umat Muslim pada masa ini, 

dari itu kita dapat mengetahui betapa jauhnya mereka telah 

tersesat dari ajaran sejati. 

Sahabat berikutnya, Hadhrat Ma’mar Bin Harits (ْ ْبن مَر مَع 

ْ ْالجمحَي ْالقرشَي ْجمح ْبن ْحذافة ْبن ْوهب ْبن ْحبيب ْبن ْمعمر ْبن  (الحارث

radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Beliau berasal dari kabilah Quraisy 

keluarga Banu Jumah. Ayahanda beliau bernama Harits Bin 

Ma’mar. Ibunda beliau bernama Qutailah binti Mazh’un (ْتيلةْبنت
ُ
ق

مَح
ُ
 saudari Hadhrat ‘Utsman Bin ,(مظعونْبنْحبيبْبنْوهبْابنْحذافةْبنْج

Maz’un. Dengan demikian Hadhrat ‘Utsman Bin Maz’un adalah 

paman Hadhrat Ma’mar. Hadhrat Ma’mar memiliki dua saudara 

lagi yang bernama Hathib (حاطب) dan Haththaab (اب
َّ
 .(حط

Ketiganya baiat masuk Islam sebelum Rasulullah (saw) masuk ke 

Darul Arqam. Beliau terhitung sebagai, ْ
َ
ون
ُ
ل وَّ
َ  
ْالْ

َ
ون

ُ
ابِق -as‘ السَّ

sabiquunal awwaluun’ -  para sahabat awal.107  

Hadhrat Aisyah Binti Qudamah meriwayatkan bahwa dari 

kalangan Banu Maz’un ialah Hadhrat Usman (ْمظعون ْبن  ,(عثمان

Hadhrat Qudamah (ْبنْمظعون ْ) Hadhrat Abdullah ,(قدامة عبدْاللهْبن

 dan Hadhrat (السائبْبنْمظعون) Hadhrat Saa-ib Bin Mazh’un ,(مظعون

Ma’mar Bin Harits (ْمعمر ْبن ْالحارث ْبن  Mereka hijrah dari .(معمر

 
106 Al-Mustadrak Ala Al-Sahihain, Vol. 3, p. 1004, Kitab Marifatu Al-Sahaba, Zikru Khuraim bin 
Faatik, Hadith No. 2667, Maktabah Nazzaar Mustafah, Mecca, 2000. 
107 Usdul Ghaba, Vol. 5, p. 226, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2008; Ath-Thabaqaat:  أسلم معمر بن
 الحارث قبل دخول رسول الله صَلَّى الله عليه وسلم، دار الأرقم 
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Makkah ke Madinah dan tinggal di rumah Hadhrat Abdullah Bin 

Salamah Ajlani.108  

Hadhrat Rasulullah (saw) menjalinkan persaudaraan antara 

beliau dengan Hadhrat Muadz Bin Afra (مُعَاذْابنْعفراء). Beliau ikut 

serta pada perang Badr, Uhud, Khandaq dan seluruh peperangan 

lainnya bersama dengan Rasulullah (saw).109 Beliau wafat pada 

masa kekhalifahan Hadhrat Umar, tahun 23 Hijri. 

Sahabat berikutnya bernama Hadhrat Zhuhair Bin Rafi’ (ْْ ُ ي  
َ
ه
ُ
ظ

ْالحارث ْبن ْحارثة ْبن م
َ
ش
ُ
ْج ْبن د

 
ي
َ
ْز ْبن دِي 

َ
ْع ْبن ْرَافِع

ُ
 radhiyAllahu ta’ala (بن

‘anhu. Beliau adalah saudara sahabat sebelumnya, Hadhrat 

Muzhahhir. Beliau berasal dari kabilah Aus, Anshar, dari keluarga 

Banu Haritsah Bin Harits.110  

Putra beliau bernama Usaid (ْ ي  
َ
ه
ُ
دْبنْظ  yang mendapatkan (أسَي 

kehormatan juga menjadi sahabat. Hadhrat Zhuhair adalah paman 

Rafi Bin Khudaij juga. Sebelum ini saya telah menyampaikannya. 

Istri Hadhrat Zhuhair bernama Fatimah Binti Bisyr (ْفاطمةْبنتْبشَْبن

  yang berasal dari Banu Adi Bin Ghanam.111 (عدي

Hadhrat Muzhahhir Bin Rafi adalah saudara kandung 

Hadhrat Hadhrat Zhuhair. Kedua bersaudara tersebut 

mendapatkan taufik ikut serta pada perang Badr.112  

Kebanyakan sumber sejarah mengatakan kedua bersaudara 

tersebut ikut serta pada perang Badr. Hadhrat Zhuhair ikut serta 

 
108 Al-Tabaqaat-ul-Kubra li Ibnu Sa‘d, Vol. 3, p. 307, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 1990; Al 
Badaya Wan Nahaya Li Ibne Katheer, Vol 7, p. 139, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2001. 
109 Usdul Ghaabah. شهد بدرًا وأحُُداً والمشاهد كلها مع رسول الله صَلَّى الله عليه وسل 
110 Al-Sirat al-Nabawiyyah li Ibnu Hisham, p. 209, Dar Ibnu Hazm, Beirut, 2009. 
111 Usdul Ghaba, Vol. 3, p. 103, Zuhair bin Raafi’, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2008; Usdul 
Ghaba, Vol. 1, pp. 243-244, Usaid bin Zuhair bin Raafi’, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2008; Al-
Tabaqaat-ul-Kubra li Ibnu Sa‘d, Vol. 4, p. 273, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 1990. 
112 Usdul Ghaba, Vol. 3, p. 103, Zuhair bin Raafi’, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2008; Sahih al-
Bukhari, Kitabul Maghaazi. 
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pada Baiat Aqabah Tsaniyah, Badr, Uhud dan seluruh peperangan 

lainnya bersama Rasulullah (saw).113 

Hadhrat Rafi Bin Khudaij meriwayatkan dari paman beliau, 

Hadhrat Zhuhair Bin Rafi. Hadhrat Zhuhair mengatakan, ْنهاناْرسول

ْرسولْاللهْصلْاللهْعليهْوسلمْفقالْ ي
 اللهْصلْاللهْعليهْوسلمْعنْأمركْانْلناْنافعًا،ْدعانن

Rasulullah (saw) melarang kami dari satu perkara yang 

menguntungkan kami sendiri. ْْاللهْعليهْوسلمْفهوْحق
ه

 ماْقالْرسولْاللهْصَل

Apa yang Rasulullah (saw) sabdakan itulah yang tepat. Rasulullah 

(saw) memanggil saya dan bertanya, ْ ؟ م 
ُ
اقِلِك

َ
ْبمَح

َ
عُون

َ
ن ص 

َ
ْت فَ ي 

َ
 Apa‘ ك

yang kamu lakukan dengan ladang-ladangmu?’ 

Saya katakan, ْ
َّ
ش
ْ
رِْوَال م 

َّ
ت
ْ
ْال
َ
ْمِن سُقِ و 

َ
ْالْ و 

َ
ْأ عِ بِي  رَّ

ْ
ْال

َ
ل
َ
ْاللهْع ْرَسُولَ ا

َ
ْي ا
َ
اجِرُه

َ
ؤ
ُ
ِْن عِي    

‘Kami mintakan orang lain untuk mengelola ladang-ladang kami 

sembari kami mengajukan syarat kami akan mengambil panen 

yang dekat dengan saluran air (panen terbaik) atau menyewakan 

dengan upah berupa kurma dan barley (Urdu: jo, sejenis padi-

padian keluarga gandum) seukuran beberapa wasaq (satu wasaq= 

60 sha dan 1 sha = sekitar 2,5 kg)’ 

Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda, ْ و 
َ
اْأ
َ
ه و 

ُ
رِع
 
ز
َ
ْأ و 
َ
اْأ
َ
ه و 

ُ
رَع
 
وا،ْاز

ُ
عَل
 
ف
َ
ْت
َ
لَ
َ
ف

ْ
َ
وه
ُ
سِك م 

َ
 Jangan melakukan demikian. Daripada begitu, lebih baik‘ أ

bagi kalian untuk bercocok tanam sendiri dan panen sendiri atau 

orang lain yang menanaminya atau membiarkan tanah itu.’114 

 
113 Usdul Ghaba, Vol. 3, p. 103, Zuhair bin Raafi’, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2008. 
114 Shahih al-Bukhari (صحيح البخاري), Kitab tentang pertanian ( كتاب المزارعة), (  باب ما كان من أصحاب

) ,(النبي صلى الله عليه وسلم يواسي بعضهم بعضا في الزراعة والثمرة   Sahih al-Bukhari, Vol ;( 2242حديث رقم 
4, Hadith No. 2339; Lughaat Al Hadith, Vol 4, p.51. [Muslim hadits no. 1547]: Pada suatu hari, 
Hanzhalah bin Qais al-Anshari bertanya kepada Rafi’ bin Khudaij perihal hukum menyewakan 
ladang dengan uang sewa berupa emas dan perak. Maka Rafi’ menjawab, “Tidak mengapa. Dahulu 
semasa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam masyarakat menyewakan ladang dengan uang 
sewa berupa hasil dari bagian ladang tersebut yang berdekatan dengan parit atau sungai, dan 
beberapa bagian hasil tanaman. Dan kemudian di saat panen tiba, ladang bagian ini rusak, sedang 
bagian yang lain selamat, atau bagian yang ini selamat, namun bagian yang lain rusak. Kala itu tidak 
ada penyewaan ladang selain dengan cara ini, maka penyewaan semacam ini dilarang. Adapun 
menyewakan ladang dengan nilai sewa yang pasti, maka tidak mengapa.” Hadits ini menjelaskan 

http://hadithportal.com/index.php?show=book&book_id=33
http://hadithportal.com/index.php?show=chapter&chapter_id=41&book=33
http://hadithportal.com/index.php?show=bab&bab_id=1443&chapter_id=41&book=33
http://hadithportal.com/index.php?show=bab&bab_id=1443&chapter_id=41&book=33
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Hadhrat Rafi berkata: ْوطاعة  sam’an wa tha’atan’ – ‘Saya‘ سمعا

mendengarnya dan ke depannya akan seperti itu. Setelah itu kami 

sendiri yang bercocok tanam sendiri atau mengambil keuntungan 

dengan cara memberikan hak kepada yang berhak menerimanya.’” 

Sahabat berikutnya adalah Hadhrat Amru Bin Iyas bin Zaid 

bin Ghanam (م
 
ن
َ
رُوْبنْإِياسْبنْزيدْبنْغ م 

َ
 ,Beliau berasal dari Yaman .(ع

pendukung Anshar ( اْهوْ
ً
حد

ُ
نصار،ْشهدْبدرًاْوأ

َ
رجلْمنْاليمنْحليفْالْ ). Beliau 

berasal dari Kabilah Banu Laudzaan (ْلوذانْبنْغنم ي
 Ayahanda .(ومنْببن

beliau bernama Iyas Bin Amru (إياسْبنْعمروْبنْغنم). Dalam riwayat 

lain dikatakan bahwa kakek beliau bernama Zaid. Beliau ikut serta 

pada perang Badr dan Uhud bersama Rasulullah (saw). Hadhrat 

Amru adalah saudara Hadhrat Rabi Bin Iyas (ْْإِياس ْبن  dan (ربيع

Hadhrat Waraqah Bin Iyas (ْورقةْبنْإِياس). Ketiga bersaudara tersebut 

mendapatkan taufik untuk ikut serta pada perang Badr.115 

Sahabat berikutnya adalah Hadhrat Mudlij Bin Amru (ْمدلج

ْعمروْ  radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Nama lengkap beliau adalah (بن

Hadhrat Mudlij Bin Amru. Disebut juga Mudlaaj (ْ ْعمرو ْبن مدلاج
 ْ
لمي  dalam riwayat lain. Berasal dari Kabilah Banu Sulaim (الس 

keluarga Banu Hajar ( وانمْ
 
د
ُ
ْع ْبن ْيشكر ْبن ْعياذ ْبن ْحجر ي

ْببن ن ). Beliau 

adalah pendukung Banu Kabiir Bin Ghanam Bin Dudaan (ْْ ي
حلفاءْببن

ْدودان ْبن ْغنم ْبن  Berdasarkan riwayat lainnya merupakan 116.(كبي 

pendukung Banu Amru Bin Dudan yang kemudian menjadi 

 
ketentuan uang sewa: 1. Bila sewa ladang dengan uang baik dinar atau dirham atau uang lain yang 
serupa maka insya Allah tidak mengapa. 2. Namun, bila uang sewa berupa hasil tanaman yang 
ditanam di ladang tersebut maka ada dua kemungkinan: a. Hasil ladang yang tidak pasti; b. 
Persentase dari hasil ladang sebagian ulama membolehkannya. 
115 Al-Sirat al-Nabawiyyah li Ibnu Hisham, p. 469, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2001; Usdul 
Ghaba, Vol. 4, p. 186, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2008; Al-Isti’aab fi Ma’rifatil Ashhaab 
( ابالاستيعاب في معرفة الأصح ). 
116 Uyuunul Atsar (لسيرة النبوية كما في عيون الأثر), dari Hijrah hingga wafat (من الهجرة حتى الانتقال), 
Perang Badr besar ( غزوة بدر الكبرى). 

https://www.alsirah.com/category/%d8%a7%d9%84%d9%85%d9%88%d8%b6%d9%88%d8%b9/%d9%85%d9%86-%d8%a7%d9%84%d9%87%d8%ac%d8%b1%d8%a9-%d8%ad%d8%aa%d9%89-%d8%a7%d9%84%d8%a7%d9%86%d8%aa%d9%82%d8%a7%d9%84/?SourceCategoryId=393
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pendukung Banu Abdu Syams ( ْعمرْ ي
زيمةْحلفاءْببن

ُ
انْبنْأسدْبنْخ

َ
اود

ُ
وْبنْد

ْعبدْشمس ي
 117 .(ببن

Beliau ikut perang Badr bersama kedua saudaranya bernama 

Hadhrat Saqaf (ثقف) Bin Amru dan Hadhrat Malik (مالك) Bin Amru. 

Hadhrat Mudlij Bin Amru ikut serta pada perang Badr, Uhud dan 

seluruh peperangan lainnya bersama dengan Rasulullah (saw).118 

Beliau wafat pada 50 Hijri pada masa pemerintahan Hadhrat Amir 

Muawiyah.119 

Sahabat berikutnya adalah Hadhrat Abdullah Bin Suhail bin 

Amru (ْالعامري رو م 
َ
ْع ْبن يل

َ
ْسُه ْبن ِ

ه
ْاللَّ

ُ
د ب 
َ
 .radhiyAllahu ta’ala ‘anhu (ع

Ayahanda beliau bernama Suhail Bin Amru. Ibunda beliau 

bernama Fakhitah Binti Amir bin Naufal bin ‘Abdu Manaf (ْة
َ
اخِت

َ
ف

لْبنْعبدْمَناف
َ
ف و 
َ
أبوْ) Saudara beliau bernama Abu Jandal .(بنتْعامرْبنْن

روْ م 
َ
لْبنْع ي 

َ
ْسُه

ُ
لْبن

َ
د
 
ن
َ
 .Hadhrat Abdullah adalah kakak Abu Jandal .(ج

Hadhrat Abdullah dipanggil Abu Suhail. Beliau berasal dari 

kabilah Quraisy, dari keluarga Banu Amir Bin Luayy (ْْعامرْبن ي
منْببن

ْالعامري القرشَي رْ
 
ْبنْغالبْبنْفِه ي 

َ
ؤ
ُ
  .(ل

Ibnu Ishaq dalam kitabnya berpendapat berpendapat bahwa 

beliau ikut serta hijrah ke Habsyah yang kedua. Ketika Hadhrat 

Abdullah kembali dari Habsyah, beliau dipaksa ayahnya untuk 

keluar dari Islam. Beliau akhirnya menyatakan keluar dari Islam 

dan memutuskan berada di pihak kaum Musyrikin melawan 

pasukan Muslim pada saat perang Badr. Beliau berangkat ke bukit 

Badr untuk berperang melawan pasukan Muslim. Memang beliau 

 
117 Al-Tabaqaat-ul-Kubra li Ibnu Sa‘d, Vol. 3, p. 53, Beirut, 1996; Al-Sirat al-Nabawiyyah li Ibnu 
Hisham, p. 469, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2001; Al-Isaba Fi Tamyeez Al-Sahaba, Vol. 6, p. 
49, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 1995. 
118 Al-Isti‘ab, Vol. 4, pp. 31-32, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2003; Usdul Ghaba, Vol. 5, p. 127, 
Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2003. 
119 Al-Tabaqaat-ul-Kubra li Ibnu Sa‘d, Vol. 3, p. 53, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 1990. 
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menyatakan keluar secara lisan namun hatinya masih condong 

kepada Islam. Hadhrat Abdullah menggunakan kendaraannya 

bersama sang ayah menuju medan perang Badr. Ayahnya tidak 

merasa ragu lagi bahwa anaknya ini telah menyatakan keluar dari 

Islam. Ketika pasukan Muslim dan Musyrik saling berhadapan di 

medan Badr, Hadhrat Abdullah kembali bergabung dengan 

pasukan Muslim. Sebelum bertempur beliau menemui Rasulullah 

(saw) terlebih dulu. Dengan demikian beliau ikut serta perang 

Badr sebagai Muslim. Saat itu beliau berusia 27 tahun. Melihat 

perbuatannya itu, ayah beliau naik pitam.120 

Hadhrat Abdullah ikut serta pada perang Badr, Uhud, 

Khandaq dan seluruh peperangan lainnya bersama Rasulullah 

(saw). Pada saat Fath Makkah, Hadhrat Abdullah meminta 

jaminan keamanan untuk ayahnya kepada Rasulullah (saw). Beliau 

hadir ke hadapan Rasulullah (saw) dan berkata, ْنه؟ مِّ
َ
ؤ
ُ
ْت ي  ياْرسولْالله،ْأن 

“Wahai Rasulullah (saw)! Apakah tuan akan memberikan jaminan 

keamanan kepada ayah saya?” 

Rasul menjawab, ْفليظهر ْالله، ْبأمان
ٌ
ْآمِن  Disebabkan berada“ هو

dalam jaminan keamanan Allah Ta’ala maka beliau aman. Baiklah, 

hendaknya ia menampakkan diri keluar.”  

Beliau (saw) lalu bersabda kepada orang-orang di sekitar 

beliau, ْ،
ٌ
ف َ لٌْوَشََ

 
ق
َ
ْع
ُ
ه
َ
ْل
ً
لَ ي 

َ
ْسُه

َّ
رِيْإِن عَم 

َ
ل
َ
ظرَ.ْف

َّ
ن
ْ
هِْال ي 

َ
ْإِل
 
د
ُ
ش
َ
ْي
َ
لَ
َ
رٍوْف م 

َ
ْع
َ
ن
 
لَْب ي 

َ
ىْسُه

َ
ْرَأ
 
مَن

مَْ
َ
لَ س  ِ

 
ْالإ هِلَ

َ
ْج لٍ ي 

َ
ْسُه لُ

 
ْمِث  ,Siapa yang melihat Suhail Bin Amru“ وَمَا

janganlah memandangnya dengan pandangan benci. Demi 

kehidupanku! Suhail adalah orang yang bijak dan baik. Orang 

seperti Suhail tidak mungkin tidak tahu mengenai Islam.” 

 
120 Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d. 
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Hadhrat Abdullah Bin Suhail bangkit dan menghadap sang 

ayah lalu mengabarkan sabda Rasulullah (saw) tadi kepadanya. 

Suhail berkata, ِْ
ه
ْوَاللَّ

َ
ان
َ
ًْك بِي 

َ
ْوَك ا ً ْصَغِي  ا رًّ

َ
ْب  “Demi Tuhan! Ketika beliau 

(saw) baik sudah tua maupun masih muda adalah orang baik.”121 

Pada kesempatan itu ayahanda Hadhrat Abdullah baiat masuk 

Islam. Setelah peristiwa berimannya itu, Hadhrat Suhail 

mengatakan,  ا  قد جعل الله ا كثير ي الإسلام خير
ي ف 

لابن   “Allah Ta’ala telah 

menetapkan banyak sekali kebaikan kepada anakku dalam 

Islam.”122 

Hadhrat Abdullah ikut serta pada perang Yamamah. Pada 12 

Hjjri dalam peperangan tersebut wafat pada masa kekhalifahan 

Hadhrat Abu Bakr. Saat itu beliau berumur 38 tahun.123 

مًا،ْْ
ِّ
ْفلماْدخلْمكةْجاءهْسهيلْبنْعمروْمُسل ا،

ًّ
ْأثناءْخلافتهْحاج ي

ن
وأقبلْأبوْبكرْف

ا.ْقالْسهيل:ْ
ً
ْاليمامةْشهيد ي

ن
تِلْف

ُ
اهْأبوْبكرْبابنهْعبدْاللهْالذيْق

َّ
 Ketika Hadhrat فعز

Abu Bakr Siddiq berangkat ke Makkah untuk ibadah haji pada 

masa kekhalifahannya, Hadhrat Suhail ayah Hadhrat Abdullah 

datang menemui Hadhrat Abu Bakr di Makkah, lalu Hadhrat Abu 

Bakr menyampaikan takziah (ungkapan simpati) atas kewafatan 

Hadhrat Abdullah. Saat itu Hadhrat Suhail berkata, ْْأنْرسول ي
لقدْبلغبن

ْقال ْصلى الله عليه وسلم  Saya mendengar kabar Rasulullah (saw) pernah“ الله

bersabda, ْ تِهِ
 
ي
َ
لْب

 
ه
َ
ْأ
 
ْمِن نَ عِي 

ْسَب  ي ِ
ن
ْف

ُ
هِيد

َّ
ْالش عُ

َ
ف
 
ش
َ
 Orang  yang syahid akan‘ ي

memberikan syafaat bagi 70 orang keluarganya’, ْ ي
ْاببن ْأرجوْألاْيبدأ فأنا

ْ ْقبلي دٍ
َ
ح
َ
 sehingga saya berharap anak saya tidak mendahului بِأ

 
121 Di dalam Mustadrak ‘alash shahihain (المستدرك على الصحيحين), Kitab Ma’rifatush Shahaabah 
(  ُ حَابةَِ رَضِيَ اللََّّ  nomor ,(ذِكْرُ سُهَيْلِ بْنِ عَمْرِو بْنِ عَبْدِ شَمْسٍ ) penyebutan tentang Suhail ( عَنْهُمْ كِتاَبُ مَعْرِفةَِ الصَّ
5226. juga disebutkan:  عن ابن عباس رضي الله عنهما قال قال رسول الله صلى الله عليه وسلم ليلة قربه من مكة

لشرك وأرغب لهم في الْسلَم قيل : ومن هم يا رسول الله ؟ في غزوة الفتح : إن بمكة لأربعة نفرمن قريش أربأهم عن ا

 قال : عتاب بن أسيد وجبير بن مطعم وحكيم بن حزام وسهيل بن عمرو
122 Al-Ishabah fi Tamyizish Shahaabah (الْصابة في تمييز الصحابة) karya Imam Ibnu Hajar al-Asqalani 
( فعي أحمد بن علي بن حجر أبو الفضل العسقلَني الشا ). 
123 Al-Isti’aab fi Ma’rifatil Ashhaab (الاستيعاب في معرفة الأصحاب):  واستشهد عبد الله بن سهيل بن عمرو يوم
 اليمامة سنة اثنتى عشرة وهو ابن ثمان وثلَثين سنة
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memberikan syafaat untuk pengampunan seorang pun sebelum 

saya terlebih dahulu.”124 

Berdasarkan pendapat lain, Hadhrat Abdullah syahid di 

daerah Bahrain bernama Jawatsa pada usia 88 tahun. Jawatsa 

merupakan benteng Abdul Qais di Bahrain ( من البحرينجواثا  ) yang 

telah dikuasai oleh A’la Bin Hadhrami pada masa kekhalifahan 

Hadhrat Abu Bakr (ra) pada 12 Hijri.125 Walhasil, ini adalah 

riwayat-riwayat yang berbeda jauh [mengenai kewafatan beliau].   

Sahabat berikutnya adalah Hadhrat Yazid Bin Harits ( د بن يزي

الحارث بن قيس بن مالك بن أحمر بن حارثة بن ثعلبة بن كعب بن الخزرج بن الحارث بن  

 radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Beliau berasal dari kalangan (الخزرج 

Anshar kabilah Khazraj keluarga Banu Ahmar bin Haritsah. Ayah 

beliau bernama Harits Bin Qais. Ibunda beliau bernama Fushum 

berasal dari kabilah Qain Bin Jisr (فسحم وهي من بلقير  بن جسر من قضاعة). 

Qain merupakan satu kabilah Qudha’ah di Yaman. Berdasarkan 

latar belakang ibunya, beliau dipanggil juga dengan sebutan Yazid 

Fushum (يزيد فسحم) dan Yazid Bin Fushum (ٍْم
ُ
ح س 

ُ
 Seorang 126.(يزيدْْبنْف

saudara beliau bernama Abdullah Bin Fushum. Mengenai Hadhrat 

‘Umair bin Abdu Amru (ْ ي لةْالخزرح 
 
ض
َ
دْعمروْبنْن ب 

َ
ْبنْع مي 

ُ
 nama beliau ,(ع

juga adalah Dzusy Syimalain (ْ ِ
ن ي  
َ
مَال

ِّ
وْالش

ُ
 .”Pemilik dua tangan kiri“ (ذ

Sejarawan Ibnu Hisyam menerangkan bahwa beliau dijuluki Dzus 

 
124 Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d: 
125 Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d Vol. 3, pp. 216-217, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 
وشهد اليمامة وقتُل بها شهيداً يومَ جُواثا في خلَفة أبي بكر الص د يق سنة اثنتي عشرة وهو ابن ثمانٍ وثلَثين  :1996

 Al-Isaba Fi Tamyeez Al-Sahaba, Vol. 4, p. 107, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2005; Usdul ;سنة
Ghaba, Vol. 3, p. 272, Abdullah bin Suhail, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2008; Usdul Ghaba, Vol. 
2, p. 585, Suhail bin Amr Qarshi, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2008; Mu‘jamul Buldan, Vol. 2, p. 
84, Dar Ihyaa al-Turath al-Arabi, Beirut. 
126 Al-Sirat al-Nabawiyyah li Ibnu Hisham, p. 474, Al-Ansar wa man ma’ahum, Dar-ul-Kutub al-
Ilmiyyah, Beirut, 2001; Al-Thabaqaat-ul-Kubra li Ibnu Sa‘d, ( طبقات البدريين من الأنصار الطبقة الأولى من

 Vol. 3, p. 115, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 1990; Al-Ansaab Li Samaani, Vol 10, p.545 ,(الأنصار
footnote, Maktabah Shamilah 
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Syimalain karena beliau banyak menggunakan tangan kiri untuk 

beraktifitas. Sementara dalam riwayat lain dikatakan bahwa 

karena tangan beliau cukup panjang dan beliau biasa sama-sama 

menggunakan kedua tangannya sehingga beliau juga dijuluki 

dengan Dzul Yadain (ْذوْاليدين) “Pemilik dua tangan”. Beliau berasal 

dari kabilah Banu Khuza’ah (ْزهرة ي
  127.(منْْ"ْخزاعةْْ"،ْحليفْببن

Ketika hijrah dan sampai di Madinah, Rasulullah (saw) 

menjalinkan persaudaraan antara beliau dengan Hadhrat Yazid 

Bin Harits. Dalam hal ini diterangkan mengenai Hadhrat ‘Umair 

bin Abdu Amru atau Dzusy Simalain karena beliau dijalinkan 

persaudaraan dengan Hadhrat Yazid Bin Harits. Hadhrat Yazid 

dan Hadhrat Dzusy Syimalain keduanya mendapatkan 

kehormatan ikut serta pada perang Badr. Keduanya juga syahid 

pada perang Badr. Naufal bin Muawiyah ad-Diliyy (ْ
َ
ة
َ
ْمُعَاوِي

ُ
ن
 
ْب لُ

َ
ف و 
َ
ن

 ْ
يلِي
ِّ
 yang telah mensyahidkan beliau. Berdasarkan pendapat lain (الد

nama pembunuhnya adalah Thu’aimah bin Adi (ْطعيمةْبنْعدي).128 

Hadhrat Yazid Bin Harits pada saat perang Badr memegang 

kurma di tangan lalu beliau membuangnya kemudian berperang. 

Ketika bertempur itu beliau syahid.129  

Sahabat berikutnya, Hadhrat Umair Bin Humam bin al-

Jamuh (ْ ْالسلمي ْالْنصاري مُوح
َ
ْالج ْبن مام

ُ
ْالح ْبن مَي 

ُ
 radhiyAllahu ta’ala (ع

 
127 Al-Thabaqaat-ul-Kubra li Ibnu Sa‘d, (طبقات البدريين من المهاجرين ذكر الطبقة الأولى).  
128 Al-Tabaqaat-ul-Kubra li Ibnu Sa‘d, Vol. 3, p. 275, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 1996; Al-Isaba 
Fi Tamyeez Al-Sahaba, Vol. 6, p. 511, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2005; Usdul Ghaba, Vol. 5, 
p. 449, Yazid bin Harith, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2006; Al-Sirat al-Nabawiyyah li Ibnu 
Hisham, p. 461, Al-Ansar wa man ma’ahum, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2001; Ar Raudul Anf, 
Vol 5, p. 299; Al-Tabaqaat-ul-Kubra li Ibnu Sa‘d, Vol. 3, p. 124, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 
1990. 
129 Al-Isaba Fi Tamyeez Al-Sahaba, Vol. 6, p. 511, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2005. 
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‘anhu. Beliau berasal dari Anshar kabilah Khazraj ranting Banu 

Salamah keluarga banu Haram Ibnu Ka’ab.130 

Ayah beliau bernama Humam bin al-Jamuh. Ibunda beliau 

bernama Nawar Binti Amir (  ْ بنْنان  بنتْعامرْ وارْ
 
 131.(الن

Hadhrat Rasulullah (saw) menjalinkan persaudaraan antara 

beliau dengan Hadhrat Ubaidah Bin Harits Matlabi ( بَيدةْبنْالح
ُ
ارثْع

ْ ي  yang hijrah dari Makkah ke Madinah. Beliau keduanya (المطلب 

syahid pada perang Badr.132  

Ketika pihak Musyrikin mendekat di perang Badr, Rasulullah 

(saw) bersabda, ُْض ر 
َ
ْوَالْ

ُ
مَوات ْالسَّ ها

ُ
ض ر 

َ
ْع ةٍ

َّ
ن
َ
ْج

َ
ْإِلَ ومُوا

ُ
 Majulah untuk“ ق

meraih surga yang seluas langit dan bumi.” 

Perawi mengatakan, Hadhrat Umair Bin Humam bertanya, ْيا

 Wahai Rasul Allah! Apakah tuan“ رسولْالله،ْجنةْعرضهاْالسمواتْوالْرض؟

yang menyabdakan luasnya surga sama dengan langit dan bumi?” 

Rasulullah (saw) menjawab, “Ya.”  

Hadhrat Umair berkata, !ْْبخ  ”!Bakh! Bakh! – “Wah! Wah بخ

(Bravo! Bravo!) 

Rasulullah (saw) bersabda, خٍ؟
َ
ْب خٍ

َ
ْب لِ و 

َ
ْق

َ
ل
َ
ْع

َ
ك
ُ
مِل
 
ح
َ
ْي  Kenapa“ مَا

kamu mengatakan ‘Wah! Wah!’?” 

Beliau menjawab, ْأهلها ْمن
َ
ْأكون

 
ْأن  Wahai Rasul! Demi“ رجاء

Tuhan! Saya mengatakan itu semata-mata karena berhasrat untuk 

menjadi penghuni surga.” 

Rasul bersabda, ا
َ
لِه
 
ه
َ
ْأ
 
ْمِن

َ
ك
َّ
إِن
َ
  ”.Kamu termasuk penghuninya“ ف

Hadhrat Umair mengeluarkan kurma-kurma dari wadahnya 

dan memakannya lalu berkata, ِْذ
َ
ْه ي مَرَانَِ

َ
ْت لَ

ُ
ْآك

َّ
بَ
َ
ْح

ُ
يِيت

َ
اْح

َ
ن
َ
ْأ ن  ِ

ي 
َ
ْل

ٌ
يَاة

َ
ح
َ
اْل
َ
ه
َّ
ْإِن هِ

 
130 Al-Sirat al-Nabawiyyah li Ibnu Hisham, p. 476, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2001. 
131 Al-Tabaqaat-ul-Kubra li Ibnu Sa‘d, Vol. 3, p. 426, Umair bin Al Hammam, Dar-ul-Kutub al-
Ilmiyyah, Beirut, 2012. 
132 Usdul Ghaba, Vol. 4, p. 278, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2008. 
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ْ
ٌ
ة
َ
وِيل

َ
 Jika saya masih hidup sampai tiba masanya memakan“ ط

kurma ini lagi, berarti itu adalah kehidupan yang panjang.” Beliau 

lalu membuang kurma yang ada pada beliau saat itu kemudian 

bertempur melawan kaum kuffar sampai beliau syahid.133 

Pada saat terjadi perang Badr, Hadhrat Umair Bin himam 

membaca sajak berikut:  

ِْ
ه
ْاللَّ

َ
اْإِلَ

ً
ض
ْ
 رَك

مَلَْالمَعَادِْ
َ
ْوَع

َ
قَ
 
ْالت

َّ
ادِْإِلَ

َ
ْز ِ
 
ي 
َ
 بِغ

ادِْ
َ
ْالجِه

َ
ل
َ
ْع ِ

ه
ْاللَّ ي ِ

ن
ْف َ ي  

 وَالصَّ

ادِْْ
َ
ف
َّ
ْالن

ُ
ة
َ
ض ر 

ُ
ادٍْع

َ
ْز ل 

ُ
وَك  

ِّْ
ْوَالي ِ

َ قََ
 
ْالت َ ي  

َ
ادِْغ

َ
ش ْوالرَّ  

Menuju Allah,  

selain takwa dan amal akhirat, manusia tak bawa bekal apa-apa  

Dan keteguhan jihad di jalan Allah.  

Semua yang hidup pasti ‘kan fana. 

Kecuali takwa, kebaikan nan indah dan bimbingan menuju 

petunjuk terbaik.134  

Sahabat yang syahid pertama dari kalangan Anshar adalah 

Hadhrat Umair Bin Humam, beliau disyahidkan oleh Khalid Bin 

al-A’lam (ْعلم
َ
ْالْ ْبن  Sedangkan sebagian lagi berpendapat .(خالد

bahwa Anshar yang pertama syahid adalah Hadhrat Haritsah Bin 

Suraqah ( رثْبنْعديحارثةْبنْشاقةْبنْالحا ). Terdapat dua riwayat dalam 

hal ini. Walhasil, beliau berdua adalah sahabat Badr. 135  

 
133 Muwatha imam Malik (موطأ مالك), Kitab tentang jihad (كتاب الجهاد) motivasi berjihad ( باب الترغيب

3الجزء رقم -في الجهاد ); Shahih Muslim (صحيح مسلم), Kitabul Imaarah ( ِمَارَة  bab tsubuutil ,(كِتاَبُ الِْْ
jannati lisy syahiid ( ِباَبُ ثبُوُتِ الْجَنَّةِ لِلشَّهِيد), Hadith 3506  (  .( 3631قم حديث ر
134 Usdul Ghaba, Vol. 4, p. 278, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2008. 
135 Ath-Thabaqaaat al-Kubra li Ibnu Sa‘d, Vol. 3, p. 426, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 1990; Al-
Sirat al-Halabiyyah, Vol. 2, p. 222, Bab Dhikr Maghaziyah, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2002; 
Biharul Anwar ( ٣٦١الصفحة  - ١٩ج  -العلَمة المجلسي  -بحار الأنوار  أول قتيل قتُِل من الأنصار في الْسلَم ) :(

) Umdatul Qari‘ ;(عُمير بن الحُمَام المغازي -تتمة مناقب الأنصار  - 4340 - 3861 - 17ج  -عمدة القاري  ), Ibnu 

http://hadithportal.com/index.php?show=book&book_id=31
http://hadithportal.com/index.php?show=chapter&chapter_id=40&book=31
http://hadithportal.com/index.php?show=bab&bab_id=857&chapter_id=40&book=31
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Sahabat berikutnya adalah Hadhrat Humaid al-Anshari 

 radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Hadhrat Urwah bin Zubair (حميدْ)

meriwayatkan, ْ
َ
ْالْ

َ
ْمِن

ً
لَ
ُ
ْرَج ُ ي  

َ
ب
 
ْالز اصَمَ

َ
ْخ ي  ب ِ

َّ
ْالن الَ

َ
ق
َ
ْف ةِ رَّ

َ
ح
ْ
ْال
َ
يــــجٍْمِن ِ

َ
ْشَ ي ِ

ن
صَارِْف

 
ْ-ن

ه
صَل

مَْ
ه
ْوَسَل هِ ي 

َ
ل
َ
ْع ُ

ه
ْ:-اللَّ  “Pernah terjadi sengketa antara Hadhrat Zubair bin 

Awwam dengan seseorang dari kalangan Anshar perihal air yang 

akan dialirkan ke ladang-ladang mereka. Sahabat Anshar tersebut 

ikut juga pada perang Badr. Kasus tersebut disampaikan kepada 

Rasulullah (saw) untuk mendapatkan keputusan. Keduanya biasa 

mengairi lahannya dengan aliran air tersebut. Rasulullah (saw) 

bersabda kepada Hadhrat Zubair, َّْم
ُ
ْث ُ ي  

َ
ب
ُ
ْز ا

َ
ْي قِ ْْاس 

َ
ارِك

َ
ْج

َ
ْإِلَ مَاءَ

ْ
ْال سِلِ ر 

َ
أ  

‘Zubair yang akan lebih dahulu berhak untuk diairi ladangnya 

setelah itu baru ladang tetanggamu (sahabat Anshar) itu.’  

Sahabat Anshar itu berkata kepada Rasulullah (saw) dengan 

nada kecewa, ْا
َ
ان
َ
ْك
 
ن
َ
ْأ ِ
ه
ْاللَّ اْرَسُولَ

َ
ْي

ُ
ه
ُ
ه
 
ْوَج

َ
ن وَّ
َ
ل
َ
ت
َ
ْف
َ
تِك مَّ

َ
ْع
َ
ن
 
ب  ‘Wahai Rasulullah 

(saw)! Tuan memberikan keputusan yang memihak Zubair karena 

Zubair adalah keponakan (putra ‘ammah atau bibi) tuan.’ 136 

Mendengar itu, wajah Rasul memerah karena marah lalu 

bersabda kepada Zubair, ْ
َ
ْي قِ ْاس  مَّ

ُ
ْث رِ،

 
د
َ
ج
ْ
ْال

َ
ْإِلَ جِعَ ر 

َ
ْي
َّ
بَ
َ
ْح مَاءَ

ْ
بِسِْال

 
ْاح مَّ

ُ
ْث ُ ي  

َ
ب
ُ
ْز ا

ْ
َ
ارِك

َ
ْج

َ
مَاءَْإِلَ

ْ
سِلِْال ر 

َ
 Pada awalnya saya mengatakan dalam corak ihsan‘ أ

untuk membagi air kepadanya. Sekarang kaitannya dengan hak, 

alirkan air itu ke lahanmu, wahai Zubair dan biarkan sampai 

memenuhi ladangmu baru dialirkan ke tetanggamu.’ 

ْ ي  ب ِ
َّ
ْالن

َ
ع و 

َ
ت مَْ-وَاس 

ه
ْوَسَل هِ ي 

َ
ل
َ
ْع ُ

ه
ْاللَّ

ه
ْْْ-صَل

ُ
ه
َ
ظ
َ
ف
 
ح
َ
ْأ نَ ْحِي  مِ

ْ
ك
ُ
ح
ْ
ْال ــحِ يــ ْصَِِ ي ِ

ن
ْف

ُ
ه
َّ
ق
َ
ْح ِ

 
ي 
َ
ب
 
لِلز

ْسَعَْ ْفِيهِ مَا
ُ
ه
َ
ْل رٍ م 

َ
ْبِأ هِمَا ي 

َ
ل
َ
ْع ارَ

َ
ش
َ
ْأ
َ
ان
َ
ْك صَارِي 

 
ن
َ
ْالْ

ٌ
ة  Rasulullah (saw) memberikan 

 
Abī Ḥātim al-Rāzī (d. 938 CE) - al-Jarḥ wa-l-taʿdīl dan Usdul Ghaabah (   225صفحة    -  1أسد الغابة ] جزء  

 كان أول قتيل قتل من الأنصار حارثة بن سراقة  :([
136 Ibu Zubair, Shafiyyah binti Abdul Muththalib ( صفية بنت عبد المطلب) ialah saudari ‘Abdullah, ayah 
Nabi Muhammad (saw). Zubair bin Awwam bin Khuwailid dari Klan Asad yang termasuk Quraisy 
Bithah (elit, pemimpin). Awwam bin Khuwailid ialah saudara Khadijah binti Khuwailid. Jadi, Zubair 
juga keponakan istri Nabi (saw), Hadhrat Khadijah (ra). 
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hak sepenuhnya untuk penggunaan air kepada Hadhrat Zubair 

padahal sebelum ini Rasul telah menyampaikan keputusannya 

yang berpihak pada keduanya. Namun, ketika sahabat Anshar tadi 

membuat Rasulullah (saw) kecewa, beliau (saw) akhirnya 

memberikan hak penggunaan air itu kepada Zubair sepenuhnya.  

Hadhrat Zubair berkata, ْ
َ
لِك

َ
ْذ ي ِ

ن
ْف

 
ت
َ
ل
َ
ز
َ
ْن
َّ
اتِْإِلا

َ
ْالآي ذِهِ

َ
سِبُْه

 
ح
َ
مَاْأ

َ
 Demi‘ ف

Tuhan! Saya beranggapan ayat berikut berkaitan dengan peristiwa 

tersebut, ِْم
 
ؤ
ُ
ْي
َ
ْلَ

َ
ك
ِّ
ْوَرَب

َ
لَ
َ
ْف سِهِم 

ُ
ف
 
ن
َ
ْأ ي ِ
ن
واْف

ُ
جِد

َ
ْي
َ
ْلَ مَّ

ُ
ْث م 

ُ
ه
َ
ن
 
ي
َ
رَْب

َ
ج
َ
ْفِيمَاْش

َ
مُوك

ِّ
ك
َ
ح
ُ
ْي
َّ
بَ
َ
ْح

َ
ون
ُ
ن

لِيمًا س 
َ
ْت مُوا

ِّ
سَل
ُ
ْوَي

َ
ت
 
ي
َ
ض
َ
ْق ا ْمِمَّ ا

ً
رَج

َ
 Maka demi Tuhanmu, mereka (pada“ ح

hakekatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu 

hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan kemudian 

mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan 

terhadap putusan yang kamu berikan dan mereka menerima 

dengan sepenuhnya.” [An-Nisa: 66]’”137 

Di dalam kitab Al-Ishabah, Usdul Ghabah dan Irsyadus Saari 

yang merupakan syarh (kitab komentar) atas Shahih al-Bukhari 

tertulis, “Sahabat Anshar yang bersengketa dengan Hadhrat 

Zubair tersebut adalah Hadhrat Humaid al-Anshari (dari kalangan 

Anshar, Madinah) dan beliau ikut serta pada perang Badr.”138 

Terkadang setan menyerang secara diam-diam. Namun, 

berkenaan dengan sahabat Badr ini, Allah Ta’ala telah memberikan 

kesaksian atas pengampunan-Nya dan mengumumkannya. 

Sahabat berikutnya adalah Hadhrat Amru Bin Muadz Bin 

Nu’man (ْ لِي
َ
ه
 
ش
َ
ْالْ نصاري

َ
ْالْ مان ع 

 
ْالن ْبن ْمُعَاذ ْبن رُو م 

َ
 radhiyAllahu ta’ala (ع

‘anhu. Ayah beliau bernama Muadz Bin Nu’man. Ibunda beliau 

 
137 Hadits dari Kitab sunan Ibnu Majah Nomor 15 
138 Usdul Ghaba, Vol. 2, p. 76, Atiyyah bin Nuwairah(ra), Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2008; Al-
Isaba Fi Tamyeez Al-Sahaba, Vol. 2, p. 112, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2005; Irshad As Saari 
Li Sharah Sahih Al Bukhari, Kitabus Sulah, Hadith No. 2708, Darul Fikr, Beirut, 2010. 
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bernama Kabsyah binti Rafi (ْْكبشةْبنتْرافعْبنْمعاويةْبنْعبيدْبنْالْبجر،ْوهو

ْالخزرجْ ْبن ْالحارث ْبن ْعوف ْبن ْالْوس .(خدرة د ْسي  ْمعاذ ْبن  Beliau هوْأخوْسعد

adalah saudara Hadhrat Sa’d Bin Muadz, pemimpin kabilah Aus, 

Asyhali, Anshar. Mereka yang berasal dari kabilah Banu Abdul 

Asyhal al-Anshari pun disebut juga dengan Al-Asyhali. Dari 

kabilah tersebut banyak sekali orang yang baiat masuk Islam.  

Hadhrat Asim Bin Umar Bin Qatadah ( ْقت ْبن ْعمر ْبن ادةْعاصم ) 

meriwayatkan, ْْْبن ْعمي  ن بنْمعاذ،ْوبي  ْعمروْ ن ْاللهْعليهْوسلمْبي 
ه

ْرسولْاللهْصَل آحن

اص
 
ْوق ي ْأن  ْسعدْبن ي

ْأحن اص؛
 
ْوق ي  Hadhrat Rasulullah (saw) menjalinkan أن 

persaudaraan antara beliau dengan Hadhrat Umair Bin Abi 

Waqqash. Umair Bin Abi Waqqash adalah saudara Hadhrat Sa’d 

Bin Abi Waqqash. 

Hadhrat Amru Bin Muadz ikut serta dalam perang Badr 

bersama saudaranya, Hadhrat Sa’d. Beliau disyahidkan pada 

perang Uhud oleh Dhirar Bin al-Khaththab (ْبنْالخطاب ارْ َ ِ
  .(صِن

Dhirar Bin al-Khaththab ketika menusukkan tombak kepada 

Hadhrat Muadz dan menembus tubuh beliau, mengolok-olok 

dengan berkata, ْن ْالعي  ْالحور ْمن جك
ْيزوِّ

ً
لَ
ُ
ْرج

 
ْتعدمن  Lihatlah! Kamu“ لا

tidak dapat selamat dari orang yang telah mengawinkanmu 

dengan al-Hurr al-‘Ain (yang bermata jeli, julukan untuk bidadari 

surga).” Saat itu Dhirar dalam keadaan belum baiat. Beliau baiat 

pada saat terjadinya Fath Makkah. Ketika syahid usia Hadhrat 

Amru Bin Muadz 32 tahun.  

Ayah Dhirar Bin al-Khaththab yaitu al-Khaththab bin Mardas 

al-Fihri (الخطاب بن مرداس الفهري) pada masanya adalah pemimpin 

Banu Fihr ( ي فهر
 .Ia membuat sebuah wisma bagi kaumnya .(رئيس بن 
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Pada peperangan Fijar (يوم الفجار), Dhirar sebagai pemimpin Banu 

Muharib Bin Fihr ( ي محارب بن فهر
 139 .(بن 

Dhirar termasuk pengendara kuda yang mahir, pemberani 

dan penyair. Beliau bersama tiga orang lainnya ikut menyeberangi 

parit dalam perang Khandaq (perang Parit).140  

Ibnu Asakir ad-Dimashqi memasukkan nama beliau sebagai 

sahabat dalam buku Tarikh Madinah ad-Dimashq (sejarah kota 

Damaskus). Dhirar ikut serta dalam penaklukan Syam bersama 

Hadhrat Abu Ubaidah dan baiat pada waktu Fath Makkah. 

Peristiwa baiatnya beliau sangat terkenal dan syair beliau 

mengindikasikan pada keislaman beliau.141  

 
139 Julukan Fihr ialah Quraisy. Fihr berputra al-Harits, Muharib dan Ghalib. Ghalib menurunkan 
Adram dan Luayy. Luayy berputra 5 yang diantaranya Ka’b. Ka’b berputra 3, diantaranya Adiyy dan 
Murrah. Murrah berputra 3, diantaranya Taym dan Kilab. Kilab berputra Zuhrah dan Qushay. Qushai 
inilah kakek moyang Nabi Muhammad (saw). Perang Fijar atau perang pelanggaran ialah perang 
antara Banu Kinanah (induk suku Quraisy, termasuk Fihr yang di dalamnya terdapat Banu Hasyim, 
Umayyah dst) melawan Qais dan Hawazin. Persoalannya ialah ada seorang pemabuk kawan dekat 
Harb bin Umayyah membunuh orang Hawazin. Perang ini terjadi sebelum datang Islam selama 8 
tahun dimulai pada sekitar 589 Masehi dan terdapat 8 kali pertempuran. Nabi Muhammad (saw) 
saat itu masih berusia belasan tahun.  
140 Al-Isti’aab (الاستيعاب في معرفة الأصحاب). Dalam perang Parit, pasukan Quraisy dan kawan-kawan 
tidak berhasil memasuki kota Madinah karena dihalangi parit yang dibuat umat Muslim. Hanya 
beberapa gelintir pasukan Quraisy yang berani berusaha melewati parit tersebut dan itu pun dengan 
resiko menjadi korban Hadhrat Ali dan kawan-kawannya. Dhirar yang waktu itu masih Musyrik 
termasuk pasukan Quraisy dimaksud namun mereka balik lagi. 
141 Usdul Ghaba, Vol. 4, p. 260, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2008; Usdul Ghaba, Vol. 2, p. 447-
448, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2008; Al-Isaba Fi Tamyeez Al-Sahaba, Vol. 4, p. 567, Dar-ul-
Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2005; Al-Isti‘ab, Vol. 3, p. 279, Umair bin Muaz Ashahil, Dar- ul-Kutub al-
Ilmiyyah, Beirut, 2002; Al-Tabaqaat-ul-Kubra li Ibnu Sa’d, Vol. 2, p. 359, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, 
Beirut, 1990; Al Ansaab, Abu Sa’d Abdul Kareem bin Muhammad bin Mansoor Al Tameemi, Vol 1, 
pp. 283-284, Maktabah Ibnu Taymiyyah, 2009. Pada masa itu bangsa Arab – sebagai bangsa Ummi 
(tidak mengutamakan baca tulis) - sangat menjunjung tinggi kebiasaan dan kepandaian berkata-kata 
dalam bentuk sajak atau puisi. Ukuran kesempurnaan seseorang bukan pada karya-karya tulis nan 
panjang dan lengkap tetapi pada kemahiran serta-merta (spontan) dalam merangkai kata-kata sajak 
dan puisi yang indah berirama, panjang dan dihapal dalam waktu lama. Kitab Al-Isti’aab ( الاستيعاب
 memuat sajak Hadhrat Dhirar bin al-Khaththab mengenai Nabi (saw) yag contoh (في معرفة الأصحاب
dua baitnya sbb:  ِحِينَ ضَـاقَتْ عَـليَهِمُ سَعةَُ الأرْ  -يَــا نَــبِـيَّ الهُــدىَ إلِــيَـْـكَ لَـــجَــا جَـيُّ قـُريـشٍ وَلـَاتَ حَـيْـنَ لَجَـاء

ـلـعَـاءِ  وَالْتقَتَْ حَلْقتَاَ البِطَانِ عَلىَ القوَْ مِ  -ـــهُ الــسَّـــمَـــاءِ ضِ وَعَــاداَهُــمُ إلَِ  ــيْـلَــمِ الصَّ إنَِّ سَعْداً يرُِيدُ   -وَنـُــودوُا بِــالصَّ

 قاَصِمَـةَ الـظَّــهْـــ ــرِ بِـأهَْـلِ الـحَجُونِ وَالـبَــطْـحَــاءِ 
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Sahabat berikutnya, Hadhrat Mas’ud Bin Rabiah Bin Amru 

( دْبنْعبدْ ىْمسعودْبنْربيعةْبنْعمروْبنْسَع 
 
العز ) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu 

yang berasal dari kabilah Qaarrah (ْالقاري ركة
 
ْمُد ْبن ْخزيمة ْبن ة  .(القار 

Beliau adalah pendukung kabilah Banu Zuhrah (ْْْزهرةْبنكْلابْبن ي
منْببن

ْ) Beliau dipanggil Abu Umair .(مرة مي 
ُ
ْأباْع

بنَ
ْ
ك
ُ
 Nama ayah Hadhrat .(ي

Mas’ud selain Rabi (ْالربيع) diriwayatkan juga bernama Rabiah (ربيعة) 

dan Amir (ْعامر). 

Seorang putra beliau bernama Abdullah. Keluarga Hadhrat 

Mas’ud disebut Qari di Madinah. Beliau baiat sebelum Rasulullah 

(saw) memasuki Darul Arqam.142 

Ketika beliau hijrah ke Madinah, Rasulullah (saw) menjalinkan 

persaudaraan antara beliau dengan Hadhrat Ubaid Bin at-

Tayyihaan (ْهان يِّ
َّ
ْالت ْبن بَيد

ُ
 Beliau ikut bersama dengan Rasulullah .(ع

(saw) pada peperangan Badr, Uhud, Khandaq dan seluruh 

peperangan lainnya. Beliau wafat pada 30 Hijriyyah di usia 60 

tahun.143  

Semoga Allah Ta’ala meninggikan derajat segenap para 

sahabat dan semoga kita dapat melanjutkan segala kebaikan beliau 

beliau.  

Sekarang saya ingin menyampaikan secara singkat bahwa 

pada hari Jumat mendatang, Jalsah Salanah UK akan dimulai, 

insya Allah. Doakanlah untuk keberkatannya, semoga Allah Ta’ala 

memberkatinya dari berbagai segi. Bagi mereka yang bertugas, 

berusahalah untuk melaksanakan tugas-tugasnya dengan segenap 

 
142 Al-Isti’aab (الاستيعاب في معرفة الأصحاب):  أسلم قديمًا بمك ة قبل دخولِ رسول الله صَلَّى الله عليه وسلم دار

رقم الأ  
143 Al-Sirat al-Nabawiyyah li Ibnu Hisham, pp. 460-461, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2001; Al-
Tabaqaat-ul-Kubra li Ibnu Sa’d, Vol. 3, p. 89-90, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 1996; Usdul 
Ghaabah (أسد الغابة), Vol. 5, pp. 154-155, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 2003; Al-Isaba Fi 
Tamyeez Al-Sahaba, Vol. 6, p. 77, Darul Fikr, Beirut, 2001. 



Ringkasan dan Bahasan Pokok 

87 

kemampuan dan berdoalah supaya diberikan taufik dapat 

bertugas dengan baik. Semoga mereka diberikan taufik untuk 

dapat mengkhidmati para tamu Hadhrat Masih Mau’ud (as) 

dengan sebaik-baiknya.  

Tahun ini bidang transportasi harus bekerja lebih lagi. Perlu 

pengaturan khusus untuk memberikan sarana antar jemput bagi 

para peserta yang berada di berbagai tempat yang telah diatur 

Jemaat ke Islamabad beberapa hari sebelum atau sesudah Jalsah. 

Untuk tugas tersebut telah saya katakan kepada Officer (Ketua 

Panitia) Jalsah Salanah supaya dibuat pengaturan yang baik. Saya 

berharap itu dilakukan sebagaimana mestinya sehingga para tamu 

dapat melaksanakan shalat di Islamabad juga. Adapun pada tiga 

hari jalsah disediakan pengaturan transportasi dari sini ke 

Hadiqatul Mahdi [di Alton].  
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Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad  
(shallAllahu ‘alaihi wasallam) 

Manusia-Manusia Istimewa - Seri XLVIII 

Pembahasan Dua Sahabat peserta perang Badr 

 

Khotbah Jumat 

Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, 

Khalifatul Masih al-Khaamis (ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) 

pada 16 Agustus 2019 (16 Zhuhur 1398 Hijriyah Syamsiyah/15 

Dzulhijjah 1440 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Baitul Futuh, 

Morden, London, UK (Britania raya) 

 

ْلاْإلهْإِْ
 
ْأن

ُ
د
َ
ه
 
ْأش

ُ
ه
ُ
ْوَرَسُول

ُ
ه
ُ
د ب 
َ
ْع
ً
دا مَّ

َ
ْمُح

َّ
ْأن

ُ
د
َ
ه
 
ْ،ْوأش

ُ
ه
َ
ِيكْل

َ
ْلاْشَ

ُ
ه
َ
د
 
ْوَح ُ

ه
ْاللَّ

َّ
ْ.لا  

 أماْبعدْفأعوذْباللهْمنْالشيطانْالرجيمْ.

ينْ*ْْ
ِّ
مْالد و 

َ
حيمْ*ْمَالكْي مَنْالرَّ

 
ح ْ*ْالرَّ نَ مي 

َ
عَال
ْ
ْال
ِّ
ْللهْرَب

ُ
د م 

َ
ح
ْ
حيمْ*ْال مَنْالرَّ

 
ح مِْاللهْالرَّ بس 

ْوَْ
ُ
بُد ع 

َ
ْن
َ
اك
َّ
ْْإي ي  

َ
ْغ هِم  ي 

َ
ل
َ
ْع
َ
ت عَم 

 
ن
َ
ْأ
َ
ذِين

ه
اطْال قيمَْ*ْصَِِ

َ
ت مُس 

ْ
ْال

َ
اط َ الصِِّّ اْ

َ
دن
 
ْ*ْاه نُ عي 

َ
ت س 

َ
ْن
َ
اك
َّ
إي

ْوَلاْال هم  ي 
َ
ل
َ
وبْع

ُ
ض
 
مَغ
ْ
ْ(ضاْال ن .ْ)آمي 

نَ ي 
ِّ
ْل

 

Pada hari ini saya akan melanjutkan penyampaian berkenaan 

dengan Sahabat Badr. Sahabat pertama adalah Hadhrat Qatadah 

bin Nu’man al-Anshari (ْرْبن
َ
ف
َ
امِرْبنْسَوَادْبنْظ

َ
دْبنْع

 
ي
َ
ْبنْز مَانِ ع 

 
ْالن

ُ
ْبن

ُ
ادة

َ
ت
َ
ق

نصاري
َ
ْالْ رج

 
ز
َ
 radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Beliau berasal dari (الخ

Anshar, kabilah Khazraj keluarga Banu Zhafr (ْالْوس ْمن :ْ  .(بنوْظفر

Ayahanda beliau bernama Nu’man bin Zaid. Ibunda beliau 

bernama Unaisah Binti Qais (ْبيدْبنْمالكْبن
ُ
مروْبنْع

َ
يسةْبنتْقيسْبنْع

َ
ن
ُ
أ

ارْمنْالخزرجْ
 
ْبنْالنج مْبنْعدي 

 
ن
َ
 Dalam beberapa riwayat .(عمروْبنْعامرْبنْغ

beliau dipanggil dengan nama Abu Umar, selain itu Abu Amru 
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dan juga Abu Abdullah. Hadhrat Qatadah adalah saudara Hadhrat 

Abu Said al-Khudri dari garis ibu.144 

Hadhrat Qatadah mendapatkan taufik untuk ikut serta pada 

baiat Aqabah bersama dengan 70 sahabat lainnya. Di dalam 

riwayat Allamah Ibnu Ishaq tertulis, ْْولمْيذكرهْابنْإسحاقْفيمنْشهدْالعقبة

ْاللهْعنه ي
 beliau tidak termasuk kedalam sahabat Anshari yang -ْرضن

ikut serta pada Baiat Aqabah atau Hadhrat Qatadah tidak 

disebutkan oleh beliau.  

Beliau termasuk diantara para pemanah yang ditunjuk oleh 

Rasulullah (saw). Beliau mendapatkan taufik untuk ikut serta pada 

perang Badr, Uhud, Khandaq dan seluruh peperangan lainnya 

bersama dengan Rasulullah (saw).  

Ketika perang Uhud, mata beliau tertusuk panah sehingga 

bola matanya keluar. Beliau pun hadir ke hadapan Rasulullah 

(saw) dan berkata, ْْأن
ُ
ْخشيت ي

ْرأتْعيبن هاْوإنْهي ْعنديْامرأةْأحب 
 
ياْرسولْاللهْإن

ْ ي
ذِرَنن

 
ق
ُ
 Saya terkena panah di mata saya sehingga bola mata saya“ ت

keluar. Masalahnya saya sangat mencintai istri saya. Jika ia melihat 

keadaan mata saya, saya khawatir ia malah menjadi tidak suka 

kepada saya.”145  

Diriwayatkan bahwa Rasulullah (saw) memasukkan kembali 

bola mata Hadhrat Qatadah dengan tangan beliau sehingga 

 
144 Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa’d. Unaisah Binti Qais menikah dengan Nu’man bin Zaid 
yang dari pernikahan itu melahirkan Qatadah dan Ummu Sahl. Qatadah lahir 42 tahun sebelum 
Hijrah Nabi. Artinya, ketika Nabi Muhammad (saw) diutus sebagai Nabi, Qatadah berumur sekitar 29 
tahun. Sepeninggal Nu’man yang wafat ketika anaknya Qatadah sudah berumur sekitar 30, Unaisah 
menikah lagi dengan Malik bin Sinan bin Ubaid bin Tsa'labah bin Ubaid bin Abjar (Khudrah). 
Unaisah melahirkan Sa’d bin Malik dan Fari’ah binti Malik. Sa’d bin Malik terkenal dengan sebutan 
Abu Sa’id al-Khudri ( بن  أبَو سَعِيد سَعْدُ بن مالك بن سِناَن بن ثعلبة بن عُبيَد بن الأبَجر ــ وهو خدرة ــ ابن عوف

 .Ia lahir 10 tahun sebelum Hijrah Nabi .(الحارث بن الخزرج الأنَصاري الخُدْرِي  
145 Kitab al-Waafi bil Wafiyaat karya Abu al-Laits az-Zaahid ( الوافي بالوفيات - ج 24 - فرقد العجلي - أبو
ِ إن  تحَْتيِ امْرَأةًَ شَاب ةً جَمِيلةًَ إي رَ  :Disebutkan juga dalam al-Maghazi karya al-Waqidi ;(الليث الزاهد  سُولَ اللَّ 

 أحُِب هَا وَتحُِب نيِ وَأنَاَ أخَْشَى أنَْ تقَْذرََ مَكَانَ عَيْنيِ.
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tempatnya seperti semula dan pandangan beliau kembali pulih 

bahkan ketika beliau sudah tua, mata tersebut lebih baik dan tajam 

pandangannya dibandingkan dengan mata yang satunya lagi. 

Dalam riwayat lain dikatakan bahwa Rasulullah (saw) 

mengoleskan air liur beliau pada mata tersebut yang mana mata 

tersebut menjadi lebih baik ketajamannya.146  

Hadhrat Qatadah meriwayatkan, ْ هِ ي 
َ
ل
َ
ْع ُ

ه
ْاللَّ

ه
ْصَل ِ

ه
ْاللَّ ْرَسُولِ ْ

َ
ْإِلَ دِيَ

 
ه
ُ
أ

ْْ
َّ
بَ
َ
مَْح

ه
هِْوَْسَل ي 

َ
ل
َ
ْع ُ

ه
ْاللَّ

ه
ْصَل ِ

ه
ْرَسُولِْاللَّ ي 

َ
د
َ
ْي نَ ي  

َ
اْب
َ
ْبِه

ُ
ت رَمَي 

َ
دٍْ،ْف

ُ
ح
ُ
مَْأ و 

َ
ْي َّ ي
َ
اْإِلَ

َ
عَه
َ
ف
َ
د
َ
سٌْف و 

َ
مَْق

ه
وَسَل

ْْ
َ

قَ
ْ
ل
َ
ْأ مَ

ه
ْوَسَل هِ ي 

َ
ل
َ
ْع ُ

ه
ْاللَّ

ه
ْصَل ِ

ه
ْاللَّ ْرَسُولِ هِ

 
ْبَْوَج ص 

َ
ْن امِّي

َ
ْمَق

 
ن
َ
ْع ل 

َ
ز
َ
ْأ م 

َ
ْوَل اْ،

َ
تِه
َّ
ْسِن

 
ن
َ
ْع

 
ت
َّ
ق
َ
د
 
ان

ْْ شِي
ْ
ْْرَأ

ُ
ت
ْ
ل مَْمَيَّ

ه
هِْوَسَل ي 

َ
ل
َ
ْع ُ

ه
ْاللَّ

ه
ْصَل ِ

ه
هِْرَسُولِْاللَّ

 
ْوَج

َ
اْإِلَ

َ
ه
 
مٌْمِن

 
مَاْمَالَْسَه

ه
ل
ُ
ْ،ْك هِي

 
امَْبِوَج

َ
ه السِّ

ْْ
ُ
ه
 
ْمِن

 
رَت

َ
د
َ
ْب مًا

 
ْسَه ا

َ
ْآخِرُه

َ
ان
َ
ك
َ
ْف ،ْ مِيهِ ر 

َ
ْأ يٍ
ْبِلاْرَمّ  مَ

ه
ْوَسَل هِْ ي 

َ
ل
َ
ْع ُ

ه
ْاللَّ

ه
ْصَل ِ

ه
ْاللَّ ْرَسُولِ

َ
ه
 
ْوَج َ ي ِ

َ
ف
َ
لْ

ْرَسُولِْْ
َ
ْإِلَ ي

قنِّ
َ
ْك ي ِ
ن
اْف

َ
ْبِه

ُ
ت سَعَي 

َ
ْ،ْف ي

قنِّ
َ
ْبِك ي بَِ

َ
ق
َ
د
َ
ْح

ُ
ت
 
ذ
َ
خ
َ
أ
َ
عُْ،ْف م 

َ
ج
ْ
ْال
َ
ق رَّ

َ
ف
َ
يْ،ْوَت

ِّ
د
َ
ْخ

َ
ل
َ
ْع ي بَِ

َ
ق
َ
د
َ
ح

ْ
ُ
اه
َ
ن ي 
َ
ْع

 
مَعَت

َ
ْد ي

قنِّ
َ
ْك ي ِ
ن
مَْف

ه
هِْوَسَل ي 

َ
ل
َ
ْع ُ

ه
ْاللَّ

ه
ْصَل ِ

ه
اْرَسُولُْاللَّ

َ
اْرَآْه مَّ

َ
ل
َ
مَْ،ْف

ه
هِْوَسَل ي 

َ
ل
َ
ْع ُ

ه
ْاللَّ

ه
ْصَل ِ

ه
 اللَّ

“Rasulullah (saw) pernah dihadiahi seseorang berupa sebuah 

senjata busur panah. Beliau (saw) menghadiahkan panah tersebut 

kepada saya pada perang Uhud. Saya menggunakan panah 

tersebut untuk melindungi Rasul, sampai-sampai tali panahnya 

putus. Meskipun demikian, saya tetap berada di depan wajah 

penuh berkat beliau untuk melindungi.” (Pada umumnya sahabat 

yang kita kenal dalam peristiwa seperti ini adalah Hadhrat 

Thalhah, di sini yang diriwayatkan ialah Hadhrat Qatadah)  

“Ketika panah meluncur ke arah Rasul, saya halangi dengan 

kepala saya supaya dapat menjadi tameng bagi wajah penuh 

berkat beliau (saw). Saat itu panah saya tidak berfungsi (rusak). 

Ketika itu juga mata saya terkena anak panah yang mengakibatkan 

keluarnya bola mata dan menggantung di pipi. Saya menahan bola 

mata saya dengan tangan dan setelah pasukan Kuffar bubar, saya 

 
146 Al-Tabaqaat-ul-Kubra li ibn Saad, Vol. 3, p. 239, Wa min Bani Zafar…, Dar Ihyaa Al-Turath Al-
Arabi, Beirut, 1996; Usdul Ghaba, Vol. 4, pp. 370-371, Qatadah(ra), Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 
2008 
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hadir ke hadapan Rasulullah (saw). Ketika melihat kondisi saya, 

Rasulullah (saw) mencucurkan air mata dan bersabda: ْ
َ
ة
َ
اد
َ
ت
َ
ْق
َّ
ْإِن مَّ

ُ
ه
ه
الل

هِْْ يْ 
َ
ن ي 
َ
ْع
َ
سَن

 
ح
َ
ْأ
 
ت
َ
ان
َ
ك
َ
ْف رًاْ"ْ،

َ
ظ
َ
مَاْن

ُ
ه
َّ
د
َ
ح
َ
ْوَأ ،ْ هِ ي 

َ
ن ي 
َ
ْع
َ
سَن

 
ح
َ
ْأ ا
َ
ه
ْ
عَل
 
اج
َ
ْف ،ْ هِهِ

 
ْبِوَج

َ
ك بِيَّ

َ
ْن
َ
ه
َ
ج و 
َ
ْأ
 
د
َ
ق

رًا
َ
ظ
َ
ْن مَا

ُ
ه
َّ
د
َ
ح
َ
 Ya Tuhan! Qatadah telah menyelamatkan wajah Nabi وَأ

Engkau dengan wajahnya, jadikanlah matanya ini lebih cantik dan 

lebih tajam pandangannya.’”147 

Sebagaimana kemudian mata tersebut lebih bagus dan tajam 

pandangannya.  

Berdasarkan riwayat yang beliau sampaikan ini di dalamnya 

tidak disebut-sebut mengenai istri beliau seperti yang telah 

dituliskan oleh para sejarawan, apakah untuk membuat lebih 

menarik ataukah memang benar, walhasil, dalam riwayat yang 

beliau sampaikan tersebut tidak disebutkan perihal istri beliau.  

Singkatnya, bola mata beliau keluar ketika perang dan 

Rasulullah (saw) mengembalikannya seperti semula sehingga 

normal kembali pandangan beliau. Karena itu, Hadhrat Qatadah 

dikenal dengan julukan Dzul Ain (ْن ْالعَي    yang artinya pemilik (ذو

sang mata.148 

Hadhrat Qatadah ikut serta pada perang Khandaq dan seluruh 

peperangan lainnya bersama dengan Rasulullah (saw). Pada 

kesempatan Fath Makkah, bendera kabilah Banu Zhafr berada di 

tangan beliau.  

Beliau wafat pada tahun 23 Hijri pada usia 65 tahun. Hadhrat 

Umar menyolatkan jenazah beliau. Saudara beliau satu ibu yaitu 

Hadhrat Abu Said al-Khudri yang disertai juga oleh Muhammad 

bin Maslamah dan Harits bin Khaitsamah turun ke lubang lahat 

 
147 Al-Mu’jam al-Kabir karya ath-Thabrani (المعجم الكبير للطبراني), bab qaaf ( ِباَبُ الْقاَف), mereka yang 
bernama Qatadah ( ُ ُ بْنُ النُّعْمَانِ الأنَْصَارِيُّ ) Qatadah bin Al-Numan al-Anshari ,(مَنِ اسْمُهُ قتَاَدةَ  .Vol ,(قتَاَدةَ
19, p. 8, Umar bin Qatadah bin Al-Numan, Dar Ihyaa Al-Turath Al-Arabi, 2002. 
148 Al-Isaba Fi Tamyeez Al-Sahaba, Vol. 2, p. 345, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, 2005. 

https://www.islamweb.net/hadith/display_hbook.php?bk_no=477&pid=287205
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untuk memakamkan. Sedangkan dalam riwayat lain, ْْْسنةْثلاث ي
ن
ْف ي

ن
توف

هْ ْقي  ي
ن
ْف ْيومئذ ْعمر ْونزل ْبالمدينة  Hadhrat Umar juga ikut وعشَين

memakamkan dengan turut turun ke kuburan.149  

Seorang cucu Hadhrat Qatadah bernama Asim bin Umar bin 

Qatadah (مَرْبنْقتادة
ُ
 pakar dalam hal ilmu Sirah (silsilah ,(عاصمْبنْع

keturunan dan riwayat hidup tokoh-tokoh ) yang mana Allamah 

Ibnu Ishaq merujuk banyak riwayat dari beliau.150 

Diriwayatkan bahwa Rasulullah (saw) pernah memiliki 

sebuah senjata busur panah yang dinamai al-Katum (وم
ُ
ت
َ
 yang (الك

terbuat dari pohon Naba (ٍْع بْ 
َ
ْن ْمن وسٌ

َ
 Panah itulah yang karena .(ق

digunakan secara terus-menerus oleh Hadhrat Qatadah akhirnya 

talinya putus.151  

Dari ‘Ashim ibnu Umar ibnu Qatadah (ْ
 
ن
َ
،ْع

َ
اق

َ
ح ْإِس 

ُ
ن
 
ْب
ُ
د مَّ

َ
اْمُح

َ
ن
َ
ث
َّ
د
َ
ح

ْ
َ
اد
َ
ت
َ
ْق هِ،

ِّ
د
َ
ْج

 
ن
َ
ْع بِيهِ،

َ
ْأ
 
ن
َ
ْع ،

َ
ة
َ
اد
َ
ت
َ
ْق نِ

 
مَرَْب

ُ
ْع نِ

 
ْب اصِمِ

َ
الَْع

َ
ْق مَانِ ع 

 
ْالن نِ

 
ْب
َ
ة ), dari ayahnya, 

dari kakeknya yaitu Qatadah ibnu Nu’man radhiyallahu ‘anhu 

yang menceritakan Hadits berikut: ْ ٌ
 

قٍْبِشَ ِ
 
ي 
َ
ب
ُ
وْأ
ُ
ن
َ
ْب م 

ُ
ه
َ
الُْل

َ
ق
ُ
اْي
َّ
تٍْمِن

 
ي
َ
لُْب

 
ه
َ
ْأ
َ
ان
َ
ك

افِْ
َ
ْمُن

ً
لا
ُ
ْرَج ٌ شِي 

َ
ْب
َ
ان
َ
ْوَك ٌ

ِّ
شَ

َ
ْوَمُب ٌ شِي 

َ
ْصلْاللهْْوَب ِ

ه
ْاللَّ ْرَسُولِ

َ
اب

َ
ح ص 

َ
ْأ وْبِهِ

ُ
ج
 
ه
َ
رَْي ع 

ِّ
ْالش ولُ

ُ
ق
َ
ْي ا
ً
ق

اْسَمِْ
َ
إِذ
َ
اْف
َ
ذ
َ
اْوَك

َ
ذ
َ
ْك
ٌ
ن
َ
لا
ُ
الَْف

َ
اْق
َ
ذ
َ
اْوَك

َ
ذ
َ
ْك
ٌ
ن
َ
لا
ُ
الَْف

َ
ولُْق

ُ
ق
َ
ْي مَّ

ُ
عَرَبِْث

ْ
ضَْال ع 

َ
ْب
ُ
ه
ُ
ل
َ
ح
 
ن
َ
ْي مَّ

ُ
عَْْعليهْوسلمْث

ْ
ِّ
ْالش

َ
لِك

َ
ْصلْاللهْعليهْوسلمْذ ِ

ه
ْاللَّ ْرَسُولِ

ُ
اب

َ
ح ص 

َ
واأ

ُ
ال
َ
رَْق ع   “Di dalam salah satu 

ahli bait (keluarga) dari kalangan kami yang dikenal dengan nama 

 
149 Tarikh Kota Damaskus (تاريخ مدينة دمشق - ج 49 - فيروز - قيظي). 
150 Ath-Thabaqaat al-Kubra karya ibnu Sa’d, Vol. 3, p. 239, Wa min Bani Zafar,…, Dar Ihyaa Al-
Turath Al-Arabi, Beirut, 1996; Usdul Ghaba, Vol. 4, p. 372, Qatadah (ra), Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, 
Beirut, 2008; Siyar Al-Sahabah Az Saeed Ansari, Vol. 3, p. 474, Darul Ishaat, Karachi, 2004. 
Qatadah mempunyai dua istri: pertama, Hindun bint Aus ( هند بنت أوس بن خَزَمَةَ بن عدي  بن أبُيَ  بن غنم

عمرو بن عوف من القَوَاقِّل بن عوف بن ) dan darinya terlahir Abdullah dan Ummu Amru; kedua, al-
Khansa (الخنساء بنت خُنيس الغس اني darinya terlahir ‘Amru (Umar) dan Hafshah. 
151 Tarikh Dimashq Li Ibn Asakir, Vol. 4, p. 148, Bab Dhikr Silahah Wa Markubah, Dar Ihyaa Al-
Turath Al-Arabi, 2001) (Lughaat Al-Hadith, Vol. 4, p. 293, Ali Asif Printers, Lahore, 2005; Mukhtashar 
al-Kabir fi Siratir Rasul ( 1 : المختصر الكبير في سيرة الرسول المؤلف :  ابن جماعة، عز الدين  الجزء). 
Sedikitnya ada 9 buah busur panah milik Nabi Muhammad (saw) dan tiap-tiap busur diberi nama, 
yaitu: (1.) Rawja' (Rawja nama tempat); (2.) Baydha' (putih); (3.) Rawha (wangi); (4.) Safra' (kuning); 
(5.) Zawra' (melengkung); (6.) Katuum (bengkok); (7.) Sadaad (lurus); (8.) Miqdam' (yang keras); (9.) 
Muaqqabah' (yang gagah dan kuat) 

http://ar.lib.efatwa.ir/ابن_جماعة،_عز_الدين
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Bani Ubairiq terdapat orang yang bernama Bisyr, Basyir, dan 

Mubasysyir. Basyir seorang munafik. Dia mengucapkan syair 

untuk mengejek sahabat-sahabat Rasulullah shallallahu ‘alaihi 

wasallam kemudian ia menghubungkannya kepada seseorang dari 

kalangan orang-orang Badui. Ia pun mengatakan bahwa si Fulan 

telah mengatakan anu dan anu, dan si Fulan yang lain telah 

mengatakan demikian dan demikian. 

Akan tetapi, bila sahabat-sahabat Rasulullah (saw) mendengar 

syair tersebut, mereka berkata, ْمَا
َ
ْك و 
َ
ْأ
ُ
بِيث

َ
خ
ْ
اْال

َ
ذ
َ
ْه
َّ
رَْإِلا ع 

ِّ
اْالش

َ
ذ
َ
ولُْه

ُ
ق
َ
ْمَاْي ِ

ه
وَاللَّ

لُْ
ُ
ج ْالرَّ الَ

َ
 Demi Allah, tidak ada orang yang mengatakan syair ini‘ ق

kecuali lelaki jahat itu’ atau kalimat yang serupa. Mereka 

mengatakan bahwa yang mengatakannya adalah Ibnul Ubairiq. 

Bani Ubairiq adalah suatu keluarga miskin lagi sengsara, baik di 

masa Jahiliah maupun di masa Islam.  

Makanan pokok orang-orang di Madinah adalah buah kurma 

dan gandum. ْ
َ
ان
َ
ْوَك ُ عِي 

َّ
رُْوَالش م 

َّ
ةِْالت

َ
مَدِين

ْ
ْبِال م 

ُ
عَامُه

َ
مَاْط

َّ
اسُْإِن

َّ
ْالن

َ
ان
َ
ْوَك

ُ
ه
َ
ْل
َ
ان
َ
ك اْ
َ
لُْإِذ

ُ
ج ْالرَّ

عِيَْ
ْ
اْال مَّ

َ
ْوَأ
ُ
سَه

 
ف
َ
اْن
َ
ْبِه صَّ

َ
خ
َ
اْف
َ
ه
 
لُْمِن

ُ
ج ْالرَّ

َ
اع
َ
ت
 
مَكِْاب ر 

َّ
ْالد

َ
امِْمِن

َّ
ْالش

َ
ْمِن

ٌ
ة
َ
افِط

َ
ْض

 
دِمَت

َ
ق
َ
سَارٌْف

َ
الُْْي

ْ ي
مِّ
َ
ْع
َ
اع
َ
ت
 
اب
َ
امِْف

َّ
ْالش

َ
ْمِن

ٌ
ة
َ
افِط

َ
ْض

 
دِمَت

َ
ق
َ
ْف ُ عِي 

َّ
رُْوَالش م 

َّ
مُْالت

ُ
عَامُه

َ
مَاْط

َّ
إِن
َ
ْْف

َ
ْمِن

ً
لا دٍْحِم 

 
ي
َ
ْز
ُ
ن
 
ْب
ُ
ة
َ
اع
َ
ْرِف

بَيْ 
ْ
تِْال

 
ح
َ
ْت
 
هِْمِن ي 

َ
ل
َ
عُدِيَْع

َ
فٌْف ْوَسَي 

ٌ
ع حٌْوَدِر 

َ
ةِْسِلا

َ
ب َ
 

مَشَ
ْ
ْال ي ِ

ن
ْوَف

ُ
ه
َ
ةٍْل
َ
ب َ
 

ْمَشَ ي ِ
ن
ْف
ُ
ه
َ
عَل
َ
ج
َ
مَكِْف ر 

َّ
تِْْالد

ْ ي
مِّ
َ
ْع ي ِ

انن
َ
ت
َ
ْأ
َ
بَح ص 

َ
ْأ ا مَّ

َ
ل
َ
ْف حُ

َ
لا ْوَالسِّ عَامُ

َّ
ْالط

َ
خِذ

ُ
ْوَأ

ُ
ة
َ
ب َ
 

مَشَ
ْ
ْال قِبَتِ

ُ
ن
َ
الَْف

َ
ق
َ
ْف
ُ
ة
َ
اع
َ
ْرِف  Seseorang 

yang mempunyai kemampuan, bila datang kafilah dari negeri 

Syam (yaitu dari Darmak), dia membeli makanan pokoknya dari 

kafilah tersebut khusus untuk dirinya. Adapun keluarga mereka, 

makanan pokoknya adalah kurma dan gandum.  

Ketika datang kafilah dari Syam, paman saya (yaitu Rifa’ah 

ibnu Zaid) membeli sepikul makanan pokok yang dibawa kafilah 

itu dari Darmak (ِْمَك ر 
َّ
 lalu memasukkannya ke dalam (الد

pedaringan (semacam gentong beras). Di dalam pedaringan itu 

terdapat pula senjata, baju besi dan pedang.  
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Pada suatu malam sesudah pembelian itu, rumah paman saya 

kemasukan pencuri yang masuk dari bagian bawah. Si pencuri 

membobok pedaringan dan mengambil makanan berikut senjata. 

Pada pagi harinya, paman saya Rifa’ah datang kepada saya 

melaporkan, ْْا
َ
عَامِن

َ
هِبَْبِط

ُ
ذ
َ
اْف
َ
ن
ُ
ت
َ
ب َ
 

ْمَشَ
 
قِبَت

ُ
ن
َ
ذِهِْف

َ
اْه
َ
تِن
َ
ل ي 
َ
ْل ي ِ
ن
اْف

َ
ن ي 
َ
ل
َ
دِيَْع

ُ
ْع
 
د
َ
ْق
ُ
ه
َّ
ْإِن ي ِ

حن
َ
ْأ
َ
ن
 
اْاب
َ
ي

اْ
َ
حِن
َ
 Hai anak saudaraku (keponakanku), sesungguhnya tadi‘ وَسِلا

malam kita kemalingan, tempat penyimpanan makanan kita 

dibobok dan pencuri membawa makanan serta senjata kita.’  

Kami menyelidiki di sekitar perkampungan itu dan bertanya 

ke sana-kemari. Akhirnya ada yang mengatakan bahwa mereka 

melihat Bani Ubairiq menyalakan api tadi malam dan mereka 

berpendapat yang mereka masak itu tiada lain makanan curian 

dari kami. Ketika kami sedang melakukan penyelidikan yang saat 

itu Bani Ubairiq ada di dalam perkampungan itu, mereka 

mengatakan, ٌْم
َ
لا ْوَإِس  حٌ

َ
ْصَلا

ُ
ه
َ
ْل ا
َّ
ْمِن لٌ

ُ
ْرَج لٍ

 
ْسَه

َ
ن
 
ْب
َ
بِيد

َ
ْل
َّ
ْإِلا م 

ُ
ْصَاحِبَك رَى

ُ
ْن ْمَا ِ

ه
 وَاللَّ

‘Demi Allah, kami merasa yakin orang yang mencuri makanan 

kalian itu Labid ibnu Sahl, seorang lelaki dari kalangan kita yang 

dikenal baik dan Islam.’ 

Ketika Labid mendengar tuduhan itu, dengan serta merta ia 

menghunus pedangnya dan berkata, ُْف ي  اْالسَّ
َ
ذ
َ
ْه م 

ُ
ك
َّ
ن
َ
الِط

َ
يُخ
َ
ْل ِ
ه
وَاللَّ

َ
ْف
ُ
ق ِ

ش 
َ
اْأ
َ
ن
َ
أ

ْ
َ
ة
َ
ق ِ
ذِهِْالشَّ

َ
ْه نَّ

ُ ين يِّ
َ
ب
ُ
ت
َ
ْل و 
َ
 Saya dikatakan mencuri? Demi Allah, kalian akan‘ أ

merasakan pedang ini atau kalian harus membuktikan pencurian 

ini.’ Mereka berkata, ‘Tenanglah, menjauhlah engkau dari kami, 

engkau bukan pencurinya.’ Kami terus melakukan penyelidikan di 

perkampungan itu sampai kami tidak meragukan lagi bahwa 

mereka adalah pencurinya.  

Kemudian paman saya berkata kepada saya, ‘Hai 

keponakanku, sebaiknya engkau datang saja kepada Rasulullah 

(saw) dan berbicara kepadanya mengenai hal tersebut.’” 
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Qatadah melanjutkan kisahnya, “Saya lalu datang kepada 

Rasulullah (saw) dan berkata, ٍْت
 
ي
َ
لَْب

 
ه
َ
ْأ
َّ
ْْإِن

َ
ة
َ
اع
َ
ْرِف ي

مِّ
َ
ْع

َ
واْإِلَ

ُ
مَد

َ
اءٍْع

َ
ف
َ
لَْج

 
ه
َ
اْأ
َّ
مِن

عَامُْ
َّ
اْالط مَّ

َ
أ
َ
اْف
َ
ن
َ
ح
َ
اْسِلا

َ
ن ي 
َ
ل
َ
واْع

 
د ُ َ ي 
ْ
ل
َ
ْف
ُ
عَامَه

َ
ْوَط

ُ
ه
َ
ح
َ
سِلا واْ

ُ
ذ
َ
خ
َ
ْوَأ
ُ
ه
َ
ْل
ً
ة
َ
ب َ
 

بُواْمَشَ
َ
ق
َ
ن
َ
دٍْف

 
ي
َ
نِْز

 
ْْب

َ
ة
َ
اج

َ
ْح
َ
لا
َ
ْف

اْفِيهِْ
َ
ن
َ
 Sesungguhnya ada suatu keluarga dari kalangan kami yang‘ ل

miskin. Mereka mengincar rumah paman saya Rifa’ah bin Zaid 

lalu mencuri apa yang tersimpan di dalam tempat makanannya. 

Mereka mengambil senjata dan makanan yang ada padanya. Maka 

saya memohon kepada Anda untuk mengatakan kepada mereka, 

hendaknya mereka mengembalikan kepada kami senjata kami. 

Adapun mengenai makanan, kami relakan.’  

Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, ْ
َ
لِك

َ
ْذ ي ِ

ن
ْف  Saya‘ سَآمُرُ

akan melaksanakan hal tersebut.’ 

Tetapi ketika Banu Ubairiq (ٍْق ِ
 
ي 
َ
ب
ُ
وْأ
ُ
ن
َ
 ,mendengar hal tersebut (ب

mereka datang kepada seorang lelaki dari kalangan mereka yang 

dikenal dengan nama Asir ibnu Urwah (ْ
َ
وَة ر 

ُ
ْع
ُ
ن
 
ْب ُ سِي 

َ
 lalu berbicara (أ

kepadanya mengenai hal itu. Mereka sepakat untuk mengadakan 

pembelaan di hadapan Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam. Mereka 

berkata, ٍْم
َ
لا ْإِس  لِ

 
ه
َ
ْأ ا
َّ
ْمِن تٍ

 
ي
َ
ْب لِ

 
ه
َ
ْأ
َ
ْإِلَ ا

َ
مَد

َ
ْع
ُ
ه مَّ
َ
ْوَع مَانِ ع 

 
ْالن

َ
ن
 
ْب
َ
ة
َ
اد
َ
ت
َ
ْق
َّ
ْإِن ِ

ه
ْاللَّ ْرَسُولَ ا

َ
ْي

تٍْ
 
ب
َ
ْث
َ
ْوَلا ةٍ

َ
ن
ِّ
ي
َ
ْب ِ

 
ي 
َ
ْغ

 
ْمِن ةِ

َ
ق ِ
ْبِالشَّ م 

ُ
ه
َ
مُون ر 

َ
ْي حٍ

َ
 ,Wahai Rasulullah (saw)‘ وَصَلا

sesungguhnya Qatadah ibnu Nu’man bin Zaid dan pamannya 

(Rifa’ah bin Zaid) datang kepada suatu keluarga dari kalangan 

kami yang dikenal sebagai ahli Islam dan orang baik-baik lalu 

mereka menuduhnya berbuat mencuri tanpa bukti dan saksi.’” 

Qatadah melanjutkan kisahnya, “Maka saya datang lagi 

kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam untuk membicarakan hal 

itu, tetapi Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda (kepadaku), 

ةٍْ
َ
ن
ِّ
ي
َ
ْب
َ
ْوَلا تٍ

 
ب
َ
ْث ِ
 
ي 
َ
ْغ

َ
ل
َ
ْع ةِ

َ
ق ِ
ْبِالشَّ مِيهِم  ر 

َ
ْت
ٌ
ح
َ
ْوَصَلا مٌ

َ
لا ْإِس  م 

ُ
ه
 
ْمِن كِرَ

ُ
ْذ تٍ

 
ي
َ
ْب لِ

 
ه
َ
ْأ
َ
ْإِلَ

َ
ت
 
مَد

َ
ْع  

‘Kamu telah datang ke suatu keluarga yang dikenal di kalangan 
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mereka sebagai pemeluk Islam dan orang baik-baik lalu kamu 

tuduh mereka mencuri tanpa bukti dan tanpa saksi.’” 

Qatadah mengatakan, “Lalu saya kembali, dan sesungguhnya 

perasaanku saat itu benar-benar rela mengeluarkan sebagian dari 

hartaku tanpa harus membicarakan hal tersebut kepada Rasulullah 

(saw). Lalu paman saya datang kepada saya dan bertanya, ْ ي ِ
حن
َ
ْأ
َ
ن
 
اْاب
َ
ي

ْ
َ
ت ع 

َ
 Hai keponakanku, apakah yang telah kamu lakukan? (Apa‘ مَاْصَن

kabarmu?)’ Lalu saya menceritakan kepadanya apa yang telah 

dikatakan oleh Rasulullah (saw) kepada saya. Maka paman saya 

berkata, ْ
ُ
عَان

َ
ت مُس 

ْ
ْال ُ  Hanya kepada Allah-lah kita memohon‘ اللَّه

pertolongan.’ 

Tetapi tidak lama kemudian turunlah wahyu Al-Qur’an yang 

mengatakan seperti berikut, yaitu: ْ نَ ي  
َ
ْب مَ

ُ
ك
 
ح
َ
ْلِت

ِّ
ق
َ
ح
ْ
ْبِال

َ
اب

َ
كِت
ْ
ْال

َ
ك ي 

َ
ْإِل ا
َ
ن
ْ
ل
َ
نز
َ
ْأ ا
َّ
إِن

ْ )(ْ صِيمًا
َ
ْخ نَ ائِنِي 

َ
خ
ْ
ل
ِّ
ْل ن

ُ
ك
َ
ْت
َ
ْوَلَ ْۚ ُ

ه
ْاللَّ

َ
رَاك

َ
ْأ ْبِمَا اسِ

َّ
 Sesungguhnya Kami telah‘  الن

menurunkan Kitab kepadamu dengan membawa kebenaran 

supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa yang telah 

Allah wahyukan kepadamu; dan jangan-lah kamu menjadi 

penantang atau petengkar terhadap (orang yang tidak bersalah) 

karena (membela) orang-orang yang khianat; ْ
َ
ان
َ
ْك َ

ه
ْاللَّ

َّ
ْإِن ْۖ َ

ه
فِرِْاللَّ

 
غ
َ
ت وَاس 

)(ْ حِيمًا ْرَّ ورًا
ُ
ف
َ
 dan mohonlah ampun kepada Allah. Sesungguhnya غ

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.’ (QS. An-Nisa: 106 

– 107) 

Yang dimaksud ‘orang-orang yang berkhianat’ itu adalah Bani 

Ubairiq. Yang dimaksud memohon ampun ialah memohon ampun 

dari apa yang telah kamu katakan kepada Qatadah. 

Lalu Allah Ta’ala berfirman: ْْ َ
ه
ْاللَّ

َّ
ْْۚإِن م 

ُ
سَه

ُ
نف
َ
ْأ
َ
ون
ُ
ان
َ
ت
 
خ
َ
ْي
َ
ذِين

ه
نِْال

َ
ْع ادِل 

َ
ج
ُ
ْت
َ
وَلَ

ْ )(ْ ثِيمًا
َ
ْأ ا
ً
ان وَّ

َ
ْخ

َ
ان
َ
ْمَنْك حِب 

ُ
ْي
َ
 Dan janganlah engkau berbantah untuk‘ لَ

membela orang-orang yang mengkhianati diri mereka, 
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sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berkhianat, 

bergelimang dosa. 

ْْ
َ
ْمِن ٰ

ضنَ ر 
َ
ْي
َ
ْلَ ْمَا

َ
ون
ُ
ت يِّ
َ
ب
ُ
ْي
 
ْإِذ م 

ُ
ْمَعَه وَْ

ُ
ْوَه ِ

ه
ْاللَّ

َ
ْمِن

َ
ون

ُ
ف
 
خ
َ
ت س 

َ
ْي
َ
ْوَلَ اسِ

َّ
ْالن

َ
ْمِن

َ
ون

ُ
ف
 
خ
َ
ت س 

َ
ي

)(ْ ا
ً
ْمُحِيط

َ
ون
ُ
مَل ع 

َ
ْي ْبِمَا ُ

ه
ْاللَّ

َ
ان
َ
ْوَك لِْۚ و 

َ
ق
ْ
 Mereka berupaya menyembunyikan ال

rencananya dari manusia, tetapi mereka tidak dapat 

menyembunyikannya dari Allah, sedangkan Dia bersama mereka 

ketika mereka di waktumalam merencanakan hal-hal yang tidak 

Dia sukai, dan Allah melingkupi apa yang merekakerjakan. 

نْْ ْمْمَّ
َ
قِيَامَةِْأ

ْ
مَْال و 

َ
ْي م 

ُ
ه
 
ن
َ
ْع َ

ه
ادِلُْاللَّ

َ
ج
ُ
مَنْي

َ
يَاْف

 
ن
 
يَاةِْالد

َ
ح
ْ
ْال ي ِ
ن
ْف م 

ُ
ه
 
ن
َ
ْع م 

ُ
ت
ْ
ل
َ
اد
َ
ءِْج

َ
لَ
ُ
ؤ ٰـ
َ
ْه م 

ُ
نت
َ
اْأ
َ
ه

)ْ(ْ
ً
ْوَكِيلَ هِم  يْ 

َ
ل
َ
ْع

ُ
ون

ُ
ك
َ
 Ketahuilah, kamu adalah orang-orang yang ي

berbantah untuk membela merekadalam kehidupan di dunia ini, 

lalu siapakah yang akan berbantah untuk membela mereka di 

hadapan Allah pada Hari Kiamat, atau siapakah yang akan 

menjadi Pelindung mereka? 

)(ْ حِيمًا ْرَّ ورًا
ُ
ف
َ
ْغ َ

ه
ْاللَّ جِدِ

َ
ْي َ

ه
ْاللَّ فِرِ

 
غ
َ
ت س 

َ
ْي مَّ

ُ
ْث
ُ
سَه

 
ف
َ
ْن لِم 

ْ
ظ
َ
ْي و 
َ
ْأ ْسُوءًا مَل  ع 

َ
ْي  Dan وَمَن

siapapun yang melakukan keburukan atau menganiaya dirinya, 

kemudian ia memohon ampun kepada Allah, ia akan mendapati 

Allah itu Maha Pengampun,Maha Penyayang.’ (108-111) 

Lalu berfirman: ْْكِيمًا
َ
لِيمًاْح

َ
ْع ُ

ه
ْاللَّ

َ
ان
َ
سِهِْْۚوَك

 
ف
َ
ْن ٰ
َ

ل
َ
ْع
ُ
سِبُه

ْ
ك
َ
مَاْي

َّ
إِن
َ
مًاْف

 
ْإِث سِب 

ْ
ك
َ
وَمَنْي

)( ‘Dan barangsiapa berbuat dosa maka sesungguhnya apa yang 

diperbuatnya itu untuk (kemudaratan, kerugian) bagi dirinya 

sendiri, dan Allah itu Maha Mengetahui, Mahabijaksana.’ 

)ْ(ْ ا
ً
بِين ْم  مًا

 
ْوَإِث ا

ً
ان
َ
ت
 
ه
ُ
ْب مَلَ

َ
ت
 
ْاح دِ

َ
ق
َ
ْف ا
ً
رِيئ
َ
ْب ْبِهِ مِ ر 

َ
ْي مَّ

ُ
ْث مًا

 
ْإِث و 

َ
ْأ
ً
ة
َ
طِيئ

َ
ْخ سِب 

ْ
ك
َ
 Dan‘ وَمَنْي

barangsiapa berbuat salah atau dosa, kemudian melemparkannya 

kepada orang yang tidak bersalah, maka sungguh ia telah memikul 

beban kebohongan dan dosa yang nyata.’ (QS. An-Nisa: 112-113) 

Ini mengisyaratkan kepada Banu Ubairiq yang telah 

mengatakan: ‘Kami merasa pencurinya adalah Labid bin Sahl.’ 
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Firman Allah ta’ala yang ditujukan kepada Labid, yaitu: ْ
َ
لَ و 

َ
وَل

ْوَمَاْْْ ْۖ م 
ُ
سَه

ُ
نف
َ
ْأ
َّ
ْإِلَ

َ
ون
ُّ
ضِل

ُ
ْي ْوَمَا

َ
وك

ُّ
ضِل

ُ
ْي ن

َ
ْأ م 

ُ
ه
 
ن ْمِّ

ٌ
ة
َ
ائِف

َّ
ْط ت مَّ

َ
ه
َ
ْل
ُ
ه
ُ
مَت
 
ْوَرَح

َ
ك ي 

َ
ل
َ
ْع ِ

ه
ْاللَّ لُ

 
ض
َ
ف

لُْ
 
ض
َ
ْف
َ
ان
َ
ْوَك مُْۚ

َ
ل ع 
َ
نْت

ُ
ك
َ
ْت ْم 

َ
ْمَاْل

َ
مَك

ه
ل
َ
ْوَع

َ
مَة
ْ
حِك

ْ
ْوَال

َ
اب

َ
كِت
ْ
ْال
َ
ك ي 

َ
ل
َ
ْع ُ

ه
لَْاللَّ

َ
نز
َ
ْوَأ ءٍْۚ ي 

َ
ْمِنْشَ

َ
ك
َ
ون  

صِّنُ
َ
ي

)ْ(ْ ظِيمًا
َ
ْع

َ
ك ي 

َ
ل
َ
ْع ِ

ه
 Dan seandainya tidak ada karunia Allah dan‘ اللَّ

rahmat-Nya atas engkau, sungguh segolongan dari mereka telah 

bertekad untuk membinasakan engkau, dan mereka tidak 

membinasakan kecuali diri mereka sendiri, dan mereka tidak 

dapat merugikan engkau sedikit pun. Dan Allah telah 

menurunkan kepada engkau (Muhammad) Kitab dan Hikmah, dan 

Dia telah mengajarkan kepada engkau apa yang tidak engkau 

ketahui, dan karunia Allah atas engkau sangat besar.’ 

ْ
َ
ْخ

َّ
اسِْْۚوَمَنْْ۞ْلَ

َّ
ْالن نَ ي  

َ
حٍْب

َ
لَ ْإِص  و 

َ
رُوفٍْأ ْمَع  و 

َ
ةٍْأ
َ
ق
َ
مَرَْبِصَد

َ
ْأ
 
ْمَن

َّ
ْإِلَ م 

ُ
وَاه

 
ج
َّ
نْن ْمِّ ٍ ثِي 

َ
ْك ي ِ
ن
ْف َ ي  

ْ ظِيمًاْ)(
َ
رًاْع

 
ج
َ
ْأ تِيهِ

 
ؤ
ُ
ْن
َ
ف سَو 

َ
ْف ِ

ه
اتِْاللَّ

َ
ض ْمَر  اءَ

َ
تِغ
 
ْاب

َ
ك لِ

ٰ ْذَ عَل 
 
ف
َ
 Tidak ada kebaikan‘ ي

dalam kebanyakan permusyawaratan mereka, kecuali 

permusyawaratan orang yang menyuruh bersedekah atau 

menyuruh berbuat baik atau perdamaian di antara manusia. Dan 

barangsiapa berbuat demikian untuk mencari keridaan Allah maka 

Kami segera akan memberikan ganjaran yang besar kepadanya.’ 

(An-Nisa:114-115) 

Walhasil, ayat ini memiliki makna-makna lain lagi, namun jika 

dimaknai dengan itu, beberapa masa kemudian, mereka (para 

pencuri dari Banu Ubairiq) menyadari bahwa ayat-ayat ini turun 

berkenaan dengan perkara tersebut. 

Allah Ta’ala membukakan hakikat kepada Rasulullah (saw). 

Dampaknya ketika ayat-ayat tersebut turun, Banu Ubairiq yang 

dicurigai melakukan pencurian, mereka sendiri yakin ayat ini 

turun mengarah pada mereka. Mereka mengakui perbuatannya itu 

lalu mengembalikan barang-barang hasil curiannya kepada 
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Rasulullah (saw) dan Rasulullah (saw) mengembalikannya lagi 

kepada Rifa’ah sang pemilik.”  

Qatadah mengatakan, “Saya datang kepada paman saya 

dengan membawa senjata tersebut, sedangkan paman saya adalah 

orang yang sudah lanjut usia atau telah tuna netra sejak zaman 

Jahiliah; (‘atau’ di sini mengandung makna ragu-ragu dari pihak 

penulis At-Tirmidzi), dan saya menilai keIslaman paman saya 

masih diragukan. Ketika saya menyerahkan senjata itu kepadanya, 

ia berkata, ِْْسَب ي ِ
ن
ْف وَ

ُ
ْه ي ِ

حن
َ
ْأ
َ
ن
 
ْاب ا

َ
ِْي

ه
ْاللَّ يلِ  ‘Hai keponakanku, senjata itu 

kusedekahkan buat sabilillah.’ 

Saat itu saya mengetahui dan yakin bahwa keislaman paman 

sudah mantap dan benar. Sebelumnya saya meragukan keimanan 

paman. Ketika ayat-ayat Al Quran tersebut turun, Basyir salah 

seorang dari antara bersaudara itu yang dicurigai sebagai munafiq, 

pergi bergabung dengan orang-orang musyrik lalu ia bertempat 

tinggal di rumah Sulafah binti Sa’d ibnu Sumayyah (ِْد تِْسَع 
 
ْبِن
َ
ة
َ
ف
َ
سُلا

ْ
َ
ة نِْسُمَيَّ

 
  .(اب

Pada saat itu Allah Ta’ala menurunkan ayat: ْْسُولَْمِن اقِقِْالرَّ
َ
ش
ُ
وَمَنْي

ْ
ُ
ْن نَ مِنِي 

 
مُؤ
ْ
ْسَبِيلِْال َ ي  

َ
ْغ بِع 

َّ
ت
َ
ىْٰوَي

َ
د
ُ
ه
ْ
ْال
ُ
ه
َ
ْل نَ بَي َّ

َ
دِْمَاْت ع 

َ
اْْب ً ْمَصِي 

 
ْوَسَاءَت مَْۖ

َّ
ن
َ
ه
َ
لِهِْج ص 

ُ
ْوَن ٰ

ه
وَلَ

َ
هِْمَاْت

ِّ
وَل

)( ‘Dan barang siapa yang menentang Rasul sesudah jelas 

kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-

orang mukmin, Kami biarkan ia berkuasa terhadap kesesatan yang 

telah dikuasainya itu. dan Kami masukkan ia ke dalam Jahanam, 

dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali.  

ْ
َ
ك َ

 
شَ

ُ
نْي

َ
فِرُْأ

 
غ
َ
ْي
َ
ْلَ َ

ه
ْٱللَّ

َّ
ْْإِن لَّ

َ
ْض

 
د
َ
ق
َ
ْف ِ

ه
ْبِٱللَّ

 
ِك

 
شَ

ُ
ءُْْۚوَمَنْي

ٓ
ا
َ
ش
َ
ْلِمَنْي

َ
ك لِ

ٰ ْذَ
َ
ون

ُ
فِرُْمَاْد

 
غ
َ
ْۦوَي بِهِ

اْ
ً
عِيد

َ
ْب

ًا
لَ ٰـ
َ
ل
َ
 Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa ض

mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia, dan Dia mengampuni 

dosa selain dari syirik itu bagi siapa yang dikehendaki-

Nya. Barang siapa yang mempersekutukan (sesuatu) dengan 
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Allah, maka sesungguhnya ia telah tersesat sejauh-jauhnya.’ (QS. 

An-Nisa: 116-117) 

Setelah Basyir tinggal di rumah Sulafah binti Sa’d maka 

Hassan ibnu Sabit (ٍْابِت
َ
ْث
ُ
ن
 
ْب
ُ
ان سَّ

َ
 mengejeknya melalui bait-bait (ح

syair. Maka Sulafah mengambil pelana unta kendaraan Basyir dan 

memanggulnya di atas kepala, lalu ia keluar rumah dan 

mencampakkan pelana itu ke padang pasir. Kemudian ia berkata, 

ٍْ ي  
َ
ْبِخ ي ِ

تِيبن
ْ
أ
َ
ْت
َ
ت
 
ن
ُ
ك ْمَاْ

َ
ان سَّ

َ
رَْح ْشِع  ْلَِي

َ
ت
 
ي
َ
د
 
ه
َ
 Kamu menghadiahkan kepadaku‘ أ

syairnya Hassan (yang pedas), kamu bukan datang kepadaku 

dengan kebaikan.’ Kamu tidak akan memberikan manfaat apa-apa 

padaku, untuk itu aku tidak akan memberikan tempat pada 

barang-barangmu.”152 

Demikianlah akibat yang dirasakan oleh sang munafik atau 

musyrik itu.  

Diriwayatkan oleh Hadhrat Abu Sa’id Khudri (  (أبوْسعيدْالخدريْ 

bahwa suatu ketika Hadhrat Qatadah melewati sepanjang malam 

dengan membaca surat Al-Ikhlas. Ketika hal itu disampaikan 

kepada Rasulullah (saw), beliau (saw) bersabda: ْ ،ْ ْبِيَدِهِ سِي
 
ف
َ
ْن ذِي

ه
وَال

ْ
ُ
ه
َ
ث
ُ
ل
ُ
ْث و 

َ
ْأ آنِ ر 

ُ
ق
ْ
ْال فَ ْنِص  دِلُ ع 

َ
ت
َ
ْ ل “Demi Dzat Yang di tangan-Nya jiwaku 

berada, surat Al-Ikhlas sama dengan setengah atau sepertiga Al 

Quran.”153 

Ketauhidan Ilahi lah yang merupakan Quran hakiki dan ajaran 

itulah yang didapatkan dalam Al Quran Karim. 

Abu Salamah (ْْسلمة بو
َ
 meriwayatkan, “Abu Hurairah biasa (أ

meriwayatkan Hadits-Hadits Rasulullah (saw) kepada kami, 

 
152 Jami` at-Tirmidhi, mengenai Tafsir al-Qur’an ()كتاب تفسير القرآن عن رسول الله صلى الله عليه وسلم), 
Bab Wa Min Surah Al-Nisa, Hadith 3036. 
153 Musnad Ahmad ibn Hanbal (مسند أحمد بن حنبل), ( َِحَابة  ,Vol. 4, p. 42 ,(باَقيِ مُسْندَ المُكْثِرِينَ مِنَ الصَّ
Musnad Abu Saeed Khudri (مسند أبي سعيد الخدري رضي الله تعالى عنه), Hadith 11131, Alamul Kutub, 
Beirut, 1998. 
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bahwa beliau (saw) bersabda: ْْ ي ِ
ن
وَْف

ُ
لِمٌْوَه اْمُس 

َ
ه
ُ
وَافِق

ُ
ْي
َ
ْلَ
ً
ة
َ
مُعَةِْسَاع

ُ
ج
ْ
ْال ي ِ
ن
ْف
َّ
ةٍْْإِن

َ
صَلَ

ْ
ُ
اه
َّ
ْإِي
ُ
اه
َ
ْآت

َّ
اْإِلَ ً ي  

َ
ْخ َ

ه
لُْاللَّ

َ
أ س 
َ
 Pada hari Jumat terdapat suatu waktu dimana‘ ي

jika seorang Muslim tengah melaksanakan shalat pada waktu 

tersebut dan memohon kebaikan kepada Allah Ta’ala maka pasti 

Allah akan mengabulkannya.’ 

ْ
َ
ل
ه
ل
َ
ْبِيَدِهِْوَق

َ
رَة
 
رَي
ُ
ْه و

ُ
ب
َ
ْأ ا
َ
ه  Sambil mengisyarahkan dengan tangannya, 

Hadhrat Abu Hurairah menjelaskan waktu tersebut secara singkat, 

‘Kecil atau sedikit sekali.’  

ْ
ُ
ه
ُ
ت
ْ
ل
َ
سَأ
َ
اْسَعِيدٍْف

َ
ب
َ
ْأ
ُ
ت
 
ْجِئ و 

َ
ْل ِ
ه
ْوَاللَّ

ُ
ت
ْ
ل
ُ
ْق
َ
رَة
 
رَي
ُ
وْه

ُ
ب
َ
ْأ َ ي
نِّ
وُف

ُ
اْت مَّ

َ
ل
َ
ْْْف

َ
ون

ُ
ك
َ
ْي
 
ن
َ
ْأ ةِ

َ
اع ْالسَّ ذِهِ

َ
ْه
 
ن
َ
ع

ت
ْ
ل
ُ
ق
َ
ْف نَ رَاجِي 

َ
ْع مُ وِّ

َ
ق
ُ
ْي
ُ
ه
ُ
جِد

َ
أ
َ
ْف
ُ
ه
ُ
ت
 
ي
َ
ت
َ
أ
َ
ْف مٌ

ْ
ْعِل ا

َ
ه
 
ْمِن

ُ
ه
َ
د
 
 ,Ketika Abu Hurairah wafat عِن

saya berpikiran di dalam hati, ‘Demi Tuhan! Jika saya pergi kepada 

Abu Said al-Khudri, pasti akan saya tanyakan perihal waktu 

tersebut, mungkin saja beliau mengetahuinya.’ 

Suatu ketika saya datang menjumpai beliau, beliau tengah 

meluruskan tongkat-tongkat. Saya bertanya kepada beliau, ٍْْسَعِيد اْ
َ
ب
َ
أ اْ
َ
ي

مُْ وِّ
َ
ق
ُ
ْت
َ
رَاك

َ
ْأ ي بَِ

ه
ْال نُ عَرَاجِي 

ْ
ذِهِْال

َ
 ’?Wahai Abu Said, tongkat-tongkat apa ini‘ مَاْه

Beliau menjawab, ْْ ُ
ه
ْاللَّ

ه
ْصَل ِ

ه
ْرَسُولُْاللَّ

َ
ان
َ
كْ
ً
ة
َ
رَك
َ
اْب
َ
اْفِيه

َ
ن
َ
ْل ُ
ه
عَلَْاللَّ

َ
ْج نُ رَاجِي 

َ
ذِهِْع

َ
ه

ْ ا
َ
ْبِه تِيهِ

ْ
أ
َ
ْوَن ا

َ
مُه وِّ

َ
ق
ُ
ْن ا
َّ
ن
ُ
ك
َ
ْف ا

َ
ْبِه ُ صَِّّ

َ
خ
َ
ت
َ
ْوَي ا

َ
ه حِب 

ُ
ْي مَ

ه
ْوَسَل هِ ي 

َ
ل
َ
 Inilah tongkat-tongkat‘ ع

yang diberkati bagi kita oleh Allah Ta’ala. Rasulullah (saw) 

menyukai tongkat-tongkat ini. Beliau biasa menggunakannya 

untuk berjalan. Kami biasa meluruskannya terlebih dahulu lalu 

membawanya kepada Rasulullah (saw).’ 

Kemudian diriwayatkan, ْ ي ِ
ن
اْف

ً
صَاق

ُ
ىْب

َ
رَأ
َ
ْْف

 
ْمِن

ٌ
ون

ُ
ج ر 

ُ
دِهِْع

َ
ْي ي ِ
ن
جِدِْوَف مَس 

ْ
ةِْال

َ
ل قِب 

ْ
ُ
مَامَه

َ
ْأ
ُ
ه
َّ
ْرَب
َّ
إِن
َ
ْف
ُ
مَامَه

َ
ْأ
 
صُق ب 

َ
ْي
َ
لَ
َ
تِهِْف

َ
ْصَلَ ي ِ

ن
ْف م 

ُ
ك
ُ
د
َ
ح
َ
ْأ
َ
ان
َ
كْ ا
َ
الَْإِذ

َ
ْوَق

ُ
ه
ه
ك
َ
ح
َ
ْف ِ
ن عَرَاجِي 

ْ
ْال
َ
ك
ْ
ْْتِل

 
صُق يَب 

ْ
ْوَل

م ْ
َ
ْل
ٌ
ج
 
يــــ ْشَُ الَ

َ
ْق م 

َ
ْل
 
إِن
َ
ْف مِهِ

َ
د
َ
ْق
َ
ت

 
ح
َ
ْت و 
َ
ْأ سَارِهِ

َ
ْي
 
ن
َ
لِهِْع ع 

َ
ْن و 
َ
ْأ بِهِ و 

َ
ْث ي ِ

قن
َ
ْف ا

ً
صَق ْمَب 

 
جِد

َ
ْي  Suatu 

ketika Rasulullah (saw) melihat ada ludah di dinding arah kiblat 

masjid. Saat itu di tangan beliau (saw) ada tongkat, sambil 

membersihkan ludah itu dengan tongkat, beliau (saw), ‘Ketika 
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kalian tengah mendirikan shalat, janganlah meludah ke depan 

karena di depannya terdapat Tuhannya...’”154 

Menurut hemat saya (Hudhur), pada saat itu belum semua 

perintah Allah Ta’ala telah turun sepenuhnya. Itulah sebabnya 

dikatakan dalam riwayat tersebut untuk meludah ke sebelah kiri 

atau ke bawah kaki. Riwayat mengenai itu terdapat dalam hadits 

Shahih al-Bukhari juga. 155  

Pada zaman itu bangunan masjid masih berlantaikan tanah 

sehingga setelah meludah, itu ditimbun dengan tanah demi 

membersihkan Masjid sehingga ada riwayat yang menyebutkan 

Nabi (saw) menyarankan seseorang kalau pun terpaksa meludah 

sebaiknya di bawah kaki kirinya.156 Namun, kemudian sebenarnya 

ada lagi riwayat lainnya, setelah perintah dari Allah Ta’ala turun 

dan mereka mendapatkan tarbiyat yang baik yaitu perintah Nabi 

(saw) ialah bersihkanlah hidung atau air liur dengan ujung kain 

jika perlu untuk membersihkannya atau jika ingin meludah. 

 
154 Musnad Ahmad (مسند أحمد) karya (أبو عبد الله أحمد بن محمد بن حنبل بن هلَل بن أسد الشيباني). 
155 Shahih al-Bukhari ( صحيح البخاري), Kitab Shalat ( كتاب الصلَة), Bab menghapus ludah dengan 
tangan di masjid ( باب حك البزاق باليد من المسجد), no. 401:  ًعَنْ أنََسٍ، أنََّ النَّبيَِّ صلى الله عليه وسلم رَأىَ نخَُامَة

جِي رَبَّهُ ـ أوَْ نَاإنَِّ أحََدكَُمْ إذِاَ قاَمَ فيِ صَلَتَهِِ، فإَنَِّهُ يُ  " لِكَ عَليَْهِ حَتَّى رُئيَِ فيِ وَجْهِهِ، فَقاَمَ فَحَكَّهُ بيِدَِهِ فَقاَلَ فيِ الْقِبْلةَِ، فشََقَّ ذَ 

ثمَُّ أخََذَ طَرَفَ رِداَئهِِ فبََصَقَ فِيهِ،  ."كِنْ عَنْ يَسَارِهِ، أوَْ تحَْتَ قدَمََيْهِ إنَِّ رَبَّهُ بيَْنَهُ وَبَيْنَ الْقِبْلةَِ ـ فلَََ يبَْزُقنََّ أحََدكُُمْ قِبَلَ قبِْلتَهِِ، وَلَ 

." أوَْ يَفْعلَْ هَكَذاَ  "ثمَُّ رَدَّ بَعْضَهُ عَلىَ بَعْضٍ، فَقاَلَ   Riwayat Anas menyebutkan, “Sesungguhnya Nabi 
shallallahu ‘alaihi wasallam pernah melihat ada dahak di dinding kiblat, maka beliau merasa jengkel 
hingga nampak tersirat pada wajahnya. Kemudian beliau menggosoknya dengan tangannya seraya 
bersabda, ‘Jika seseorang dari kalian berdiri shalat maka sesungguhnya dia sedang berhadapan 
dengan Rabbnya, atau sesungguhnya Rabbnya berada antara dia dan kiblat. Maka janganlah dia 
meludah ke arah kiblat, tetapi hendaknya dia membuang dahaknya ke arah kirinya atau di bawah 
kedua kakinya.’ Kemudian Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam memegang tepi kainnya dan meludah di 
dalamnya, setelah itu beliau mengosokkannya kepada bagian kainnya yang lain, lalu beliau 
bersabda, “Atau hendaknya dia melakukan seperti ini.” 
156 Shahih Muslim (صحيح مسلم), Kitab Masjid dan tempat-tempat shalat ( َلََة  ,(كِتاَبُ الْمَسَاجِدِ وَمَوَاضِعِ الصَّ
bab larangan meludah di Masjid ( باَبُ النَّهْيِ عَنِ الْبصَُاقِ فيِ الْمَسْجِدِ فيِ الصَّلََةِ وَغَيْرِهَا),  ِالتَّفْلُ فيِ الْمَسْجِد
 Berludah di masjid itu adalah satu kesalahan, dan dendanya adalah“ خَطِيئةٌَ ، وَكَفَّارَتهَُا دفَْنهَُا 
menanamnya.” Bukhari:  الْبزَُاقُ فيِ الْمَسْجِدِ خَطِيئةٌَ، وَكَفَّارَتهَُا دفَْنهَُا “Meludah di masjid itu adalah satu 
dosa, dan dendanya adalah menanamnya.” 

http://hadithportal.com/index.php?show=book&book_id=33
http://hadithportal.com/index.php?show=chapter&chapter_id=8&book=33
http://hadithportal.com/index.php?show=bab&bab_id=269&chapter_id=8&book=33
http://hadithportal.com/index.php?show=book&book_id=31
http://hadithportal.com/index.php?show=chapter&chapter_id=12&book=31
http://hadithportal.com/index.php?show=bab&bab_id=225&chapter_id=12&book=31
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Pada masa ini ada sapu tangan, tisu dan di masjid-masjid pun 

dipasang karpet. Dengan demikian, artinya bukanlah diizinkan 

untuk meludah di masjid melainkan itu merupakan izin yang 

sifatnya terbatas pada masa itu. Sebab, setelah itu Rasulullah (saw) 

mengklarifikasi (menjelaskan dengan terang) bahwa jika perlu 

untuk membersihkan hidung atau ludah, bersihkanlah dengan 

ujung kain lalu lipat. 157 Setelah itu, bersihkanlah ketika di luar. 

Diriwayatkan, ْْاللهْعليهْوسلمْخرجْليلةْلصلاةْالعشاء،ْوهاجت
ه

ْصَل ي نْالنب 
َ
أ

ْالنعمانْ ْبن ْقتادة ْوسلم ْاللهْعليه
ه

ىْرسولْاللهْصَل
َ
ْفرأ قة، ر 

َ
تْب

َ
رَق
َ
ْوب ْوالسماءُ،  الظلمة

“Pada malam itu turun hujan yang deras. Ketika Rasulullah (saw) 

datang untuk shalat isya, petir menggelegar. Lalu pandangan 

beliau (saw) tertuju pada Hadhrat Qatadah bin Numan. Beliau 

(saw) bersabda, ْقتادة ْيا ْالشى  Wahai Qatadah! Apa yang kamu‘ ما

lakukan malam malam seperti ini?’158 

Beliau menjawab: ْ ْقليل، ْالليلة ْالصلاة
َ
اهِد

َ
نْش

َ
ْعلمتْأ ْياْرسولْالله، نعم،

شهدها
َ
ْأ ن

َ
ْأ حببت

َ
 Wahai Rasul Allah! Saya tahu bahwa malam ini‘ فأ

tidak akan banyak yang hadir untuk shalat karena hujan deras 

 
157 Musnad Ahmad ibn Hanbal (9/مسند أحمد بن حنبل/مسند أبي هريرة). Shahih Muslim (صحيح مسلم), 
Kitab Masjid dan tempat-tempat shalat ( َلََة  bab larangan meludah di ,(كِتاَبُ الْمَسَاجِدِ وَمَوَاضِعِ الصَّ
Masjid ( لََةِ وَغَيْرِهَا  al-Qasim bin Mihran dari Abu Rafi' dari Abu :(باَبُ النَّهْيِ عَنِ الْبصَُاقِ فيِ الْمَسْجِدِ فيِ الصَّ
Hurairah radhiyallahu 'anhu,  ََّصلى الله عليه وسلم رَأىَ نخَُامَةً فيِ قبِْلةَِ الْمَسْجِدِ فأَقَْبَلَ عَلىَ النَّاسِ فَقاَلَ  أن ِ    رَسُولَ اللََّّ

عَ  " عُ أمََامَهُ أيَحُِبُّ أحََدكُُمْ أنَْ يسُْتقَْبَلَ فيَتُنََخَّ عْ عَنْ   فيِ وَجْهِهِ مَا باَلُ أحََدِكُمْ يَقوُمُ مُسْتقَْبِلَ رَب هِِ فَيتَنََخَّ عَ أحََدكُُمْ فَلْيتَنََخَّ فإَذِاَ تنََخَّ

.وَوَصَفَ الْقاَسِمُ فتَفََلَ فيِ ثوَْبهِِ ثمَُّ مَسَحَ بَعْضَهُ عَلىَ بَعْضٍ  . "يَسَارِهِ تحَْتَ قدَمَِهِ فإَنِْ لمَْ يَجِدْ فَلْيَقلُْ هَكَذاَ   "Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam melihat dahak pada dinding arah kiblat masjid. Lalu beliau menghadap 
kepada orang-orang seraya bersabda, 'Bagaimana pendapat kamu semua, ada orang sedang 
shalat menghadapi Rabbnya, lalu dia meludah ke hadapanNya? Senangkah kamu jika kamu sedang 
dihadapi seseorang, lalu orang itu meludahi mukamu? Karena itu jika salah seorang dari kalian 
meludah ketika shalat, maka hendaklah dia meludah ke kiri atau ke bawah kakimu. Jika itu tidak 
mungkin, maka hendaklah dia mengatakan demikian.”, lalu al-Qasim memberikan gambaran 
contohnya, lalu dia meludah ke sapu tanganmu, kemudian mengusap sebagiannya pada sebagian 
yang lain. 
158 Shahih Ibnu Khuzaimah (صحيح ابن خزيمة), Kitab Imamah dalam Shalat (كتاب الْمامة في الصلَة), 
( بالصلَة في الرحال في مثل تلك الليلة أمر إباحة له  باب إيتان المساجد في الليلة المطيرة المظلمة والدليل على أن الأمر  

 (لا حتم

http://hadithportal.com/index.php?show=book&book_id=31
http://hadithportal.com/index.php?show=chapter&chapter_id=12&book=31
http://hadithportal.com/index.php?show=bab&bab_id=225&chapter_id=12&book=31
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disertai petir. Untuk itu saya berpikir untuk pergi shalat di masjid 

dan saya datang.’ 

Rasulullah (saw) bersabda: ْ ي
تبن
َ
 Setelah selesai shalat‘ إِذاْانصِّفتْفأ

nanti, diamlah dulu sampai saya lewat di dekatmu.’   

Setelah selesai shalat Rasulullah (saw) memberikan sebuah 

tongkat kepada Hadhrat Qatadah dan bersabda: ْ ي
ضن
ُ
ْي مامكْخذْهذا

َ
ْأ ء

ا ْعشًَ ْوخلفك ا،  Ambillah ini, tongkat ini akan menerangi 10‘ عشًَ

langkahmu di depanmu dan di belakangmu.’ ْءْلك،ْفإذا ي
خذْهذاْفسيضن

بهْقبلْأنْيتكلم،ْفإنهْشيطان ِ
ْزاويةْالبيتْفاصِن ي

ن
اْف

ً
ْسوَاد

َ
ْالبيت،ْورأيت

َ
ت
ْ
 Ketika‘ دخل

kamu memasuki rumah nanti dan tampak bayangan seseorang di 

sana, pukulllah dengan tongkat ini sebelum ia berbicara karena dia 

adalah setan.’ Beliau pun melakukannya seperti itu.”159 

Seolah-olah Abu Sa’id mengatakan, ْ
َ
لِك

َ
ْلِذ نَ عَرَاجِي 

ْ
ْال ذِهِ

َ
ْه حِب 

ُ
ْن
ُ
ن
 
ح
َ
ن
َ
 ف

“Kami mencintai tongkat-tongkat ini karena ini adalah pemberian 

Rasulullah (saw). Kami sering membuatkan tongkat-tongkat dan 

memberikannya kepada Rasulullah (saw) secara khusus supaya 

digunakan oleh beliau dan Rasul mengembalikannya kepada kami 

sebagai hadiah. Banyak sekali keberkatan lainnya dalam tongkat-

tongkat ini sehingga saya merawatnya.”  

Abu Salamah pergi untuk bertanya perihal suatu waktu 

pengabulan doa di hari Jumat, namun ketika itu ia melihat Abu 

Said tengah merawat tongkat-tongkat itu sehingga disinggung juga 

kisah mengenai tongkat-tongkat tersebut.  

Kita kembali kepada permasalahan awal, Abu Salamah 

bertanya kepada Abu Sa’id, ْ ي ِ
ن
ْف ي بَِ

ه
ْال ةِ

َ
اع ْالسَّ

 
ن
َ
اْع
َ
ن
َ
ث
َّ
د
َ
ْح
َ
رَة
 
رَي
ُ
اْه

َ
ب
َ
ْأ
َّ
اْسَعِيدٍْإِن

َ
ب
َ
اْأ
َ
ي

مٌْ
ْ
ْعِل ا

َ
ه
 
ْمِن

َ
ك
َ
د
 
ْعِن ل 

َ
ه
َ
ْف مُعَةِ

ُ
ج
ْ
 Abu Hurairah menceritakan kepada kami“ ال

 
159 Imtaa’ul Asmaa’ (5من الأحوال والأموال والحفدة والمتاع 1-15 ج )(إمتاع الأسماع بما للنبي )ص karya al-
Maqrizi ( أبي العباس تقي الدين أحمد بن علي/المقريزي) 
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bahwa pada hari Jumat terdapat suatu waktu yang di dalamnya 

doa-doa dikabulkan. Apakah Anda tahu hal ini?” 

Beliau berkata, َْال
َ
ق
َ
اْف
َ
ه
 
ن
َ
مَْع

ه
هِْوَسَل ي 

َ
ل
َ
ْع ُ

ه
ْاللَّ

ه
ْصَل َّ ي ب ِ

َّ
ْالن

ُ
ت
ْ
ل
َ
 Saya pernah“ْ سَأ

menanyakan kepada Rasulullah (saw) perihal waktu tersebut, 

beliau (saw) bersabda: ِْر
 
د
َ
ق
ْ
ْال
َ
ة
َ
ل ي 
َ
ْل
ُ
سِيت

 
ن
ُ
ْأ مَا

َ
اْك

َ
ه
ُ
سِيت

 
ن
ُ
ْأ مَّ

ُ
ْث ا

َ
ه
ُ
ت لِم 

 
ع
ُ
ْأ
 
د
َ
ْق

ُ
ت
 
ن
ُ
ْك ي

 إِننِّ

‘Pernah diberitahukan kepada saya perihal waktu tersebut namun 

terlupakan lagi sebagaimana terlupa kapan tepatnya Lailatul 

Qadr.’” 

Abu Salamah berkata: ٍْم
َ
نِْسَلَ

 
ْب ِ
ه
دِْاللَّ ب 

َ
ْع

َ
ل
َ
ْع

ُ
ت
ْ
ل
َ
خ
َ
د
َ
ْف دِهِ

 
ْعِن

 
ْمِن

ُ
ت

 
رَج

َ
ْخ مَّ

ُ
 ث

“Saya pun pulang dan pergi kepada Abdullah bin Salam.”160 

Menurut riwayat Musnad Ahmad bin Hanbal yang disebutkan 

di sini, di dalamnya dijelaskan perihal waktu pengabulan doa 

pada hari Jumat.  

Berkenaan dengan waktu tersebut terdapat beragam riwayat 

dan dari riwayat-riwayat tersebut diketahui tiga waktu yang 

berbeda. Pertama, terdapat pada hari Jumat, kedua pada 

penghujung siang dan ketiga pada waktu setelah Ashar. 

Selengkapnya akan saya sampaikan riwayat-riwayat tersebut: 

Hadhrat Abu Hurairah meriwayatkan Rasulullah (saw) bersabda: 

ْ
ُ
اه
َّ
ْإِي
ُ
اه
َ
ط
 
ع
َ
ْأ ْإِلا ا

ً
ئ
 
ي
َ
ْش

َ
عَالَ

َ
ْت ْاَلله لُ

َ
أ س 
َ
ْي ي

ِّ
صَل

ُ
ْي ائِمٌ

َ
ْق وَ

ُ
ْوَه لِمٌ ْمُس 

ٌ
د ب 
َ
ْع ا

َ
ه
ُ
وَافِق

ُ
ْي ْلا

ٌ
ة
َ
ْسَاع ْ.فِيهِ  

“Pada hari itu (Jumat) ada suatu saat yang mana apapun doa 

kebaikan yang dimintakan oleh seorang hamba Muslim kepada 

Allah Ta’ala niscaya diterima.” Beliau saw membuat isyarat bahwa 

saat itu sangat singkat (sebentar saja).161 

Kemudian, di dalam riwayat Sahih Muslim, َْْْمُوش ي ن ِ
َ
نِْأ
 
ْب
َ
ة
َ
د ر 
ُ
ْب ي ن ِ

َ
ْأ
 
ن
َ
ع

ْ الَ:
َ
ْق
ُ
ه
 
ن
َ
ْاُللهْع َ ي ِ

ْرَضن عَرِيِّ
 
ش
َ
 dari Abu Burdah bin Abu Musa al-Asy’ari الْ

meriwayatkan, “Hadhrat Abdullah bin Umar (َْمَر
ُ
ْع

ُ
ن
 
ْب ْاِلله

َ
د ب 
َ
 (ع

 
160 Musnad Ahmad ibn Hanbal (9/مسند أحمد بن حنبل/مسند أبي هريرة). 
161 Shahih al-Bukhari, Kitab tentang Jumat, bab as-sa’atullati fi yaumil jumu’ah, 935. 
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berkata kepada saya, ُْْرَس
 
ن
َ
ْع
ُ
ث
ِّ
د
َ
ح
ُ
ْي
َ
اك
َ
ب
َ
ْأ
َ
ت سَمِع 

َ
ْأ ي ِ

ن
مَْف

ه
هِْوَسَل ي 

َ
ل
َ
ْاُللهْع

ه
ولِْاِللهْصَل

ْ ْ؟ مُعَةِ
ُ
ج
ْ
ْال ةِ

َ
ْسَاع نِ

ْ
أ
َ
 Apakah Anda pernah mendengar dari Ayah‘ ش

Anda bahwa Rasulullah (saw) bersabda mengenai kualitas waktu 

di hari Jumat?’  

Saya berkata, ‘Ya. Saya pernah mendengarnya. Saya pernah 

mendengar Rasulullah (saw) bersabda, ْ
 
ن
َ
ْأ
َ
ْإِلَ ْالِإمَامُ لِسَ

 
ج
َ
ْي
 
ن
َ
ْأ نَ ي  

َ
ْب ْمَا َ هِي

ْ
ُ
ة
َ
لا ْالصَّ

ضنَ
 
ق
ُ
 Waktu itu bermula dari duduknya Imam sampai“ ت

selesainya shalat.”’”162 

Dalam riwayat lainnya, ْ الَ:
َ
ْق مٍ،

َ
ْسَلَ نِ

 
ْب ِ

ه
ْاللَّ دِ ب 

َ
ْع

 
ن
َ
 Hadhrat ع

Abdullah bin Salam meriwayatkan, ْ مَ
ه
ْوَسَل هِ ي 

َ
ل
َ
ْاُللهْع

ه
ْصَل ِ

ه
ْاللَّ ْوَرَسُولُ

ُ
ت
ْ
ل
ُ
ق

الِسٌْ:
َ
 Saya bertanya kepada Rasulullah (saw) ketika beliau tengah“ ج

duduk, ْ
ُ
ْي
ٌ
مِن

 
ْمُؤ

ٌ
د ب 
َ
اْع

َ
ه
ُ
وَافِق

ُ
ْي
َ
ْلَ
ً
ة
َ
مُعَةِْسَاع

ُ
ج
ْ
مِْال و 

َ
ْي ي ِ
ن
:ْ»ف ِ

ه
ابِْاللَّ

َ
ْكِت ي ِ

ن
ْف

ُ
جِد

َ
ن
َ
اْل
َّ
لُْإِن

َ
أ س 
َ
ْي ي

ِّ
صَل

»
ُ
ه
َ
ت
َ
اج

َ
ْح

ُ
ه
َ
ْل

ضنَ
َ
ْق

َّ
ْإِلَ ا

ً
ئ
 
ي
َ
ْش ا

َ
ْفِيه َ

ه
 Kami mendapatkan keterangan dalam‘ اللَّ

kitab Allah bahwa pada hari Jumat terdapat suatu waktu tertentu, 

tidaklah seorang beriman mendapati waktu tersebut saat ia 

melaksanakan shalat dan berdoa kepada Allah memohon suatu 

keperluan, melainkan Allah akan memenuhi keperluannya.’”  

ْ ةٍ«
َ
ْسَاع ضُ ع 

َ
ْب و 

َ
ْ»أ مَ:

ه
ْوَسَل هِ ي 

َ
ل
َ
ْع ْاُلله

ه
ْصَل ِ

ه
ْاللَّ ْرَسُولُ َّ ي

َ
ْإِلَ ارَ

َ
ش
َ
أ
َ
ْف : ِ

ه
ْاللَّ

ُ
د ب 
َ
ْع الَ

َ
 ق

Hadhrat Abdullah meriwayatkan, Rasulullah (saw) bersabda 

dengan mengisyaratkan kepada saya, ‘Atau sebagian waktu.’ 

(Waktu itu hanya sebentar saja) 

Saya katakan, ٍْة
َ
ْسَاع ضُ ع 

َ
ْب و 

َ
ْأ ،

َ
ت
 
ق
َ
 Anda benar, memang‘ صَد

sebagian waktu saja.’  

Saya pun bertanya, ْ؟ َ ةٍْهِي
َ
ْسَاع ي 

َ
 ’?Waktu yang manakah itu‘ أ

Rasulullah (saw) bersabda: ِْار
َ
ه
َّ
اتِْالن

َ
ْآخِرُْسَاع َ  Itu adalah waktu‘ هِي

penghujung siang yakni mendekati terbenamnya siang.’ 

Saya katakan: ٍْة
َ
ْصَلَ

َ
ة
َ
ْسَاع

 
سَت

 
ي
َ
اْل
َ
ه
َّ
  ’.Itu bukanlah waktu shalat‘ إِن

 
162 Shahih Muslim (II/316) Kitaabul Jumu’ah 



Kompilasi Khutbah Jumat 

108 

Rasul bersabda: ْ
ه

اْصَل
َ
ْإِذ
َ
مِن

 
مُؤ
ْ
ْال
َ
د عَب 

ْ
ْال
َّ
.ْإِن

َ
ل
َ
،ْب

ُ
ة
َ
لَ ْالصَّ

َّ
ْإِلَ

ُ
بِسُه

 
ح
َ
ْي
َ
سَ،ْلَ

َ
ل
َ
ْج مَّ

ُ
ْث

ةِْ
َ
لَ ْالصَّ ي ِ

ن
وَْف

ُ
ه
َ
 Ia waktu shalat. Sebab, jika seorang [?Kenapa tidak]‘ ف

beriman menunaikan shalat (Ashar) kemudian duduk di 

tempatnya menunggu shalat berikutnya (Maghrib) maka 

sesungguhnya selama itu ia tengah mengerjakan shalat.’ 163 

Artinya, jika seorang percaya disibukkan dengan zikir ilahi, 

itu adalah keadaan yang mirip dengan shalat, yang darinya 

menghasilkan ke keadaan doa. 

Terdapat riwayat lainnya dari Hadhrat Abu Hurairah bahwa 

Rasulullah (saw) bersabda: ْ َ
ه
لُْاللَّ

َ
أ س 
َ
لِمٌْي ْمُس 

ٌ
د ب 
َ
اْع

َ
ه
ُ
وَافِق

ُ
ْي
َ
ْلَ
ً
ة
َ
مُعَةِْسَاع

ُ
ج
ْ
ْال ي ِ

ن
ْف

َّ
إِن

ِْ عَصِّ 
ْ
ْال
َ
د ع 
َ
ْب َ ْوَهِي

ُ
اه
َّ
ْإِي
ُ
اه
َ
ط
 
ع
َ
ْأ
َّ
اْإِلَ ً ي  

َ
اْخ

َ
ْفِيه لَّ

َ
ْوَج

َّ
ز
َ
 Pada hari Jumat terdapat satu‘ ع

waktu yang jika seorang Muslim mendapatkan waktu tersebut lalu 

meminta kebaikan kepada Allah ta’ala maka Allah Ta’ala pasti 

akan menganugerahkannya. Waktu tersebut adalah setelah 

Ashar.’ 

Di Hadits ini dikatakan pada hari Jumat namun menyatakan 

waktunya ialah setelah Ashar. Ini tercantum dalam riwayat 

Musnad Ahmad bin Hanbal.164  

Dalam riwayat lain lagi dikatakan bahwa Hadhrat Abu 

Salamah bertanya berkenaan dengan waktu tersebut, Rasulullah 

(saw) bersabda, ِْ عَصِّ 
ْ
ْال
َ
د ع 
َ
ةٍْب

َ
 ’.aakhira saa’aatin ba’dal ‘Ashri‘ آخِرَْسَاع

 
163 Sunan Ibni Maajah (سنن ابن ماجه), Kitab Iqamatush Shalat ( لََةِ وَالسُّنَّةِ فيِهَا باَب مَا جَاءَ  ) ,(كِتاَب إقِاَمَةِ الصَّ
 Abdullah bin Salam ialah tokoh dan terpelajar Yahudi yang masuk Islam pada .(فيِ السَّاعَةِ الَّتيِ ترُْجَى
masa awal Nabi (saw) tinggal di Madinah. Kata ‘kami’ yang dia maksud ialah ‘orang-orang 
sebangsanya di kalangan Yahudi’ sedangkan ‘Kitab’ yang dimaksud ialah Taurat atau Kitab-Kitab 
keagamaan di kalangan Yahudi. 
164 Musnad Ahmad ibn Hanbal (9/مسند أحمد بن حنبل/مسند أبي هريرة), Kitab Sisa Musnad sahabat yang 
banyak meriwayatkan hadits, Musnad Abu Hurairah Radliyallahu 'anhu, Hadits Ahmad No.7363. 

http://shareoneayat.com/hadits/ahmad/sisa-musnad-sahabat-yang-banyak-meriwayatkan-hadits-
http://shareoneayat.com/hadits/ahmad/sisa-musnad-sahabat-yang-banyak-meriwayatkan-hadits-
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“Waktu itu terdapat diantara penghujung (akhir) waktu siang 

(satu jam terakhir setelah shalat Ashar).”165  

Hadhrat Mushlih Mau’ud (Ra) menjelaskan berkenaan dengan 

hal tersebut, “Jumat dan Ramadhan memiliki kesamaan satu sama 

lain yaitu Jumat merupakan hari pengabulan doa sedangkan 

Ramadhan merupakan bulan pengabulan doa.  

Rasulullah (saw) bersabda mengenai ibadah Jumat bahwa jika 

ada orang yang pergi ke masjid untuk shalat lalu duduk senyap 

dan sibuk berzikir sambil menunggu imam, lalu mendengarkan 

khotbah dengan penuh tawajjuh dan ikut serta dalam shalat 

berjamaah, maka secara khusus keberkatan dari Allah Ta’ala akan 

tercurah padanya. 

Ada juga waktu pada hari jumat yang jika manusia pada 

waktu tersebut, doanya akan dikabulkan. Hadhrat Abu Hurairah 

meriwayatkan, Rasulullah (saw) menjelaskan berkenaan dengan 

hari Jumat: ‘Di dalamnya terdapat waktu dimana jika seorang 

Muslim mendapatkan waktu tersebut dalam keadaan shalat maka 

apapun yang ia panjatkan didalamnya, pasti akan dikabulkan. 

Rasulullah (saw) memberikan isyarat tangan bahwa waktu itu 

hanya sebentar saja.’” 

Ini adalah hadits Bukhari yang sebelumnya telah saya 

sampaikan dari riwayat Abu Hurairah. 

Beliau menulis menguraikan hal ini, “Berdasarkan hukum 

Ilahi kita terpaksa memberikan tabir lain lagi terhadap hadits 

 
165 Sunan Abu Daud no. 1048 dan An-Nasai no. 1389: Dari Abu Salamah, dari Jabir bin Abdullah 
bahwa Nabi saw bersabda ( ل الله صلى الله عليه وسلم أنه قالعن أبي سلمة عن جابر عن رسو يوَْمُ الْجُمُعةَِ ثنِْتاَ  :(

، فَالْتمَِسُوهَا آخِرَ سَاعَةٍ بَعْدَ الْعَصْرِ  سَاعَةً، لَا يوُجَدُ مُسْلِمٌ يَ  –يرُِيدُ  –عَشْرَةَ  ُ عَزَّ وَجَلَّ َ عَزَّ وَجَلَّ شَيْئاً، إِلاَّ أتَاَهُ اللََّّ سْألَُ اللََّّ

“Hari Jum’at terdiri dari dua belas jam. Tidak ada seorang Muslim pun yang memohon sesuatu 
kepada Allah (pada suatu jam tertentu), melainkan Allah akan mengabulkannya. Maka carilah jam 
terkabulnya doa tersebut pada satu jam terakhir setelah shalat Ashar!” 



Kompilasi Khutbah Jumat 

110 

tersebut yaitu doa-doa yang dikabulkan itu adalah yang sesuai 

dengan Sunnah Allah dan hukum Ilahi. Jenis doa yang keliru yaitu 

yang bertentangan dengan sunnah dan hukum Ilahi, 

bagaimanapun tidak akan dikabulkan. Ringkasnya, yang 

dikabulkan adalah doa-doa yang sesuai dengan Sunnah Allah, doa 

yang jaiz dan sesuai dengan hukum-hukum-Nya. 

Namun, dimana pada satu segi ini merupakan nikmat besar, 

di sisi lain ini pun bukan perkara mudah untuk diperoleh. Durasi 

(lama waktu) ibadah Jumat adalah kira-kira dimulai beberapa saat 

sebelum adzan kedua sampai pada salam di akhir shalat.  

Meskipun Jika khotbah jumahnya singkat, waktu tersebut 

totalnya berlangsung sekitar 30 menit. Jika khotbahnya panjang 

bisa berlangsung satu jam atau 1,5 (satu setengah) jam lamanya. 

Dalam satu atau satu setengah jam itu ada menit-menit yang mana 

jika manusia berdoa, doanya akan dikabulkan. Namun, dalam 

tempo 90 menit itu manusia tidak dapat memastikan apakah 

waktu pengabulan doa itu terletak pada menit pertama, yang 

kedua ataukah yang ketiga?  

Hingga sampai menit ke-90, manusia tidak dapat mengatakan 

perihal menit yang mana yang doanya dikabulkan. Seolah-olah 

waktu pengabulan doa itu terpaksa harus kita cari dalam tempo 90 

menit itu dan yang akan berhasil dalam pencarian waktu 

pengabulan doa itu adalah orang yang terus sibuk berdoa 

sepanjang 90 menit itu.  

Namun, terus berdoa dalam 90 menit dapat memusatkan diri 

tidak dapat dilakukan oleh setiap orang, karena itu merupakan 

amal yang sulit.” 

Hadhrat Mushlih Mau’ud menulis, “Ada sebagian orang yang 

tidak dapat bertahan konsentrasinya walaupun hanya untuk 5 
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menit saja. Misalnya seseorang datang untuk shalat, namun ia 

memandang kesana-kemari.” 

Sebelum khotbah saya melihat sebagian orang yang tengah 

melaksanakan shalat sunnat, namun pandangannya tertuju kesana-

kemari. Padahal shalat sunnat hanya berlangsung 1,5 atau 2 menit 

saja. Namun dalam waktu yang singkat itu kadang ia melihat ke 

kiri ataupun ke kanan, kadang ke lantai atau pun ke atap. Ketika 

memusatkan perhatian untuk dua menit saja seperti itu lantas 

betapa tidak mudahnya untuk berdoa, zikir Ilahi dan memusatkan 

pikiran untuk 90 menit lamanya.  

Di sini dijelaskan mengenai tempo tertentu tersebut namun 

untuk itu diperlukan tawajjuh (pemusatan perhatian) yang 

berkesinambungan dan ini memerlukan kerja keras. Ini bukanlah 

perkara yang mudah. Tidaklah sesederhana bahwa kita berdoa 

pada menit itu lalu dikabulkan karena manusia tidak mengetahui 

pada menit yang mana pengabulan itu.  

Walhasil, manusia hendaknya menyibukkan diri untuk berdoa 

secara berkesinambungan tanpa terganggu. Sebagaimana 

disabdakan oleh Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra), amalan itu 

tidaklah mudah. Demi meraih keberkatan Jumat, diperlukan 

adanya kerja keras. 

Sahabat berikutnya adalah Hadhrat Abdullah bin Mazh’un 

(  ْ ْالجمحَي ْالقرشَي  ْجمح ْبن ْحذافة ْبن ْوهب ْبن ْحبيب ْبن ْمظعون ْبن ْالله  (عبد

radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Beliau berasal dari Quraisy kabilah 

Banu Jumah. Ibunda beliau bernama Sukhailah binti ‘Anbas (ْسخيلة

ْجمح ْبن ْحذافة ْوهبْبن ْبن ْوهبان ْالعنبسْبن  Beliau adalah saudara .(بنت

kandung Hadhrat Qudamah bin Mazh’un, Hadhrat ‘Utsman bin 

Mazh’un dan Hadhrat Saib bin Mazh’un. ْْمحمدْبنْصالحْعنْيزيدْبن ناْ أخي 

دامةْاب
ُ
ْاللهْعليهْوسلم،ْْرومانْقال:ْأسلمْعبدْاللهْوق

ه
ناْمظعونْقبلْدخولْرسولْاللهْصَل
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ْْدارْالْرقمْوقبلْأنْيدعوْفيها.ْقالواْ
َ
:ْوهاجرْعبدْاللهْبنْمظعونْإلَْأرضْالحبشةْالهجرة

ْجْ ْروايتهم ي
ن
ْف ميعًا((الثانية  Yazid bin Ruman meriwayatkan, Hadhrat 

Abdullah bin Mazh’un dan Hadhrat Qudamah bin Mazh’un baiat 

masuk islam sebelum Rasulullah (saw) memasuki Darul Arqam.  

Beliau bersama dengan tiga bersaudara diantaranya Hadhrat 

Qudamah bin Mazh’un, Hadhrat ‘Utsman bin Mazh’un, dan 

Hadhrat Saa-ib bin Mazh’un termasuk orang-orang yang hijrah ke 

Habsyah.166 Ketika berada di Habsyah beliau mendapatkan kabar 

bahwa penduduk Quraisy telah masuk Islam lalu pulang ke 

Mekah.  

Perihal ini telah saya sampaikan pada topik sahabat terdahulu, 

“Ketika penderitaan umat Muslim sudah sampai pada puncaknya 

dan Quraisy semakin menjadi-jadi dalam penganiayaan, Hadhrat 

Rasulullah (saw) memerintahkan umat Muslim, ْ ْأرض ْإلَ م
ُ
ْخرجت لو

ْأرضُْصِد ْأحدْوهي
ُ
مُْعِنده

َ
ظل
ُ
ْلاْي

ً
ْبِهاْملِكا

 
مْْالحبشةْفان

ُ
ْمماْأنت

ً
مْفرجا

ُ
ْلك

ه
قْحبَْيجعلَْاللَّ

 Jika kalian keluar untuk hijrah ke Habsyah, niscaya kalian‘ فيهِْ

temui di sana seorang Raja adil dan menyukai keadilan. Dalam 

pemerintahannya tidak ada kezaliman kepada siapapun.’167 

Pada masa itu di Habsyah berdiri sebuah pemerintahan 

Kristen yang kuat dan rajanya disebut dengan gelar Najasyi 

(Negus).  

Mendengar sabda Rasulullah (saw) tersebut pada bulan Rajab 

5 Nabawi (sekitar 615 Masehi) telah hijrah 11 pria dan 4 

perempuan ke Habasyah. Ketika para Muhajirin ini berangkat ke 

arah selatan dan sampai di Syuaibah yang pada saat itu adalah 

sebuah pelabuhan Arab, dengan karunia Allah Ta’ala, mereka 

 
166 Al-Isti’aab (الاستيعاب في معرفة الأصحاب). 
167 Tertulis dalam Sirah an-Nabawiyah (321 السيرة النبوية: ج 1 ص), Tarikh ath-Thabari ( :تاريخ الطبري

70ص  2ج  ) dan Biharul Anwar, mengutip dari Majma’ul Bayan karya ath-Thabarisi. ( بحار الأنوار: ج
رسي نقلًَ عن مجمع البيان للطب 412ص  18 ) 
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menemukan sebuah kapal dagang yang tengah siap untuk 

berangkat ke Habsyah. Mereka pun menumpang kapal tersebut 

dan sampai dengan selamat di tujuan. Sesampainya di Habsyah, 

para Muhajirin dapat hidup dengan sangat damai dan bersyukur 

atas terlepasnya mereka dari kezaliman tangan Quraisy.168 

Namun, seperti yang telah dijelaskan oleh sebagian sejarawan 

dan telah juga diterangkan sebelumnya bahwa mereka akhirnya 

kembali lagi ke Mekah setelah mendengar kabar burung. Walhasil, 

tidak berlangsung lama mereka tinggal di Habsyah, datanglah 

kabar burung yang mengatakan penduduk Quraisy telah masuk 

Islam dan umat Muslim hidup dengan damai.  

Ketika kabar burung tersebut sampai kepada Muhajirin 

Habsyah, tentunya mereka sangat gembira. Dalam 

kebahagiaannya itu tanpa berpikir panjang langsung memutuskan 

pulang ke Makkah. Namun ketika mereka sampai di Makkah, 

terbukalah hakikat sesungguhnya sehingga sebagian dari mereka 

hidup sembunyi-sembunyi. Sebagiannya datang ke Makkah 

dengan meminta jaminan keamanan perlindungan dari para tokoh 

Quraisy yang berpengaruh. Namun itu pun tidak dapat 

berlangsung lama. Banyak dari mereka kembali lagi ke Habsyah.  

Dikarenakan Quraisy semakin menjadi-jadi dalam 

penganiayaannya dan kezaliman mereka semakin meningkat hari 

demi hari, umat Muslim yang lainnya pun, atas perintah 

Rasulullah (saw), secara diam-diam melakukan hijrah ke Habsyah 

seketika mendapat kesempatan. Mata rantai hijrah ini terus 

meningkat sehingga jumlah Muhajirin menjadi 100 orang yang 

diantara mereka terdapat 18 wanita. Mereka yang masih bertahan 

 
168 Sirah Khataman Nabiyyin, karya Hadhrat Mirza Basyir Ahmad, M.A., h. 146-147 
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di Makkah bersama Rasulullah (saw) tinggal sedikit. Sebagian 

sejarawan menyebut hijrah tersebut dengan sebutan hijrah kedua 

ke Habsyah.169 

Dalam hal ini Hadhrat Abdullah bin Mazh’un diriwayatkan 

kembali dari hijrah pertama dan tidak diketahui apakah beliau 

kembali lagi ke Habsyah ataukah tidak. Di kemudian hari beliau 

hijrah ke Madinah.170 

لُْاِللهْ ْرَسُو 
ْ-وَآحنَ

ه
مَْصَل

ه
هِْوَسَل ي 

َ
ل
َ
ْع ُ

ه
ْ.ْ-اللَّ صَارِيِّ

 
ن
َ
ْالْ

ه
دِْبنِْالمُعَل بَي 

ُ
لِْبنِْع

 
ْسَه نَ ي  

َ
ْوَب
ُ
ه
َ
ن
 
ي
َ
ب  

Ketika Hadhrat Abdullah bin Mazh’un hijrah ke Madinah, 

Rasulullah (saw) menjalinkan persaudaraan antara beliau dengan 

Sahl bin Ubaid al-Mu’alla al-Anshari.171 Berdasarkan riwayat lain, 

ْ ْحديدة ْعامرْبن ْبن ْوْقطبة ْمظعون ْعبدْاللهْبن ن  Hadhrat ‘Abdullah bin بي 

Mazh’un dipersaudarakan dengan Hadhrat Quthbah bin Amir bin 

Hadidah.172  

Beliau dan ketiga saudaranya ikut serta pada perang Badr 

bersama dengan Rasulullah (saw). Selain perang Badr, beliau pun 

ikut serta pada perang Uhud, Khandaq dan seluruh peperangan 

lainnya bersama Rasulullah (saw). ْْوهو ن ْعبدْاللهْبنْمظعونْسنةْثلاثي  ي
نِّ
وف

ُ
ت

 
169 Sirah Khataman Nabiyyin, karya Hadhrat Mirza Basyir Ahmad, M.A. 
170 Sirat Khatamun-Nabiyyin, Hazrat Mirza Bashir Ahmad(ra), pp. 146-149. 
171 Al-Tabaqaat-ul-Kubra li ibn Sa‘d, Vol. 3, p. 214, Abdullah bin Maz‘un bin Jumah, Dar Ihyaa Al-
Turath Al-Arabi, Beirut, 1996. 
172 ‘Uyuunul Atsar fi funuunil Maghazi wasy Syamaail was Siyar ( عيون الأثر في فنون المغازي والشمائل
) bab persaudaraan kaum Muhajir dan Anshar ,(والسير هاجرين والأنصارالمؤاخاة بين الم  ذكر أخو المهاجر  ) ,(
 Darul Qalam, Beirut, 1993. Buku tersebut karya Ibn Sayyidunnas, Muhammad ibn ,(من الأنصار
Muhammad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Sayyidunnas, al-Ya’mari, Al-Rib’, Fathuddin, Abul Fath 
al-Asybali.  بن محمد بن أحمد بن سيد الناس اليعمري الربعي، فتح الدين، أبو الفتح( )ابن سيد الناس محمد بن محمد  
Beliau keturunan Arab Spanyol yang kakek moyangnya lari dari Seville karena diserbu orang-orang 
Kristen. Beliau lahir di Kairo, Mesir pada 671 dan wafat pada 734 Hijriyah (1272-1334). Dikenal juga 
dengan sebutan Fath al-Din Ibn Sayyid al-Nās. 
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ْسنةْ ن  Beliau wafat pada masa kekhalifahan Hadhrat ‘Utsman ابنْستي 

di usia 60 tahun pada tahun 30 Hijriyyah.173 

Semoga Allah ta’ala menganugerahkan derajat yang tinggi 

kepada para sahabat. [Aamiin].  

 

 

 
173 Usdul Ghaba, Vol. 2, p. 399, Sa‘ib bin Maz‘un, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 1996; Al-
Tabaqaat-ul-Kubra li ibn Saad, Vol. 3, pp. 212-214, Abdullah bin Maz‘un bin Jumah, Dar Ihyaa Al-
Turath Al-Arabi, Beirut, 1996. 
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Khotbah II 

 

لُ عَلَيحهِ  مِنُ بهِِ وَنَ تَ وكََّ تَ غحفِرُهُ وَنُ ؤح نُهُ وَنَسح تَعِي ح دُِ لِله نََحمَدُهُ وَنَسح مَح  اَلْح
رِ أنَ ح  ذ بِِلِله مِنح شُرُوح  فُسِنَا وَمِنح سَيِِّئَاتِ أَعحمَالنَِا وَنَ عُوح

لِلحهُ فَلََ هَادِيَ لَهُ  دِهِ اللهُ فَلََ مُضِلَّ لَهُ وَمَنح يُضح  –مَنح يَ هح
لهُُ  دًا عَبحدُهُ وَرَسُوح هَدُ أَنَّ مَُُمَّ هَدُ أَنح لََ إِلٰهَ إِلََّ اللهُ وَنَشح  -وَنَشح

 عِبَادَ اِلله! رَحَِِكُمُ اللهُ! 
شَاءِ وَالحمُنحكَرِ وَالحبَ غحيِ إِنَّ اَلله يحَ  هَى عَنِ الحفَحح بََ وَيَ ن ح سَانِ وَإِي حتَاءِ ذِى الحقُرح حح لِ وَالْحِ  مُرُبِِلحعَدح

نَ  رُوح  –يعَِظُكُمح لَعَلَّكُمح تَذكَّ
بَُ  رُ اِلله أَكح تَجِبح لَكُمح وَلَذكِح هُ يَسح عُوح  أذُكُرُوا اللهَ يَذكُرحكُمح وَادح

 


